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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) tingkat motivasi peserta 
dalam mengikuti program pelatihan menjahit di UPT LLK Purworejo dilihat dari 
motivasi intrinsik, 2) tingkat motivasi peserta dalam mengikuti program pelatihan 
menjahit dilihat dari motivasi ekstrinsik,  
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Populasi dari penelitian ini 
yakni peserta program pelatihan menjahit di UPT LLK Purworejo sebanyak 16 
peserta dan diambil seluruhnya sebagai sampel. Data dikumpulkan dengan 
angket untuk mengukur motivasi yang terdiri dari dua aspek, yaitu motivasi 
intrinsik dan ekstrinsik. Validitas instrumen penelitian menggunakan validitas isi 
dan validitas konstruk. Reliabilitas instrumen penelitian menggunakan rumus 
koefisien alpha cronbach dibantu program spss 20.0. Hasil uji coba instrumen 
diperoleh reliabilitas sebesar 0,846. Teknik analisis data menggunakan statistik 
deskriptif dengan persentase.  
Hasil penelitian diketahui bahwa: 1) Motivasi intrinsik peserta dalam 
mengikuti program pelatihan menjahit di UPT LLK Purworejo termasuk kategori 
tinggi (62,5%) dengan frekuensi 10 peserta. Motivasi intrinsik terdiri dari tiga 
indikator. Indikator dominan yang mempengaruhi motivasi intrinsik adalah 
adanya kebutuhan dan dorongan dalam belajar (75%). 2) Motivasi ekstrinsik 
peserta dalam mengikuti program pelatihan di UPT LLK Purworejo termasuk 
kategori tinggi (68,75%) dengan frekuensi 11 peserta. Motivasi ekstrinsik terdiri 
dari tiga indikator. Indikator dominan yang mempengaruhi motivasi ekstrinsik 
adalah adanya penghargaan dalam belajar (68,75%). 
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A. Latar Belakang Masalah 
Persaingan tenaga kerja menjelang pemberlakuan Masyarakat Ekonomi 
ASEAN atau Pasar Bebas ASEAN semakin ketat. Akhir tahun 2015, Indonesia 
bergabung dalam Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA). MEA adalah bentuk 
integrasi ekonomi negara-negara ASEAN yang bertujuan menghilangkan atau 
meminimalisasi hambatan-hambatan dalam melakukan kegiatan ekonomi lintas 
kawasan. Bagi Indonesia, MEA merupakan kesempatan baru untuk 
mengembangkan berbagai kualitas perekonomian di kawasan Asia Tenggara 
melalui kualitas dan kuantitas produk serta sumber daya manusia Indonesia 
kepada negara-negara lain yang terbuka. Namun, hal ini pun dapat menjadi 
permasalahan bagi Indonesia sendiri jika Indonesia tidak dapat memanfaatkan 
keadaan dengan baik. Dilihat dari aspek ketenagakerjaan, MEA memberi peluang 
besar bagi tenaga kerja karena kini banyak tersedia lapangan kerja dengan 
berbagai kebutuhan dan keahlian yang beranekaragam. Namun, perlu 
diperhatikan bahwa ketenagakerjaan ini tidak lepas dari suatu kualitas diri. 
Mengingat pendidikan dan produktivitas Indonesia yang masih belum memadai 
tentu dapat memunculkan resiko ketenagakerjaan bagi Indonesia terkait kualitas 
tenaga kerja yang masih rendah. Berdasar data Badan Pusat Statistik 
(Agustus,2015), jumlah angkatan kerja Indonesia pada Agustus 2015 sebanyak 
122,4 juta orang. Sementara penduduk bekerja sebanyak 114,8 juta orang. 
Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) sebanyak 6,18%. Penduduk bekerja masih 
didominasi oleh penduduk yang berpendidikan SD ke bawah, sebanyak 44,27%. 
Sementara penduduk bekerja dengan pendidikan sarjana ke atas hanya sebesar 
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8,33%.  Data statistik tersebut membuktikan bahwa kualitas dari tenaga kerja 
Indonesia masih perlu diperhatikan dan ditingkatkan melalui segi pendidikan 
sehingga dapat meningkatkan daya saing dengan negara lain. 
Peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia melalui pendidikan dapat 
ditempuh melalui pendidikan formal dan nonformal. Pendidikan formal ini  
merupakan pendidikan yang diselenggarakan di sekolah-sekolah pada umumnya 
yang diperoleh secara teratur, sistematis, bertingkat, dan dengan mengikuti 
persyaratan yang jelas. Pendidikan formal ini terdiri dari beberapa jenjang yaitu 
pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. Sementara 
pendidikan nonformal adalah pendidikan di luar pendidikan formal yang dapat 
dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang. Hasil dari pendidikan nonformal 
pun dapat dihargai setara dengan hasil pendidikan formal setelah melalui proses 
penilaian penyetaraan oleh lembaga yang ditunjuk Pemerintah dengan mengacu 
Standar Nasional Pendidikan. Pendidikan nonformal ini diselenggarakan bagi 
warga masyarakat yang memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi sebagai 
pengganti, penambah, dan/atau pelengkap pendidikan formal. Pendidikan ini 
menekankan pada penguasaan pengetahuan dan keterampilan fungsional serta 
pengembangan sikap dan kepribadian profesional. Pendidikan nonformal meliputi 
pendidikan kecakapan hidup, pendidikan anak usia dini, pendidikan kesetaraan, 
pendidikan pemberdayaan perempuan, pendidikan keaksaraan dan pendidikan 
keterampilan dan pelatihan kerja. Terkait dengan MEA dan ketenagakerjaan 
Indonesia yang masih rendah dan didominasi oleh tenaga kerja berpendidikan 
sekolah dasar, pendidikan nonformal ini membantu dalam perbaikan kualitas 
pendidikan dan produktivitas. Salah satu cara yang dapat dilakukan yaitu dengan 
meningkatkan pendidikan keterampilan dan pelatihan kerja. Adapun jenis 
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pendidikan nonformal yang ditujukan untuk mengembangkan kemampuan dan 
keterampilan kerja peserta didik adalah melalui lembaga pelatihan.  
Balai Latihan Kerja merupakan salah satu Lembaga Pelatihan Kerja 
Pemerintah yang bernaung di bawah Dinas Sosial Tenaga Kerja dan Transmigrasi 
yang berperan dalam upaya menyiapkan tenaga kerja berkualitas, terampil, dan 
sesuai dengan kebutuhan pembangunan serta pasar kerja. Balai Latihan Kerja 
didirikan Pemerintah di setiap daerah, salah satunya Kabupaten Purworejo. Balai 
Latihan Kerja di Kabupaten Purworejo ini dikenal dengan nama Unit Pelaksanaan 
Teknis Loka Latihan Kerja (UPT LLK). UPT LLK Purworejo memiliki visi 
tersedianya pusat pengembangan Sumber Daya Manusia bagi masyarakat 
Purworejo melalui latihan kerja. Sementara misi dari UPT LLK Purworejo (1) 
meningatkan tenaga kerja yang kompeten, produktif, dan berdaya saing; (2) 
mengembangkan lembaga sebagai tempat uji kompetensi; (3) mengembangkan 
lembaga sebagai tempat konsultasi lembaga pelatihan dan industri; (4) 
meningkatkan kualitas dan kapasitas sumber daya melalui pelatihan di bidang 
industri dan jasa; (5) mengembangkan jejaring kemitraan dengan dunia 
usaha/industri dan lintas sektor; (6) meningkatkan kuantitas dan kualitas instruktur 
dan tenaga pelatihan; (7) meningkatkan informasi latihan dan penempatan kerja 
melalui bursa kerja khusus; dan (8) mengoptimalkan pendayagunaan fasilitas 
pelatihan. Sasaran UPT LLK Purworejo ini tentunya adalah angkatan kerja yang 
belum memperoleh pekerjaan. Menurut Sarkenas 2014 BPS Kabupaten 
Purworejo, jumlah angkatan kerja usia 15 tahun ke atas yang belum bekerja 
sebanyak 5,10%.  
Program pelatihan di UPT LLK Purworejo ini didanai oleh Pemerintah 
setempat dari anggaran dana APBD dan APBN dengan kata lain pelatihan 
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keterampilan ini sama sekali tidak dipungut biaya. Hal ini semakin menarik 
perhatian masyarakat Purworejo khususnya masyarakat menengah ke bawah. 
Pendaftar pelatihan menjahit ini juga melebihi kuota yang telah ditetapkan. 
Sementara kuota dari satu kelas pelatihan hanya 16 orang. Oleh sebab itu, dalam 
pelaksanaannya diadakan tahap seleksi yang meliputi tes tertulis dan wawancara. 
Seleksi ditekankan pada pemilihan peserta yang serius dan bersungguh-sungguh 
ingin memiliki pekerjaan.  
UPT LLK Purworejo memiliki 14 kejuruan pada program pelatihan salah 
satunya adalah program pelatihan menjahit. Dalam pelatihan menjahit ini, peserta 
akan diajarkan menjahit suatu produk busana sesuai dengan Standar Operasional 
Prosedur. Adapun produk yang nantinya akan dibuat dalam pelatihan meliputi 
celemek, kemeja, rok, dan blus. Pelatihan menjahit ini merupakan program 
pelatihan favorit di UPT LLK Purworejo, khususnya bagi para wanita. Banyak 
remaja dan ibu muda dengan usia bervariasi berminat mengikuti pelatihan 
menjahit ini meskipun belum memiliki sarana prasarana menjahit. Para peserta 
diharuskan melakukan tes tertulis dengan materi pengetahuan umum dan 
pengetahuan mengenai bidang menjahit. Setelah peserta melakukan tes tertulis, 
dilanjutkan dengan tahap seleksi wawancara yang dilakukan oleh ketua jurusan 
bidang menjahit yaitu Ibu Artanti S. Pd. T. Berdasar wawancara peneliti kepada 
Ibu Artanti, S. Pd. T. mengenai seleksi peserta pelatihan dari tahun ke tahun, 
beliau selalu menanyakan alasan dan motivasi mengikuti pelatihan menjahit 
kepada peserta.  
Motivasi berperan penting dalam berbagai macam kegiatan salah satunya 
dalam belajar, sebab motivasi dapat memandu dan mendorong seseorang dalam 
suatu hal untuk tujuan yang ingin dicapai. Motivasi bisa berasal dari dalam diri 
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sendiri (intrinsik) maupun dari luar (ekstrinsik). Motivasi intrinsik meliputi tingkat 
intelegensi individu, bakat, minat, dan, harapan. Sementara motivasi ekstrinsik 
meliputi dukungan orang tua, status ekonomi, status sosial, faktor lingkungan 
sekitar, maupun faktor informasi.  Motivasi yang dimiliki para calon peserta sangat 
berpengaruh terhadap penentuan penerimaan peserta pelatihan program menjahit 
dalam tahap seleksi wawancara. Oleh sebab itu, seberapa besar motivasi dan apa 
saja alasan yang mendorong calon peserta mengikuti pelatihan baik motivasi yang 
berasal dari diri sendiri maupun dari luar menjadi perhatian para penyeleksi untuk 
menentukan penerimaan peserta baru.  Banyaknya masyarakat yang mengikuti 
program pelatihan menjahit dari tahun ke tahun, tentu menghasilkan lulusan 
pelatihan kerja yang banyak pula dengan harapan nantinya mereka dapat segera 
bekerja, baik di industri maupun usaha mandiri dan memperoleh penghasilan 
layak. Pihak UPT LLK pun telah berusaha mencetak lulusan-lulusan pelatihan 
kerja berbasis kompetensi yang siap dalam segi kecakapan kerja dan 
keterampilan untuk diterjunkan dalam lapangan kerja yang sesungguhnya. 
Berdasarkan survei yang telah dilakukan di UPT LLK Purworejo, peneliti 
merasa tertarik terhadap pelaksanaan pelatihan menjahit di UPT LLK Purworejo 
dengan peserta pelatihan yang memiliki latar belakang serta motivasi yang 
beragam untuk mengikuti pelatihan yang diselenggarakan Pemerintah ini. Peserta 
pelatihan menjahit yang memiliki motivasi belajar tinggi tentu akan bersemangat 
dan lebih siap untuk mengikuti segala proses pembelajaran sehingga dapat 
mencapai tujuan yang diinginkan. Banyak alasan dan tujuan peserta pelatihan 
menjahit untuk mengikuti program pelatihan ini.  Namun berbagai alasan dan 
tujuan mereka, terdapat satu tujuan utama yang sama, yaitu dapat memperoleh 
penghasilan. Mengingat program pelatihan menjahit di UPT LLK Purworejo 
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bertujuan mempersiapkan sumber daya manusia melalui latihan kerja serta 
persaingan dunia kerja yang semakin tinggi di era MEA ini, maka perlu dorongan 
dari dalam diri maupun luar yang kuat sehingga tujuan utama peserta pelatihan 
dapat tercapai. Namun banyak lulusan pelatihan menjahit yang tidak mau 
ditempatkan kerja di industri yang telah ditawarkan UPT LLK Purworejo dengan 
berbagai alasan penolakan, belum berhasil membuka usaha mandiri atau tidak 
memberikan keterangan perolehan kerja. Berdasar data yang diperoleh dari UPT 
LLK Purworejo, sekitar 43,75% peserta pelatihan menjahit belum memperoleh 
pekerjaan.  Menurut Ibu Artanti S.Pd. T. selaku instruktur menjahit UPT LLK 
Purworejo, kebanyakan lulusan pelatihan tidak mau bekerja di industri yang telah 
ditawarkan karena jauh dari Kabupaten Purworejo dan merasa takut untuk keluar 
daerah. Alasan rumah tangga juga menjadi salah satu penyebab penolakan kerja 
dimana kebanyakan lulusan pelatihan adalah ibu muda. Hal ini pun menjadi 
permasalahan pihak Pemerintah yang telah mendanai program pelatihan di UPT 
LLK Purworejo dengan harapan para lulusan pelatihan dapat bekerja baik di 
industri maupun melalui usaha mandiri sehingga dapat meningkatkan taraf 
perekonomian masyarakat Purworejo. Selain itu, kebanyakan peserta pelatihan 
adalah kelas menengah ke bawah, banyak dari mereka yang tidak memiliki sarana 
prasarana menjahit. Hal ini berdampak ketika para peserta tidak berada di kelas 
pelatihan, mereka kurang dapat menerapkan ilmu yang telah diberikan 
sebelumnya apalagi jika mereka memutuskan tidak menerima tawaran pekerjaan 
yang telah diberikan.  
Berdasarkan permasalahan tersebut maka perlu dilakukan penelitian untuk 
mengungkapkan seberapa besar motivasi yang dimiliki peserta dalam memilih 
program pelatihan menjahit dilihat dari aspek faktor intrinsik dan ekstrinsik 
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mengingat motivasi merupakan salah satu faktor penentu penerimaan calon 
peserta pelatihan program menjahit. Hal ini dikarenakan motivasi sangat 
mempengaruhi proses belajar yang berdampak pada kesiapan kerja para lulusan 
pelatihan sehingga nantinya dapat diperoleh peserta pelatihan yang memang 
memiliki keseriusan dan kesiapan untuk menjadi tenaga kerja yang terampil dan 
mampu bersaing dalam dunia kerja. Penelitian ini pun diharapkan dapat dijadikan 
sebagai bahan pertimbangan dan perbaikan untuk pelaksanaan program pelatihan 
menjahit yang akan datang, terutama mengenai input calon peserta pelatihan.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 
permasalahan yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut: 
1. Peserta pelatihan program menjahit rata-rata belum memiliki sarana 
prasarana menjahit. 
2. Banyak lulusan pelatihan menjahit di UPT LLK Purworejo yang tidak mau 
bekerja di industri yang telah ditawarkan. 
3. Banyak lulusan pelatihan menjahit yang berkeinginan memiliki usaha mandiri, 
namun belum tercapai. 
4. Belum diketahuinya tingkat motivasi intrinsik dan ekstrinsik peserta dalam 
memilih mengikuti program pelatihan menjahit dimana motivasi sangat 







C. Batasan Masalah 
Berdasar identifikasi masalah, penelitian ini dibatasi pada motivasi peserta 
dalam memilih program pelatihan menjahit busana di UPT LLK Purworejo tahun 
2016 dilihat dari motivasi intrinsik yaitu adanya hasrat dan keinginan dalam belajar, 
adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, adanya harapan dan cita-cita 
masa depan serta motivasi ekstrinsik yaitu adanya penghargaan dalam belajar, 
adanya kegiatan menarik dalam belajar, dan adanya lingkungan belajar kondusif. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka permasalahan dalam 
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana tingkat motivasi peserta dalam mengikuti program pelatihan 
menjahit di UPT LLK Purworejo dilihat dari motivasi intrinsik? 
2. Bagaimana tingkat motivasi peserta dalam mengikuti program pelatihan 
menjahit di UPT LLK Purworejo dilihat dari motivasi ekstrinsik? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, maka tujuan dari penelitian 
ini adalah sebagai berikut : 
1. Mengetahui tingkat motivasi peserta dalam mengikuti program pelatihan 
menjahit di UPT LLK Purworejo dilihat dari motivasi intrinsik. 
2. Mengetahui tingkat motivasi peserta dalam mengikuti program pelatihan 





F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Diharapkan dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan dan dapat 
digunakan sebagai referensi bagi penelitian sejenis yang akan dilakukan, 
khususnya dalam bidang menjahit busana.  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Balai Latihan Kerja dapat dijadikan referensi tentang motivasi peserta 
dalam memilih mengikuti program pelatihan menjahit dilihat dari motivasi 
intrinsik dan ekstrinsik. 
b. Bagi instruktur, dapat digunakan sebagai masukan serta pertimbangan dalam 
menentukan input peserta dan rencana belajar mengajar pada pelatihan 
menjahit busana agar lebih efektif dan efisien pada serta dapat meningkatkan 
motivasi peserta pelatihan. 
c. Bagi peneliti, dapat memperoleh pengalaman dan pengetahuan tentang 
motivasi peserta dalam memilih mengikuti program pelatihan menjahit dilihat 







A. Kajian Teori 
1. Motivasi  
a. Pengertian Motivasi     
Menurut Sardiman A. M. (2011) motivasi berasal dari kata motif diartikan 
sebagai daya upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif 
dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam dan di dalam subyek untuk 
melakukan aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan.Sementara definisi lain 
dari motivasi menurut beberapa ahli antara lain sebagai berikut: 
1) John W. Santrock (2014:58) mengatakan “motivasi adalah sesuatu yang 
menghidupkan, mengarahkan, dan mempertahankan perilaku, membuat siswa 
bergerak, menempatkan mereka dalam suatu arah tertentu, dan menjaga agar 
terus bergerak”. 
 
2) Menurut Purwa Atmaja Prawira (2013), motivasi pada dasarnya adalah suatu 
usaha untuk meningkatkan kegiatan dalam mencapai tujuan tertentu termasuk 
di dalamnya kegiatan belajar. Motivasi dapat timbul dari luar maupun dari dalam 
diri individu.  
3) Menurut Herminato Sofyan dan Hamzah B. Uno (2012) motivasi adalah 
dorongan internal dan eksternal dalam diri seseorang untuk mengadakan 
perubahan tingkah laku.  
4) Menurut Oemar Hamalik (2014) motivasi menunjuk pada tindakan ke arah 
tujuan tertentu yang dapat berupa dorongan-dorongan dasar atau internal dan 
intensif di luar diri individu atau hadiah.  
Berdasar beberapa pendapat para ahli di atas mengenai definisi motivasi 
dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah suatu tindakan yang menghidupkan, 
mengarahkan, dan mempertahankan perilaku seseorang berupa dorongan-
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dorongan dasar baik internal maupun eksternal diri seseorang untuk meningkatkan 
kegiatan dalam mencapai suatu tujuan tertentu.  
 
b. Teori Motivasi  
Dalam psikologi dikenal beberapa teori motivasi yang meliputi teori 
kebutuhan, teori psikoanalisis, teori motivasi berprestasi, dan teori harapan. 
Berikut merupakan penjelasan teori motivasi tersebut.  
1) Teori Kebutuhan  
Teori motivasi yang saat ini banyak dianut adalah teori kebutuhan dimana 
suatu tindakan yang dilakukan manusia pada hakikatnya adalah untuk memenuhi 
kebutuhan baik kebutuhan fisik maupun psikis. Menurut teori kebutuhan ini, 
apabila seseorang bermaksud memotivasi dirinya, maka ia harus mengetahui 
terlebih dahulu kebutuhan apa yang ada dalam dirinya. Sejalan dengan teori 
motivasi ini, terdapat teori kebutuhan yang telah dikemukakan oleh pakar 
psikologi, Abraham Maslow. Menurut Maslow (dalam Martini Jamaris, 2013) 
terdapat kebutuhan yang bersifat umum, yaitu kebutuhan fisiologis atau kebutuhan 
untuk bertahan hidup, kebutuhan keamanan, kebutuhan terhadap kasih sayang, 
dan kebutuhan untuk dihargai. Apabila kebutuhan umum telah terpenuhi maka 
kebutuhan yang lebih tinggi baru dapat dipenuhi oleh manusia tersebut, yaitu 
kebutuhan untuk mengaktualisasikan dirinya. Teori kebutuhan Maslow 




Gambar 1. Diagram Hierarki Kebutuhan Maslow 
Keterangan: 
(1) Kebutuhan fisiologis: Kebutuhan dasar yang bersifat sangat primer dan vital, 
menyangkut fungsi biologis dasar manusia, meliputi sandang, pangan, papan, 
kesehatan fisik, kebutuhan seks, dsb. 
(2) Kebutuhan rasa aman seperti terjaminnya keamanan diri, terlindung dari 
bahaya dan ancaman penyakit, perang, kemiskinan, kelaparan, perlakuan 
tidak adil, dsb. 
(3) Kebutuhan cinta dan rasa memiliki atau kebutuhan sosial meliputi kebutuhan 
akan dicintai, rasa setia kawan, kerja sama, diperhitungkan sebagai pribadi, 
diakui sebagai anggota kelompok, dsb. 
(4) Kebutuhan harga diri merupakan kebutuhan akan penghargaan, meliputi 
kebutuhan dihargai karena prestasi, kemampuan, kedudukan atau status, 
pangkat, dsb. 
(5) Kebutuhan akan aktualisasi diri seperti kebutuhan mempertinggi potensi-
potensi yang dimiliki, pengembangan diri secara maksimum, kreatifitas, dan 











Tingkatan atau hierarki kebutuhan Maslow tidak dimaksud sebagai suatu 
kerangka yang dapat dipakai setiap saat, tetapi lebih merupakan kerangka acuan 
yang dapat digunakan sewaktu-waktu bilamana diperlukan untuk memperkirakan 
tingkat kebutuhan mana yang mendorong seseorang bertindak melakukan 
sesuatu.  
2) Teori Psikoanalisis 
Teori psikoanalisis dikemukakan oleh Freud (dalam Purwa Atmaja, 2013) 
dengan didasarkan pada struktur kepribadian. Freud berpendapat bahwa tingkah 
laku manusia terwujud sebagai manifestasi kepribadian dan merupakan interaksi 
antara tiga komponen jiwa, yaitu ketidaksadaran, ego, dan super ego. Interaksi 
ketiga komponen ini menghasilkan tingkah laku pada individu. Komponen 
ketidaksadaraan bekerja dengan prinsip hedonisme, ego bekerja dengan prinsip 
realita, dan super ego bekerja dengan prinsip moralitas.  
Menurut Freud (dalam Purwa Atmaja, 2013), lapisan tidak sadar merupakan 
sumber segala dorongan, tidak terkecuali motif. Prinsip kerja dari lapisan tidak 
sadar adalah mencari kenikmatan atau kepuasan. Sedangkan pemenuhan secara 
nyata adalah melalui bantuan ego atau kesadaran dengan menghadapi hambatan-
hambatan dan larangan-larangan. Ketika hal tersebut terjadi, maka individu akan 
dihadapkan pada norma sosial dan agama dimana ego akan dibantu super ego 
untuk mengatasi permasalahan-permasalahan yang dihadapi individu. 
3) Teori Motivasi Berprestasi 
Teori motivasi berprestasi dikemukakan oleh David C. McClelland (dalam 
Martini Jamaris, 2013). Beliau menyakini bahwa prestasi dan motivasi mempunyai 
peranan penting dalam kesuksesan individu dalam mencapai tujuan yang telah 
ditetapkannya. Motivasi berprestasi merupakan motivasi yang membuat 
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seseorang berusaha mencapai prestasi dari kegiatan yang dilakukannya dan 
berusaha mengatasi segala hambatan yang menghalangi usahanya untuk 
mencapai prestasi tersebut. Seseorang yang memiliki motivasi berprestasi 
berusaha mengetahui umpan balik dari pekerjaan yang dilakukannya dan dijadikan 
masukan dalam usahanya mencapai prestasi sesuai tujuan. Seseorang yang 
memiliki motivasi berprestasi tinggi berusaha untuk menjadi lebih baik atau 
berprestasi. McClelland (dalam Herminarto dan Hamzah, 2012:45) menandai sifat-
sifat dasar orang awam berikut dengan kebutuhan pencapaian yang tinggi: 
 “1)Selera menghadapi keadaan yang menyebabkan seseorang dapat 
bertanggung jawab secara pribadi. 2)Kecenderungan menentukan sasaran-
sasaran yang pantas dan memperhitungkan resikonya. 3)Keinginan 
mendapatkan umpan balik yang jelas atas kinerja.” 
Orang dapat belajar dengan cepat dan lebih baik apabila mereka sangat 
termotivasi mencapai sasaran. Motivasi yang kuat untuk mencapai sasaran 
menyebabkan seseorang mau menerima nasihat dan saran tentang cara 
meningkatkan kinerjanya. McClelland mengemukakaan beberapa saran untuk 
menjadi seseorang yang berprestasi (Martini Jamaris, 2013:175-176). 
a) Prestasi lebih penting daripada materi atau uang. 
b) Pencapaian berprestasi sesuai dengan tujuan memberikan kepuasan lebih 
besar dari pemberian penghargaan atau pujian. 
c) Imbalan finansial merupakan ukuran dari kesuksesan dalam prestasi dan 
bukan merupakan akhir dari prestasi.  
d) Perasaan aman bukan faktor motivasi utama. 
e) Umpan balik yang bersifat faktual, reliabel dan terukur, merupakan hal penting 
karena menjadi faktor pengukur kesuksesan. 
f) Seseorang yang memiliki motivasi berprestasi secara konsisten berusaha 
untuk menjadi lebih meningkatkan dan terus meningkatkan. 
15 
 
g) Seseorang yang memiliki motivasi berprestasi secara rasional dan logis 
menyukai pekerjaan dan tanggung jawab secara natural dapat memusakan 
kebutuhannnya untuk berprestasi.  
Menurut McClelland (dalam Purwa Atmaja,2013) hal yang berperan penting 
dalam pengembangan motif prestasi adalah keluarga (orangtua) dan masyarakat 
disekitarnya. Sementara itu, orientasi masyarakat yang berperan pada 
pengembangan motif prestasi ada bermacam-macam, misal terdapat masyarakat 
yang lebih mengorientasikan kepada motif prestasi kerja, agama, seni, budaya, 
kepribadian atau sikap, dll.  
4) Teori Harapan 
Victor H. Vroom (dalam Martini Jamaris, 2013) menjelaskan motivasi melalui 
teori yang dikenal dengan teori harapan. Teori tersebut diaplikasikannya ke dalam 
model harapan yang dikembangkan dan disempurnakan oleh Poster dan Lawer 
dkk. Menurut Vroom, motivasi adalah hasil interaksi dari tiga faktor, yaitu: (1) 
seberapa besar seseorang menginginkan imbalan, (2) perbuatan atau usaha yang 
akan menghasilkan apa (harapan), (3) perkiraan bahwa prestasi akan 
menghasilkan perolehan. Apabila seseorang sangat menginginkan sesuatu dan 
terdapat suatu cara untuk memperolehnya maka ia akan berupaya untuk 
mendapatkannya. Berdasar teori harapan dapat disimpulkan bahwa seseorang 
yang menginginkan dan mengharapankan sesuatu cukup besar, maka ia akan 
sangat terdorong untuk memperoleh hal yang diinginkannya. Sebaliknya, apabila 






c. Fungsi Motivasi 
Terdapat dua fungsi motivasi menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2005:62-
63) yaitu: 
1) Mengarahkan atau directional function 
Dalam mengarahkan kegiatan, motivasi berperan mendekatkan atau 
menjauhkan individu dari sasaran yang akan dicapai. Apabila sesuatu 
sasaran atau tujuan merupakan sesuatu yang diinginkan, maka motivasi 
berperan mendekatkan (approach motivation) dan bila sasaran atau tujuan 
tidak diinginkan oleh individu, maka motivasi berperan menjauhi sasaran 
(avoidance motivation).  
2) Mengaktifkan dan meningkatkan kegiatan (activating and energizing 
function) 
Suatu perbuatan yang tidak bermotif atau motifnya sangat lemah akan 
dilakukan dengan tidak sungguh-sungguh, tidak terarah dan kemungkinan 
besar tidak akan membawa hasil. Sebaliknya, apabila motivasi besar dan 
kuat maka akan dilakukan dengan sungguh-sungguh, terarah, dan penuh 
semangat, sehingga kemungkinan berhasil lebih besar. 
 
Menurut Haryu Islamuddin (2012), fungsi motivasi yaitu :  
1) Motivasi sebagai pendorong perbuatan 
Mulanya peserta didik tidak memiliki hasrat untuk belajar, tetapi karena terdapat 
sesuatu yang dicari muncul minat untuk belajar. Sesuatu yang akan dicari tersebut 
dalam rangka untuk memuaskan rasa ingin tahunya dari sesuatu yang akan 
dipelajari. Sesuatu yang belum diketahui tersebut akhirnya mendorong peserta 
untuk belajar dalam rangka mencari tahu. Jadi, motivasi yang berfungsi sebagai 
pendorong ini mempengaruhi sikap apa yang seharusnya peserta didik ambil 
dalam rangka belajar.  
2) Motivasi sebagai penggerak perbuatan  
Motivasi yang melahirkan sikap terhadap peserta didik merupakan suatu 
kekuatan yang kemudian berubah dalam bentuk gerakan psikofisik. Akal pikiran 
berproses dengan sikap raga yang cenderung tunduk dengan kehendak perbuatan 
belajar. Sikap berada dalam kepastian perbuatan dan akal pikiran mencoba 
17 
 
membedah nilai yang terpatri dalam wacana, prinsip, dalil, dan hukum sehingga 
mengerti betul isi yang dikandungnya.   
3) Motivasi sebagai pengarah perbuatan 
Peserta didik yang mempunyai motivasi dapat menyeleksi mana perbuatan 
yang harus dilakukan dan mana perbuatan yang diabaikan. Sesuatu yang akan 
dicari peserta didik merupakan tujuan belajar yang akan dicapainya. Tujuan belajar 
itulah sebagai pengarah yang memberikan motivasi kepada peserta didik dalam 
belajar.  
Menurut RBS. Furdyartanto (dalam Purwa Atmaja 2013:320-322), fungsi 
motivasi sebagai berikut: 
1) Mengarahkan dan mengatur tingkah laku individu. 
2) Penyeleksi tingkah laku individu. 
3) Motif memberi energi dan menahan tingkah laku individu. 
Menurut Oemar Hamalik (2014) fungsi motivasi adalah  
1) Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan. 
2) Sebagai pengarah artinya mengarahkan perbuatan kepada pencapaian 
tujuan yang diinginkan. 
3) Sebagai penggerak. 
Berdasar beberapa pernyataan fungsi motivasi menurut para ahli di atas dapat 
disimpulkan bahwa fungsi motivasi yaitu sebagai pendorong, pengarah dan 
pengatur, penggerak, serta memberi energi untuk mengaktifkan, meningkatkan 






e) Siklus Motivasi 
Motivasi dapat menjadi semacam kekuatan seseorang melakukan sesuatu 
untuk mencapai tujuan. Kekuatan-kekuatan ini pada dasarnya dirangsang oleh 
adanya berbagai macam kebutuhan. Berikut adalah proses motivasi dasar. 
 
Gambar 2. Proses Motivasi Dasar 
(Herminarto&Hamzah, 2012:214) 
Berdasarkan siklus tersebut, motivasi dapat terjadi bila seseorang memiliki 
keinginan dan kemauan melakukan suatu kegiatan atau tindakan dalam rangka 
mencapai tujuan tertentu.  
 
2. Belajar  
a. Pengertian Belajar 
Menurut Slameto (2013), belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan 
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 














raga, psiko-fisik untuk menuju ke perkembangan pribadi manusia seutuhnya yang 
berarti menyangkut unsur cipta, rasa, dan karsa, ranah kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2011), belajar adalah serangkaian 
kegiatan-kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 
sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannnya 
yang menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotor. Belajar juga dimaknai sebagai 
proses perubahan tingkah laku seseorang setelah memperoleh informasi yang 
disengaja. Suatu kegiatan belajar dapat berupa upaya mencapai perubahan 
tingkah laku baik yang menyangkut aspek pengetahuan, keterampilan, serta aspek 
sikap.  
Berdasar beberapa pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa belajar adalah 
serangkaian kegiatan jiwa raga psiko-fisik menuju perkembangan pribadi manusia 
seutuhnya untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari 
pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannnya yang menyangkut 
kognitif, afektif, dan psikomotor.  
 
b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Belajar 
Banyak faktor yang mempengaruhi belajar. Menurut Muhibbin Syah (2011:146-
156) faktor yang mempengaruhi belajar dibedakan menjadi tiga macam, yaitu: 
faktor internal, faktor eksternal dan faktor pendekatan belajar.  
1) Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa meliputi dua 






a) Aspek Fisiologis 
Aspek fisiologis merupakan kondisi umum jasmani dan tegangan otot yang 
menandai tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-sendinya yang dapat 
memepengaruhi semangat dan intensitas siswa dalam mengikuti pelajaran. 
b) Aspek Psikologis 
Banyak faktor yang termasuk dalam aspek psikologis yang mempengaruhi 
kuantitas dan kualitas pembelajaran. Beberapa faktor tersebut adalah sebagai 
berikut. 
(1) Intelegensi Siswa 
Intelegensi dapat diartikan sebagai kemampuan psiko-fisik untuk mereaksi 
rangsangan atau menyesuaikan diri dengan lingkungan dengan cara yang tepat. 
Tingkat kecerdasan siswa atau intellegensi (IQ) siswa tidak dapat diragukan, 
sangat menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa. Ini bermakna semakin 
tinggi kemampuan intelegensi seorang siswa maka semakin besar peluangnya 
untuk meraih sukses dan sebaliknya. 
(2) Sikap Siswa 
Sikap adalah gejala internal yang berdimensi afektif berupa kecenderungan 
untuk mereaksi atau merespon dengan cara yang relatif tetap terhadap objek 
orang, barang, dan sebaginya baik secara positif maupun negatif. 
(3) Bakat Siswa 
Bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki seseorang untuk mencapai 
keberhasilan pada masa yang akan datang. Bakat kemudian diartikan sebagai 
kemampuan individu untuk melakukan tugas tertentu tanpa banyak bergantung 





(4) Minat Siswa 
Minat berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang 
besar terhadap sesuatu. Minat seperti yang dipahami oleh orang selama ini dapat 
mempengaruhi kualitas pencapaian hasil belajar siswa dalam bidang-bidang studi 
tertentu. 
(5) Motivasi Siswa 
Motivasi merupakan dorongan yang dibedakan menjadi dua macam, yaitu 
motivasi intrinsik (dari dalam diri siswa) dan motivasi ekstrinsik (dari luar individu 
siswa). 
2) Faktor Eksternal Siswa 
Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar siswa. Faktor 
eksternal juga terdiri dari dua macam, yaitu faktor lingkungan sosial dan faktor 
lingkungan nonsosial. 
a) Lingkungan Sosial  
Lingkungan sosial sekolah seperti guru, para staf administrasi, dan teman-
teman sekelas dapat memepengaruhi semangat belajar seorang siswa. 
Selanjutnya lingkungan sosial siswa adalah masyarakat dan tetangga juga teman-
teman sepermainan di sekitar perkampungan siswa tersebut. Lingkungan sosial 
yang banyak mempengaruhi kegiatan belajar adalah orang tua dan keluarga 
siswa itu sendiri.  
b) Lingkungan Nonsosial  
Faktor yang termasuk lingkungan nonsosial ialah gedung sekolah dan 
letaknya, rumah tempat tinggal keluarga siswa dan letaknya, alat-alat belajar, 
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keadaan cuaca, dan waktu belajar siswa. Faktor-faktor ini dipandang turut 
menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa.  
Menurut Djaali (2013:99-100), faktor yang mempengaruhi belajar adalah 
faktor dari dalam diri dan dari luar diri. 
1) Faktor dari dalam diri, meliputi : 
a) Kesehatan 
Apabila seseorang sakit maka mengakibatkan seseorang tidak bergairah 
dalam belajar dan secara psikologis sering mengalami gangguan pikiran dan 
perasaan. 
b) Intelegensi 
Faktor intelegensi besar pengaruhnya terhadap kemajuan dalam belajar. 
c) Minat 
Minat yang besar (keinginan yang kuat) terhadap sesuai merupakan modal 
besar untuk mencapai tujuan. 
d) Cara Belajar 
2) Faktor dari luar diri, meliputi: 
a) Keluarga  
Situasi keluarga sangat berpengaruh terhadap keberhasilan seseorang dalam 
belajar. pendidikan, status ekonomi, rumah kediaman, persentase hubungan, 
perkataan, dan bimbingan orang tua mempengaruhi pencapaian hasil belajar.  
b) Sekolah 
Tempat, gedung sekolah, kualitas guru, perangkat instrumen pendidikan, 






Apabila keadaan masyarakat di sekitar merupakan orang-orang 
berpendidikan, bermoral tinggi dan baik, maka akan mendorong seseorang lebih 
giat belajar.  
d) Lingkungan Sekitar 
Bangunan rumah, suasana sekitar, keadaan lalu lintas, dan iklim dapat 
mempengaruhi pencapaian tujuan belajar. 
Sementara faktor yang mempengaruhi belajar menurut Slameto (2013:54-72) 
sebagai berikut. 
1) Faktor Internal 
a) Faktor Jasmaniah  
(1)  Faktor Kesehatan  
 Kesehatan adalah keadaan atau hal yang sehat. Kesehatan seseorang 
berpengaruh terhadap belajarnya. Seseorang dapat belajar dengan baik yaitu 
dengan mengusahakan kesehatan badannya agar tetap terjamin.  
(2)  Cacat Tubuh  
 Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik atau kurang 
sempurna mengenai tubuh/badan. Keadaan tubuh juga mempengaruhi belajar.  
b)  Faktor Psikologis  
Ada beberapa faktor yang tergolong kedalam faktor psikologis yang 
mempengaruhi belajar diantaranya :  
(1) Inteligensi  
Inteligensi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis yaitu kecakapan untuk 
menghadapi dan menyesuaikan ke dalam situasi yang baru dengan cepat dan 
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efektif, mengetahui/menggunakan konsep-konsep yang abstrak secara efektif, 
mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat.  
(2) Perhatian  
Perhatian menurut Gazali adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa itu pun 
semata-mata tertuju kepada suatu obyek (benda/hal) atau sekumpulan obyek.  
(3) Minat  
Minat adalah kecendrungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang 
beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang, diperhatikan terus 
menerus yang disertai dengan rasa senang.  
(4) Bakat  
Bakat adalah kemampuan untuk belajar. Kemampuan itu baru akan terealisasi 
menjadi kecakapan yang nyata sesudah belajar atau berlatih.  
(5) Kematangan  
Kematangan adalah suatu tingkat/fase dalam pertumbuhan seseorang 
dimana alat-alat tubuhnya sudah siap untuk melaksanakan kecakapan baru.  
(6) Kesiapan  
Kesiapan adalah kesedian untuk memberi respon atau bereaksi.  
c) Aspek Kelelahan 
Kelelahan pasti dialami oleh semua orang. Kelelahan dibedakan menjadi dua 
macam, yaitu kelelahan jasmani dan kelelahan rohani.  
(1) Kelelahan Jasmani 
Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglainya tubuh dan timbul 





(2) Kelelahan Rohani 
Kelelahan rohani adalah kelelahan bersifat psikis. Seseorang yang mengalami 
kelelahan, baik kelelahan jasmani (fisik) maupun kelelahan rohani (psikis) 
menyebabkan menurunnya motivasi dan kurang optimalnya seseorang dalam 
melakukan suatu kegiatan  misalnya dalam hal belajar.   
2) Faktor ekstrinsik  
a) Faktor Keluarga  
(1) Cara orang tua mendidik 
Cara orang tua mendidik anaknya berpengaruh terhadap belajar seseorang 
termasuk didalamnya motivasi dalam belajar. Sutjipto Wirowidjojo (dalam Slameto, 
2013:61) menyatakan bahwa keluarga adalah lembaga pendidikan yang pertama 
dan utama. Orang tua yang kurang atau tidak memperhatikan pendidikan anak 
akan acuh tak acuh terhadap kegiatan belajar anaknya, tidak memperhatikan 
kepentingan-kepentingan dan kebutuhan anak dalam belajar, tidak mengatur 
waktu belajar, tidak menyediakan/melengkapi alat belajar, termasuk tidak mau 
mengetahui kemajuan belajar anaknya. Hal ini pun dapat mempengaruhi motivasi 
anak dalam kegiatan belajar karena kurangnya dorongan dari orang tua atas 
usaha belajar yang dilakukan. Mendidik anak dengan cara dimanja pun bukan cara 
mendidik yang baik. Orang tua yang telalu kasihan dan tak mau memaksakan 
anaknya belajar juga mempengaruhi motivasi anak sehingga anak selalu merasa 
aman dan nyaman untuk tidak belajar dan berdampak pada kemalasan, berbuat 
seenaknya, dan tentu belajar menjadi kacau. Akibatnya, motivasi anak dalam 
belajar juga terpengaruh karena perasaan yang terlalu santai dan tidak memiliki 




(2) Relasi antar anggota keluarga 
Relasi antar anggota keluarga yang terpenting adalah relasi orang tua dengan 
anaknya. Namun, relasi dengan sanak saudaranya juga turut mempengaruhi 
motivasi anak. Wujud relasi tersebut dapat berupa kasih sayang, perhatian, atau 
justru kebencian atau kekerasan. Wujud relasi ini menimbulkan masalah psikologis 
anak yang berdampak pada kemauan dan dorongan seseorang dalam melakukan 
sesuatu khususnya belajar. Oleh sebab itu, perlu relasi yang baik dalam keluarga 
sehingga tercipta suasana seimbang agar dorongan anak untuk belajar semakin 
kuat.  
(3) Suasana rumah 
Suasana rumah dimaksudkan sebagai situasi atau kejadian yang sering 
terjadi di dalam keluarga dimana anak berada dan belajar. Suasana rumah 
termasuk faktor eksternal yang disengaja. Suasana rumah yang gaduh akan 
memberikan perasaan tidak nyaman dan mengganggu ketenangan anak dalam 
belajar, akibatnya anak menjadi bosan dan dorongan untuk belajar berkurang.  
(4) Keadaan ekonomi keluarga 
Keadaan ekonomi keluarga erat menyangkut kebutuhan pokok seseorang 
(pangan dan pakaian), perlindungan kesehatan, dan fasilitas belajar.  
(5) Pengertian orang tua 
Dalam belajar anak memerlukan dorongan dan pengertian orang tua. Orang 
tua yang mengerti kondisi anak yang sedang belajar akan lebih baik dan tentu 






(6) Latar belakang kebudayaan 
Tingkat pendidikan atau kebiasaan di dalam keluarga mempengaruhi sikap 
seseorang dalam belajar. Oleh sebab itu, perlu kebiasaan-kebiasaan yang baik 
dalam belajar, sehingga mendorong semangat anak dalam belajar. 
b) Faktor Sekolah 
Faktor sekolah ini mencakup (1) metode mengajar, (2) kurikulum, (3) relasi 
guru dengan siswa, (4) relasi siswa dengan siswa, (5) disiplin sekolah, (6) alat 
pelajaran, (7) waktu sekolah, (8) standar pelajaran di atas ukuran, (9) keadaan 
gedung, (10) metode belajar, (11) tugas rumah. Berikut penjelasan mengenai 
faktor sekolah tersebut. 
(1) Metode mengajar 
Metode mengajar adalah suatu cara yang harus dilalui di dalam mengajar. 
Mengajar itu sendiri menurut Ign. S. Ulih Bukit Karo Karo (dalam Slameto 
2013:65) adalah menyajikan bahan pelajaran oleh orang lain kepada orang lain 
agar orang lain itu menerima, menguasai, dan mengembangkannya. Metode 
mengajar yang diterapkan oleh pengajar kepada peserta didik mempengaruhi 
motivasi belajar peserta didik. Maka cara mengajar harus tepat dan efisien, 
selektif, serta semenarik mungkin sehingga mendorong peserta didik untuk 
belajar dan pembelajaran dapat berlangsung dengan baik dengan hasil optimal.  
(2) Kurikulum 
Kurikulum diartikan sebagai sejumlah kegiatan yang diberikan kepada pesera 
didik. Kegiatan tersebut sebagian besar adalah menyajikan bahan pelajaran agar 
peserta menerima, menguasai, dan mengembangkan bahan pelajaran itu. Tentu 
kurikulum mempengaruhi belajar. Kurikulum yang tidak baik, misal terlalu padat 
di atas kemampuan peserta didik, tidak sesuai dengan bakat, minat, dan pehatian 
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peserta didik dapat menyebabkan kekacauan dalam belajar termasuk motivasi 
peserta didik itu sendiri. 
(3) Relasi guru dengan siswa 
Proses belajar mengajar terjadi antara guru/pengajar dan siswa/peserta didik. 
Proses tersebut dipengaruhi oleh relasi yang ada dalam proses itu sendiri. Jadi 
cara belajar peserta dipengaruhi oleh relasinya dengan pengajar. Dalam relasi 
antara pengajar dan peserta didik yang baik, maka peserta didik akan menyukai 
pengajarnya, juga akan menyukai mata pelajaran yang diberikannya sehingga 
peserta didik akan berusaha mempelajari sebaik mungkin. Hal ini sangat 
memepengaruhi motivasi peserta didik dalam belajar. 
(4) Relasi siswa dengan siswa 
Peserta didik yang memiliki sifat-sifat atau tingkah laku kurang menyenangkan 
temannya, memiliki rasa rendah diri atau mengalami tekanan batin akan 
mengganggu belajar. Terlebih jika peserta didik tersebut menjadi malas maka sifat 
tersebut akan menularkan kepada teman lainnya. Namun dapat juga peserta didik 
yang memiliki masalah dalam tingkah lakunya tersebut diasingkan oleh teman-
temannya. Oleh karena itu, membangun relasi yang baik sesama peserta didik 
sangat perlu agar memberikan pengaruh positif terhadap kegiatan belajar 
termasuk motivasi belajar.  
(5) Disiplin sekolah 
Kedisiplinan sekolah erat hubungannya dengan kerajinan peserta didik dalam 
sekolah dan belajar. Kedisiplinan sekolah ini mencakup kedisplinan pengajar, 
pegawai/karyawan, kepala sekolah, tim BP, terhadap tata tertib danpelaksanaan 
pekerjaan serta tugas masing-masing. Seluruh staf yang mengikuti tata tertib dan 
bekerja dengan disiplin membuat peserta didik menjadi disiplin, selain itu 
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memberikan pengaruh positif terhadap belajar peserta didik. Banyak sekolah 
yang kurang disiplin dalam pelaksanaannya, sehingga mempengaruhi pribadi 
peserta didik, kurang bertanggung jawab karena merasa tidak terdapat sanksi 
atau hukuman. Oleh sebab itu, disiplin sekolah berguna untuk menumbuhkan dan 
mengembangkan motivasi yang kuat pada peserta didik.  
(6) Alat pelajaran 
Alat pelajaran erat hubungannya dengan cara belajar peserta didik karena alat 
pelajaran yang dipakai oleh pengajar pada waktu mengajar dipakai pula oleh 
peserta didik untuk menerima bahan yang diajarkan. Alat yang tepat, lengkap, 
dan menarik tentu akan mempengarhui peserta didik dalam belajar. Jika peserta 
didik mudah menerima pelajaran dan menguasainya, maka motivasi untuk belajar 
akan meningkat sehingga menjadi lebih giat dan maju.  
(7) Waktu sekolah 
Waktu sekolah ialah waktu terjadinya proses belajar. Jika peserta didik 
dipaksa masuk di sore hari, maka hal tersebut kurang dapat 
dipertanggungjawabkan, karena waktu tersebut merupakan waktu untuk istirahat. 
Hal ini berpengaruh terhadap motivasi peserta untuk belajar. Jika pikiran dan 
tubuh masih segar maka seseorang lebih bersemangat dan dapat berkonsentrasi 
dengan baik. Jadi memilih waktu sekolah yang tepat akan memberi pengaruh 
yang lebih positif terhadap belajar.  
(8) Standar pelajaran di atas ukuran 
Pengajar berpendirian untuk mempertahankan wibawanya dengan memberi 
pelajaran di atas ukuran. Akibatnya peserta tidak kurang mampu menerima 
pelajaran tersebut sehingga peserta didik merasa kesulitan dan motivasi peserta 
didik untuk belajar menjadi berkurang. Pengajar dalam menuntut penguasaan 
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materi harus sesuai dengan kemampuan peserta didik sehingga tujuan yang telah 
dirumuskan tercapai.  
(9) Keadaan gedung 
Jumlah siswa yang banyak serta variasi karakteristik yang berbeda menuntut 
keadaan gedung yang memadai dalam setiap kelas. Jika kondisi gedung 
memadai maka akan menimbulkan suasana yang enak dan nyaman sehingga 
akan memberi semangat tersendiri dan dorongan peserta didik untuk belajar.  
(10) Metode belajar 
Metode belajar yang teratur, memilih cara belajar yang tepat dan cukup 
istirahat akan meningkatkan hasil belajar peserta didik. Jika metode belajar yang 
digunakan sesuai dan tepat maka peserta didik tidak merasa bosan dan terbebani 
dalam hal belajar. Hal ini dapat mempengaruhi motivasi belajar sehingga minat 
peserta didik untuk belajar dapat berjalan stabil atau bahkan semakin meningkat 
karena tidak merasa terbebani.  
(11) Tugas rumah 
Waktu belajar di sekolah adalah waktu yang utama, semantara waktu di 
rumah adalah waktu untuk berkegiatan yang lain. Oleh sebab itu, perlu dibatasi 
tugas rumah yang diberikan oleh pengajar agar peserta didik tidak terlalu lelah 
dan bosan dengan belajar. 
c) Faktor Masyarakat 
Masyarakat merupakan faktor eksternal yang juga berpengaruh terhadap 
motivasi belajar seseorang. Pengaruh tersebut terjadi karena keberadaan orang 





(1) Kegiatan belajar siswa dalam masyarakat 
Kegiatan belajar siswa dalam masyarakat dapat menguntungkan terhadap 
perkembangan pribadinya. Namun, perlu dipilah sejauh mana kegiatan tersebut 
positif untuk siswa. Perlu pula dibatasi dalam kegiatan siswa dalam mayarakat 
agar tidak menganggu aktivitas belajar. Mengikuti kegiatan masyarakat memiliki 
banyak manfaat, diantaranya memiliki banyak pengalaman, relasi, terbukanya 
wawasan, dan banyak hal positif lainnya sehingga dapat menarik dan mendorong 
siswa untuk terus berkembang maju dan berhasil. 
(2) Mass Media  
Mass media atau media massa tentu selalu beredar dalam mayarakat, 
misalnya radio, TV, majalah, buku, koran, komik, dan lain sebagainya. 
Pemanfaatan media massa yang baik memberi pengaruh yang baik pula terhadap 
peserta didik. Melalui media massa akan muncul berbagai informasi, wawasan 
mengenai perkembangan dunia. Terbukanya wawasan dan pengetahuan siswa 
akan berbagai macam hal dapat mendorong siswa untuk belajar dan terus 
berkembang maju.  
(3) Teman Bergaul 
Pengaruh-pengaruh teman bergaul siswa lebih cepat masuk dalam jiwanya. 
Teman bergaul yang baik akan memberi pengaruh yang baik terhadap diri siswa 
dan sebaliknya. Oleh karena itu perlu memilih dan memilah teman bergaul yang 
bagaimana yang harus dijadikan teman siswa sehingga siswa bisa mendapatkan 
teman yang positif dan memberi pengaruh positif pula. 
(4) Bentuk Kehidupan Masyarakat 
Kehidupan masyarakat di sekitar siswa juga berpengaruh terhadap belajar 
siswa. Masyarakat yang terdiri dari orang-orang yang tidak terpelajar dan 
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berkelakuan kurang baik akan berpengaruh buruk terhadap siswa yang berada di 
lingkungan tersebut. Akibatnya motivasi siswa untuk belajar menjadi rendah dan 
belajar siswa menjadi terganggu. Sebaliknya, jika lingkungan siswa adalah orang 
terpelajar, terdidik, antusias dengan cita-cita yang luhur akan masa depan siswa, 
maka siswa akan terpengaruh ke dalam hal-hal yang dilakukan oleh orang di 
sekitarnya dan berbuat seperti yang orang sekitarnya lakukan.  
Beberapa uraian menurut beberapa ahli mengenai faktor yang mempengaruhi 
belajar dapat disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi belajar dibagi 
menjadi dua jenis yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 
merupakan faktor yang berasal dari dalam diri seseorang terdiri dari tiga faktor 
yakni faktor fisiologis, faktor psikilogis, dan faktor kelelahan. Berikut kesimpulan 
pengertian faktor internal menurut beberapa ahli.  
a) Faktor Fisiologis 
Faktor fisiologis adaah keadaan fisik individu mencakup kondisi kesehatan 
dan cacat tubuh yang terlihat dari tingkat kebugaran organ tubuh, kesehatan, 
keutuhan, dan kekuatan tubuh.  
b) Faktor Psikologis 
Faktor psikologis merupakan faktor rohaniah yang meliputi sikap, intelegensi, 
perhatian, minat, bakat, motivasi, kematangan, kesiapan, dan ingatan. 
(1) Sikap 
Sikap adalah gejala internal berupa kecenderungan untuk mereaksi atau 
merespon sesuatu baik secara positif maupun negatif. 
(2) Intelegensi 
Intelegensi adalah kemampuan psikofisik untuk merangsang/ menyesuaikan 
diri, mengetahui/ mengggunakan konsep abstrak, mengetahui relasi serta 
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mempelajarinya dengan cara yang efektif. Secara umum, seseorang yang memiliki 
intelegensi tinggi dapat dengan mudah belajar menerima apa yang telah diperoleh 
dan hasilnya cenderung baik. Sebaliknya, seseorang yang memiliki intelegensi 
rendah biasanya akan mengalami kesulitan dalam belajar.  
(3) Perhatian 
Perhatian adalah pemusatan energi psikis berhubungan dengan pemilihan 
rangsangan yang datang dari lingkungannya atau tertuju pada suatu objek. 
Seseorang yang tertarik atau memiliki perhatian terhadap suatu hal dapat dikatakan 
dirinya termotivasi terhadap sesuatu tersebut. 
(4) Minat 
Berdasar beberapa definisi minat menurut para ahli, dapat disimpulkan bahwa 
minat adalah suatu bentuk motivasi intrinsik yang berperan mendorong seseorang 
mencapai tujuan yang diinginkan berupa kecen-derungan dan keterikatan hati yang 
tinggi terhadap sesuatu tanpa ada yang menyuruh. Minat tidak dibawa sejak lahir 
melainkan diperoleh kemudian. Minat berpengaruh terhadap motivasi. Seseorang 
yang termotivasi untuk belajar tentunya memiliki minat terhadap belajar. Semakin 
tinggi minat dan motivasi seseorang dalam belajar cenderung memperoleh prestasi 
yang baik dan optimal.  
(5) Bakat 
Berdasar beberapa definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa bakat adalah 
kemampuan atau potensi khusus yang menonjol yang dimiliki seseorang sejak 
individu tersebut lahir untuk melakukan suatu hal tanpa banyak bergantung pada 
upaya pendidikan dan pelatihan. Bakat merupakan salah satu faktor dalam aspek 
psikologis yang memiliki pengaruh besar dalam pembelajaran. Hampir semua 
orang menyetujui bahwa individu yang belajar pada bidang yang sesuai dengan 
34 
 
bakatnya memperbesar kemungkinan individu tersebut akan sukses. Bakat 
memungkinkan seseorang untuk sukses, akan tetapi perlu adanya pelatihan, 
pengetahuan, dan pengalaman agar bakat dapat terwujud dan optimal. Ketika 
seseorang dapat mengetahui potensi/ bakat dan mampu mengembang-kannya 
serta memiliki pemikiran positif, maka akan muncul dorongan atau motivasi dalam 
diri untuk belajar mencapai tujuan yang diinginkan.  
(6) Motivasi 
Dorongan untuk melakukan suatu hal mencapai tujuan. 
(7) Kematangan 
Kematangan merupakan suatu tingkatan atau fase dalam pertumbuhan 
seseorang dimana alat-alat tubuhnya sudah siap dan telah mencapai kesanggupan 
untuk menjalankan fungsinya masing-masing.   
(8) Kesiapan 
Kesiapan adalah kesediaan memberi respon dimana kesiapan timbul karena 
adanya kemetangan.  
(9) Ingatan 
Ingatan adalah kecakapan untuk menerima, memasukkan, menyimpan, dan 
memproduksi kesan-kesan yang telah lampau. 
c) Faktor Kelelahan 
Faktor kelelahan terbagi menjadi dua macam, yaitu faktor kelelahan jasmani 
yang ditandai dengan lemah lunglainya tubuh dan kelelahan rohani yang ditandai 
dengan kelesuhan dan kejenuhan terhadap sesuatu sehingga menyebabkan 
meurunnya minat pada suatu hal.  
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Sementara faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar individu 
seseorang. Terdapat dua macam faktor yang termasuk dalam faktor ekternal, 
yaitu lingkungan social dan lingkungan nonsosial. 
a) Lingkungan Sosial 
Lingkungan sosial berupa faktor yang berhubungan dengan interaksi sosial, 
baik interaksi di sekolah (dengan guru, teman sekelas, staf administrasi sekolah); 
interaksi di masyarakat (dengan masyarakat, tetangga dan teman sepermainan), 
interaksi keluarga (dengan orang tua atau anggota keluarga lain). 
b) Lingkungan nonsosial 
Lingkungan nonsosial berupa lingkungan yang dipengaruhi oleh alam fisik 
(cuaca, iklim, sirkulasi udara); sarana prasarana (sekolah maupun rumah atau 
tempat belajar); faktor sekolah (metode belajar-mengajar, kurikulum, waktu 
sekolah, standar pelajaran, tugas rumah). 
 
3. Motivasi Belajar 
a. Pengertian Motivasi Belajar 
Belajar dimaknai sebagai perubahan tingkah laku secara relatif permanen dan 
secara potensial terjadi sebagai hasil dari praktek atau penguatan yang dilandasi 
dengan tujuan untuk mencapai tujuan tertentu. Motivasi dan belajar adalah dua hal 
yang saling mempengaruhi.  
Motivasi belajar merupakan keseluruhan daya penggerak di dalam diri yang 
menimbulkan kegiatan belajar dan menjamin kelangsungan kegiatan belajar 
sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subyek belajar dapat tercapai (Sardiman, 
2011: 75). Hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada 
warga belajar yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku 
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(Hamzah B. Uno, 2008: 23). Motivasi belajar dapat timbul karena faktor intrinsik 
yang berupa hasrat atau keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belajar untuk 
mencapai cita-cita, sedangkan faktor ekstrinsiknya adalah adanya penghargaan, 
lingkungan belajar yang kondusif, dan kegiatan belajar yang menarik.  
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar 
merupakan keseluruhan daya penggerak baik dari dalam diri atau luar yang 
mendorong seseorang untuk belajar guna mengadakan perubahan tingkah laku 
sehingga tujuan yang dikehendaki tercapai. Seseorang akan giat belajar apabila 
memiliki motivasi untuk belajar sehingga dapat dikatakan bahwa motivasi 
menentukan tingkat keberhasilan atau kegagalan seseorang dalam belajar. 
Apabila seseorang tidak memiliki motivasi untuk belajar, maka tidak mungkin ia 
akan melakukan aktivitas belajar dengan baik.  
 
b. Peran Motivasi Belajar 
Dalam hal belajar maka fungsi motivasi yaitu sebagai pendorong, pengarah 
dan pengatur, penggerak, serta memberi energi untuk mengaktifkan, 
meningkatkan dan menahan suatu tingkah laku atau perbuatan untuk belajar 
sesuatu.  Motivasi memiliki  peranan yang penting bagi manusia dalam belajar. 
Menurut Herminarto Sofyan dan Hamzah B. Uno (2012:22-23) peranan motivasi 
dalam belajar meliputi:  
1) Menentukan hal-hal yang dapat dijadikan penguat belajar 
Motivasi berperan dalam penguatan belajar jika seorag anak yang belajar 
dihadapkan suatu masalah yang memerlukan pemecah dan hanya dapat 
dipecahkan berkat bantuan hal-hal yang pernah dilaluinya. Sebagai contoh, 
seorang anak yang menghadapi soal matematika yang harus dipecahkan hanya 
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dengan tabel logaritma. Tanpa bantuan tabel tersebut, ia tidak bisa menyelesaikan 
tugas matematika. Secara otomatis anak akan berusaha mencari buku tabel 
matematika. Upaya mencari tabel matematika merupakan wujud dari suatu peran 
motivasi yang dapat menimbulkan penguatan belajar. Contoh ini membuktikan 
bahwa adanya penguat belajar untuk seseorang yang sedang benar-benar 
mempunyai motivasi belajar sesuatu. Dengan kata lain, motivasi menentukan apa 
saja di lingkungan yang dapat memperkuat penguatan belajar. 
2) Memperjelas tujuan belajar yang hendak dicapai 
Peran motivasi dalam memperjelas tujuan belajar erat kaitannya dengan 
kemaknaan belajar. Anak tertarik belajar sesuatu dan walau yang dipelajari sedikit 
namun sudah dapat diketahui dan memberikan manfaat. Seoarang anak yang 
termotivasi belajar elektronik kemudian dapat memperbaiki tape radio yang rusak 
dengan pengalamannya yang masih sedikit di bidang elektronik sudah dapat 
menjadikan radio kembali berfungsi. Berdasarkan pengalaman ini, anak semakin 
termotivasi untuk belajar karena sudah mengetahui makna belajar. 
3) Menentukan ketekunan belajar 
Seorang anak yang telah termotivasi belajar sesuatu akan berusaha 
mempelajarinya dengan baik dan tekun untuk memperoleh hasil yang baik. 
Motivasi untuk belajar menyebabkan seseorang tekun belajar. Hal ini berati bahwa 
motivasi sangat berpengaruh terhadap ketahanan atau ketekunan belajar.  
 
c. Prinsip-Prinsip Motivasi Belajar 
Dalam motivasi terdapat beberapa prinsip motivasi yang perlu diketahui dan 
dimengerti agar motivasi dapat berfungsi secara optimal. Adapun beberapa prinsip 
motivasi dalam belajar menurut Syaiful Bahri Djamarah (2011) yaitu: 
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1) Motivasi sebagai dasar penggerak yang mendorong aktivitas belajar. 
Seseorang melakukan aktivitas belajar karena terdapat dorongan. Dorongan 
tersebut berupa motivasi yang menjadi dasar penggerak seseorang dalam 
aktivitas belajar.  
2) Motivasi intrinsik lebih utama dari motivasi ekstrinsik dalam belajar. 
Pengajar lebih banyak menerapkan motivasi ekstrinsik kepada setiap peserta 
didiknya. Efek yang tidak diharapkan dari pemberian motivasi ekstrinsik adalah 
kecenderungan, ketergantungan peserta didik terhadap segala sesuatu di luar 
dirinya. 
3) Motivasi berupa pujian lebih baik daripada hukuman. 
Memuji orang lain berarti memberkan penghargaan atas prestasi kerja orang 
lain. Hal ini memberikan semangat kepada seseorang untuk meningkatkan 
prestasi belajaranya. Berbeda dengan pujian, hukuman diberikan kepada peserta 
didik dengan tujuan untuk memberhentikan perilaku negatif peserta didik.  
4) Motivasi berhubungan erat dengan kebutuhan dalam belajar. 
Kebutuhan yang tidak bisa dihindari oleh peserta didik adalah keinginannya 
untuk menguasai jumlah ilmu pengetahuan. Pengajar yang berpengalaman cukup 
bijak memanfaatkan kebutuhan peserta didik sehingga dapat memancing 
semangat belajar peserta didik.  
5) Motivasi dapat memupuk optimisme dalam belajar. 
Peserta didik yang memiliki motivasi dalam belajar selalu yakin dapat 
menyelesaikan setiap pekerjaan yang dilakukan.  
6) Motivasi melahirkan prestasi dalam belajar.  
Motivasi tentu berpengaruh terhadap prestasi belajar. Tinggi rendahnya 
motivasi selalu dijadikan indikator baik buruknya prestasi belajar seseorang. 
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Seseorang yang menyenangi mata pelajaran tertentu akan senang hati 
mempelajari. Selain memiliki bukunya, ia juga rajin mencatat dengan rapi dan 
lengkap. Setiap terdapat kesempatan untuk membaca, ia akan membaca mata 
pelajaran tersebut. Wajarlah ia akan mengetahui dan menguasai mata pelajaran 
tersebut dalam waktu relatif singkat.  
 
d. Unsur-Unsur Motivasi Belajar 
Dalam buku Teori Belajar dan Pembelajaran, Ali Imron (1996 dalam 
Eveline&Hartini, 2015:53) mengemukakan enam unsur atau faktor yang 
mempengaruhi motivasi dalam proses pembelajaran. Keenam faktor tersebut 
adalah sebagai berikut: 
1) Cita-cita/aspirasi pembelajar 
2) Kemampuan pembelajar 
3) Kondisi pembelajar 
4) Kondisi lingkungan pembelajar 
5) Unsur-unsur dinamis belajar/pembelajaran 
6) Upaya guru dalam membelajarkan pembelajar 
Menurut Dimyati dan Mudjiyono (2009:97-99) unsur-unsur yang 
mempengaruhi motivasi dalam belajar sebagai berikut: 
1)  Cita-Cita dan Aspirasi Peserta Didik 
Cita-cita akan memperkuat motivasi belajar baik intrinsik maupun ekstrinsik, 






2) Kemampuan Peserta Didik 
Keinginan seseorang perlu diikuti dengan kemampuan atau kecakapan dalam 
pencapaian tujuan belajar. Kemampuan akan memperkuat motivasi untuk 
melaksanakan tugas-tugas perkembangan. 
3) Kondisi Peserta Didik 
Kondisi warga belajar meliputi kondisi jasmani dan rohani memengaruhi 
motivasi belajar. Seseorang yang sedang sakit akan mengganggu perhatian 
belajar, sebaliknya seseorang yang sehat akan mudah memusatkan perhatian 
belajar. 
4) Kondisi Lingkungan Peserta Didik 
Lingkungan dapat berupa keadaan alam, lingkungan tempat tinggal, 
pergaulan sebaya dan kehidupan bermasyarakat. Kondisi lingkungan belajar yang 
sehat, lingkungan yang aman, tentram, tertib, indah akan meningkatkan semangat 
motivasi belajar yang lebih kuat bagi warga belajar. 
Berdasar pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa unsur atau 
faktor yang mempengaruhi motivasi adalah 1) cita-cita/aspirasi 
pembelajar/peserta didik, 2) kemampuan peserta didik/pembelajar, 3) kondisi 
pembelajar/peserta didik, 4) kondisi lingkungan pembelajar/peserta didik, 5) unsur-
unsur dinamis belajar/pembelajaran, 6) upaya guru dalam membelajarkan 
pembelajar. 
 
e. Jenis-Jenis Motivasi Belajar 
1) Motivasi Intrinsik 
Motivasi intrinsik merupakan salah satu jenis motivasi. Terdapat banyak 
definisi motivasi intrinsik menurut beberapa ahli, diantaranya: 
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a) Motivasi intrinsik adalah motivasi yang disebabkan oleh faktor-faktor di dalam 
diri atau melekat dalam tugas yang telah dilakukan (Jeanne Elliss Ormrod, 
2008).  
b) Menurut Nini Subini, dkk. (2012), motivasi intrinsik adalah seluruh faktor yang 
berasal dari dalam diri individu dan memberikan dorongan untuk melakukan 
sesuatu. 
c) Menurut Sardiman A.M. (2011), motivasi intrinsik adalah motif-motif yang 
menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar karena dalam 
diri sendiri sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. 
d) Motivasi intrinsik atau motivasi internal merupakan daya dorongan dari dalam 
diri seseorang untuk melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan (Iskandar, 2012:188) 
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa motivasi 
intrinsik adalah daya dorong yang berasal dari dalam diri seseorang dan melekat 
dalam tugas yang telah dilakukan tanpa perlu rangsangan dari luar untuk 
mencapai tujuan yang diinginkan. Apabila seseorang telah memiliki motivasi 
intrinsik dalam dirinya maka, ia akan sadar dalam melakukan suatu kegiatan yang 
tidak memerlukan motivasi dari luar dirinya.  
Dalam hal belajar, maka ia akan memiliki kesadaran sendiri untuk belajar 
karena adanya keinginan yang dilatarbelakangi oleh pemikiran positif akan penting 
dan dibutuhkannya ilmu di masa kini dan masa mendatang. Jadi, motivasi intrinsik 
muncul berdasarkan kesadaran dengan tujuan esensial, bukan sekadar atribut 
atau seremonial.  
Terdapat beberapa jenis motivasi intrinsik menurut John W. Santrock 
(2014:169-173) yaitu:  
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a) Penentuan nasib sendiri dan pilihan pribadi 
Pada pandangan ini, peserta didik harus percaya bahwa mereka melakukan 
sesuatu karena kemauan sendiri bukan karena keberhasilan atau imbalan 
eksternal. Motivasi internal peserta didik dan minat dalam tugas-tugas sekolah 
meningkat jika peserta didik memiliki beberapa pilihan dan peluang untuk 
mengemban tanggung jawab pribadi dalam pembelajaran. 
b) Pengalaman dan aliran yang optimal 
Pengalaman yang optimal melibatkan perasaan kegembiraan dan 
kebahagiaan yang mendalam.  
c) Minat  
Psikologi pendidikan juga telah meneliti konsep minat yang telah diusulkan 
lebih spesifik daripada motivasi intrinsik. Terdapat perbedaan antara minat 
individu yang dianggap relatif stabil dan minat situasional yang dihasilkan oleh 
aspek-aspek tertentu kegiatan tugas (Schiefele 2009 dalam John W. Shantrock 
2014).  
d) Keterlibatan kognitif dan tanggung jawab pribadi 
Menciptakan lingkungan belajar yang mendorong peserta didik untuk terlibat 
secara kognitif dan bertanggung jawab atas pembelajaran adalah penting. 
Tujuannya agar peserta didik termotivasi dalam mencurahkan upaya untuk 
bertahan dan menguasi mata pelajaran daripada belajar secukupnya untuk lulus. 
Hal terpenting adalah menanamkan isi mata pelajaran dan keterampilan belajar 
dalam konteks bermakna terutama situasi dunia nyata yang bertautan dengan 
minat peserta didik.  
Sementara menurut Arden N. Frandsen (1992 dalam Nini Subini,dkk 2012) 
yang termasuk motivasi intrinsik antara lain sebagai berikut : 
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(1) Dorongan ingin tahu dan ingin menyelidiki dunia yang lebih luas. 
(2) Adanya sifat positif dan kreatif yang ada pada manusia dan keinginan untuk 
maju. 
(3) Adanya keinginan untuk mencapai prestasi sehingga mendapat dukungan 
dari orang-orang penting, misal orangtua, saudara, guru, atau teman-
teman, dan sebagainya. 
(4) Adanya kebutuhan untuk menguasai ilmu atau pengetahuan yang berguna 
bagi dirinya, dan lain-lain.  
 
2) Motivasi Ekstrinsik 
Motivasi ekstrinsik adalah kebalikan dari motivasi intrinsik. Motivasi ekstrinsik 
adalah motif-motif yang aktif dan berfungsi karena adanya perangsangan dari luar 
(Haryu Islamuddin, 2012). Menurut Iskandar (2012), motivasi ekstrinsik (motivasi 
eksternal) merupakan daya dorongan dari luar diri seseorang siswa (peserta 
didik), berhubungan dengan kegiatan belajarnya sendiri. Dalam kegiatan 
pembelajaran motivasi eksternal berasal dari luar diri siswa baik positif maupun 
negatif. Sementara menurut John W. Santrock (2014) motivasi ekstrinsik adalah 
motivasi yang disebabkan oleh faktor-faktor eksternal individu dan tidak berkaitan 
dengan tugas yang sedang dilakukan. Menurut Nini Subini, dkk (2012), motivasi 
ekstrinsik adalah faktor yang datang dari luar diri individu tetapi memberi 
pengaruh terhadap kemauan untuk belajar.  
Berdasar pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi 
ekstrinsik adalah daya dorong yang disebabkan oleh rangsangan dari luar atau 
faktor-faktor eksternal individu dan tidak berkaitan yang memberi pengaruh 
terhadap kemauan. Motivasi ekstrinsik dalam belajar dapat dikatakan apabila 
seseorang menempatkan tujuan belajarnya di luar faktor-faktor situasi belajar 
seperti keinginan mendapat nilai tinggi, dipuji, mendapat gelar, kehormatan, 
pengakuan, dan sebagainya. Seseorang yang termotivasi ekstrinsik pada 
dasarnya melakukan suatu tindakan sebagai sarana untuk mencapai tujuan, 
bukan sebagai tujuan pada dirinya sendiri.  
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f. Indikator Motivasi Belajar 
Motivasi dapat diteliti dengan mengidentifikasi indikator-indikator. Menurut 
Kompri (2015: 247-248) ada sejumlah indikator untuk mengetahui warga belajar 
yang memiliki motivasi belajar tinggi dan memiliki motivasi belajar yang rendah 
dalam proses pembelajaran. Indikator untuk mengetahui warga belajar yang 
memiliki motivasi belajar yang tinggi adalah: 
“a) memiliki gairah yang tinggi; b) penuh semangat; c) memiliki rasa penasaran 
atau rasa ingin tahu yang tinggi; d) mampu jalan sendiri ketika tutor meminta 
warga belajar mengerjakan sesuatu; e) memiliki rasa percaya diri; f) memiliki 
daya konsentrasi yang lebih tinggi; g) kesulitan dianggap sebagai tantangan 
yang harus dihadapi; h) memiliki kesabaran dan daya juang yang tinggi” 
Indikator warga belajar yang memiliki motivasi belajar yang rendah sebagai 
berikut: 
“a) perhatian terhadap materi pelajaran kurang; b) semangat juang rendah; c) 
mengerjakan sesuatu merasa seperti diminta membawa beban berat; d) sulit 
untuk jalan sendiri ketika diberi tugas; e) memiliki ketergantungan kepada orang 
lain; f) warga belajar bisa berjalan kalau sudah dipaksa; g) daya konsentrasi 
kurang meskipun secara fisik berada di kelas namun pikirannya di luar kelas; h) 
cenderung menjadi pembuat kegaduhan serta mudah berkeluh kesah dan 
pesimis ketika menghadapi kesulitan” 
Herminarto Sofyan dan Hamzah B. Uno (2012) menyebutkan indikator motivasi 
belajar yaitu adanya hasrat dan keinginan berhasil, adanya dorongan dan 
kebutuhan belajar, adanya harapan dan cita-cita masa depan, adanya 
penghargaan, adanya kegiatan yang menarik dalam belajar, adanya lingkungan 
belajar yang kondusif sehingga memungkinkan memungkinkan aktivitas belajar 
yang baik.  
Berdasarkan indikator-indikator motivasi di atas, dapat dirumuskan bahwa 
dalam penelitian ini menggunakan indikator yang dibuat oleh Herminarto Sofyan 
dan Hamzah B. Uno sebagai dasar dalam membuat instrumen angket penelitian. 




Tabel 1. Indikator Motivasi Belajar 
No. Sub Variabel Indikator 
1. Motivasi Intrinsik a. Adanya hasrat dan keinginan dalam belajar 
 
b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 
 
c. Adanya harapan dan cita – cita masa depan 
2. Motivasi Ekstrinsik a. Adanya penghargaan dalam belajar 
 
b. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 
 
c. Adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga 
memungkinkan peserta didik dapat belajar dengan baik. 
Suatu motivasi dapat dilihat dari adanya perwujudan perilaku seseorang dalam 
mencapai suatu tujuan. Seseorang yang memiliki motivasi yang tinggi akan 
menunjukkan perilaku-perilaku positif dalam melakukan suatu kegiatan. Indikator 
motivasi menurut Herminarto Sofyan dan Hamzah B. Uno yang digunakan sebagai 
dasar instrumen dalam penelitian ini kemudian dipadukan dengan teori indikator 
motivasi menurut Kompri yang mana kedua teori tersebut berkaitan dan saling 















Tabel 2. Kajian Indikator Motivasi Belajar 
No. Sub 
Variabel 
Indikator Wujud Perilaku 
1. Motivasi 
Intrinsik 










b. Adanya dorongan 









c. Adanya harapan dan 
cita–cita masa depan 
1) Memiliki gairah yang tinggi dan semangat 
dalam belajar 
2) Memiliki keinginan belajar atas kemauan dan 
kesadaran diri. 
3) Tidak terpaksa dalam belajar 
4) Adanya minat yang tinggi dalam belajar 
5) Memiliki kemauan mengembangkan bakat 
yang telah dimiliki  
6) Memiliki daya konsentrasi yang lebih tinggi 
 
1) Memiliki rasa penasaran atau rasa ingin tahu 
yang tinggi dapat diwujudkan dengan keaktifan 
perta didik dalam belajar (membaca, bertanya, 
banyak melihat, dsb)  
2) Memiliki rasa tanggung jawab untuk 
menentukan nasibnya sendiri 
3) Memiliki keinginan menggali potensi diri 
4) Kesulitan dianggap sebagai tantangan yang 
harus dihadapi 
 
1) Memiliki keinginan untuk memperoleh 
pekerjaan sehingga memperoleh penghasilan  
2) Memiliki tujuan hidup yang jelas 
3) Memiliki keinginan sukses dan maju 
4) Memiliki kesabaran dan daya juang yang tinggi 
2. Motivasi 
Ekstrinsik 





b. Adanya kegiatan 







c. Adanya lingkungan 
belajar yang kondusif 
sehingga 
memungkinkan 
peserta didik dapat 
belajar dengan baik. 
1) Banyak berlatih menjahit 
2) Tidak bosan mengulang materi 
3) Semangat dan senang mengerjakan tugas 
yang diberikan instruktur 
 
1) Senang ketika instruktur menyampaikan materi 
baru 
2) Antusias dan semakin bersemangat ketika 
terdapat program dan metode belajar baru 
3) Semangat mendengarkan penjelasan 
instruktur 
4) Memiliki perhatian yang tinggi terhadap materi  
 
1) Semangat berlatih walaupun sarana latihan 
harus bergantian 
2) Giat berlatih menjahit baik di rumah maupun di 
lembaga 
3) Tidak mudah mengeluh 






4. Pendidikan Nonformal 
a. Pengertian Pendidikan Nonformal  
Usaha pengembangan pendidikan merupakan suatu hal yang wajib dan 
penting untuk dilakukan. Pendidikan nasional dibagi menjadi tiga subsistem yaitu 
pendidikan formal, pendidikan nonformal, dan pendidikan informal. Subsistem 
pendidikan pertama yaitu pendidikan formal disebut pula pendidikan sekolah, 
sementara pendidikan nonformal dan pendidikan informal merupakan pendidikan 
luar sekolah. Sesuai dengan Undang-Undang RI  No 20 tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional pada Bab VI pasal 1 bahwa jalur pendidikan terdiri 
atas pendidikan formal, pendidikan nonformal, dan informal yang dapat saling 
melengkapi dan memperkaya. Salah satu pendidikan nasional yang akan dibahas 
adalah jalur pendidikan nonformal.  
Pendidikan nonformal merupakan salah satu bentuk kepedulian pemerintah 
dalam meratakan kesempatan mengikuti proses pendidikan dan pembelajaran 
bagi masyarakat. Pendidikan nonformal adalah jalur pendidikan luar sekolah yang 
dapat dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang (Undang-Undang Nomor 20 
Tahun 2003). Pendidikan nonformal menurut Coombs (1968) adalah setiap 
kegiatan pendidikan yang diorganisasikan di luar system persekolahan yang 
mapan, dilakukan secara sengaja untuk melayani peserta didik tentu guna 
mencapai tujuan belajarnya (Ishak Abdulhak&Ugi Suprayogi, 2012:19).  
Proses pendidikan nonformal dapat dilaksanakan di luar jadwal umumnya dan 
dilakukan sesuai kebutuhan. Pendidikan ini diselenggarakan bagi warga 
masyarakat yang memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi sebagai 
pengganti, penambah, dan/atau pelengkap pendidikan formal dalam rangka 
mendukung pendidikan sepanjang hayat. Adapun pendidikan nonformal meliputi 
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pendidikan kecakapan hidup, pendidikan anak usia dini, pendidikan kepemudaan, 
pendidikan pemberdayaan perempuan, pendidikan keaksaraan, pendidikan 
keterampilan, dan pelatihan kerja, pendidikan kesetaraan, serta pendidikan lain 
yang ditujukan untuk mengembangkan kemampuan peserta didik.  
 
b. Jenis Pendidikan Nonformal 
Satuan pendidikan nonformal menurut Ishak Abdulhak & Ugi Suprayogi 
(2012:53-60) terdiri lembaga kursus, lembaga pelatihan, kelompok belajar, pusat 
kegiatan belajar masyarakat, majelis taklim, dan satuan pendidikan sejenis 
lainnya.  
1) Lembaga Kursus 
Peraturan Pemerintah No. 73 Tahun 1991 tentang Pendidikan Nonformal 
memberi batasan bahwa kursus adalah suatu pendidikan nonformal yang terdiri 
atas sekumpulan warga masyarakat yang memberikan pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap mental tertentu bagi warga belajar. Kursus 
diselenggarakan bagi warga belajar yang memerlukan bekal untuk 
mengembangkan diri, bekerja mencari nafkah, melanjutkan ke tingkat atau jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi. Kursus adalah suatu kegiatan pendidikan yang 
berlangsung dalam masyarakat yang dilakukan dengan sengaja, terorganisasi, 
dan sistematik untuk memberikan satu mata pelajaran atau rangkaian pelajaran 
tertentu kepada orang dewasa atau remaja tertentu dalam waktu singkat agar 
mereka memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dapat 





2) Lembaga Pelatihan 
Lembaga pelatihan merupakan salah satu satuan pendidikan non formal yang 
diterapkan Indonesia berdasar Undang-Undang Republik Indonesia No 20 tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 26. Menurut Sudjana (2004), 
lembaga pelatihan adalah lembaga yang didirikan pemerintah, pemerintah daerah, 
dan masyarakat untuk melayani peserta didik dengan menitikberatkan pada 
keterampilan fungsional yang berguna untuk memasuki lapangan kerja atau usaha 
mandiri, memasuki dunia kerja, meningkatkan kemampuan kerja, dan atau 
mengembangkan usaha mandiri. Sesuai dengan Undang-Undang RI  Nomor 20 
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 26, kursus dan pelatihan 
diselenggarakan bagi masyarakat yang memerlukan bekal pengetahuan, 
keterampilan, kecakapan hidup, dan sikap untuk mengembangkan diri, 
mengembangkan profesi, bekerja, usaha mandiri, dan/atau melanjutkan 
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.  
Pelatihan kerja merupakan salah satu program dari lembaga pelatihan. 
Menurut Suprijanto (2012) pelatihan adalah salah satu metode pendidikan orang 
dewasa berupa suatu pertemuan yang biasa digunakan dalam meningkatkan 
pengetahuan, keterampilan, dan mengubah sikap peserta dengan cara yang 
spesifik. Menurut Kaswan (2011) pelatihan adalah proses meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan karyawan.  Menurut Ishak Abdulhak & Ugi 
Suprayogi (2012) latihan adalah keseluruhan kegiatan untuk memberikan, 
memperoleh, meningkatkan, serta mengembangkan keterampilan, produktivitas, 
disiplin, sikap kerja, dan etos kerja pada tingkat keterampilan tertentu berdasar 
persyaratan tertentu yang pelaksanaannya mengutamakan praktik daripada teori. 
Sementara latihan diartikan sebagai pelajaran untuk membiasakan atau 
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memperoleh kecakapan tertentu (Poerwadarminta, 1984 dalam Ishak Abdulhak & 
Ugi Suprayogi 2012). Menurut Dejnozka & Kapel (1982 dalam Suprijanto 2012), 
pelatihan kerja didefinisikan sebagai program terencana dari latihan yang 
sistematis tentang performansi kemampuan tertentu. Mohammad Saroni (2013) 
mengatakan bahwa pendidikan pelatihan tidak lain adalah untuk mengefektifkan 
pembekalan keterampilan bagi anak didik. 
Berdasar beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pelatihan 
dalam konteks kerja adalah suatu proses pendidikan terencana, terprogram, dan 
sistematis yang dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan, mengembangkan 
dan mengefektifkan pembekalan keterampilan, produktivitas, disiplin, sikap kerja, 
etos kerja pada tingkat keterampilan tertentu guna memperoleh kecakapan 
tertentu untuk bekerja.  
3) Kelompok Belajar 
Kelopok belajar adalah satuan pendidikan nonformal yang terdiri atas 
sekumpulan warga masyarakat yang saling membelajarkan pengalaman dan 
kemampuan dalam rangka meningkatkan mutu dan taraf kehidupan (Peraturan 
Pemerintah No.73 Tahun 1991 tentang Pendidikan Nonformal Pasal 1 ayat 3).  
4) Pusat Kegiatan Belajar Masyaraat (PKBM) 
Menurut Sutaryat (2003 dalam Ishak Abdulhak & Ugi Suprayogi, 2012) Pusat 
Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) merupakan tempat belajar yang dibentuk 
dari, oleh, dan untuk msyarakat dalam rangka meningkatkan pengetahuan, 
keterampilan, sikap, hobi, dan bakat warga masyarakat yang betitik tolak dari 
kebermaknaan dan kebermanfaatan program bagi warga belajar dengan menggali 
dan memanfaatkan potensi sumber daya manusia dan sumber daya alam yang 
ada di lingkungannya.  
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5) Majelis Taklim 
Majelis taklim menurut Ishak Abdulhak & Ugi Suprayogi (2012) adalah suatu 
proses pendidikan nonformal yang dilaksanakan oleh masyarakat dengan tujuan 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan serta perubahan sikap hidup 
terutama yang berhubungan dengan agama Islam yang dilaksanakan secara apik 
dan rapi.  
6) Satuan Pendidikan Sejenis 
Pendidikan nonformal yang diselenggarakan oleh masyarakat dalam rangka 
memenuhi kebutuhan belajar dan untuk meningkatkan pengetahuan, 
keterampilan, dan perubahan sikap cakupannya sangat luas, maka kegiatan 
tersebut perlu adanya landasan hukum yang bisa menjamin keberadaan kegiatan 
tersebut. Berdasar pengertian ini maka ditetapkan satuan pendidikan yang sejenis 
setelah satuan pendidikan nonformal majelis taklim (UU No.20 Tahun 2003 Pasal 
26 ayat 4). 
Jenis kegiatan yang termasuk satuan pendidikan yang sejenis (lainnya) 
menurut PP No. 73 Tahun 1991 tentang Pendidikan Nonformal adalah pra sekolah 
(Kelompok Bermain, Penitipan Anak), balai latihan dan penyuluhan, kepramukaan, 
padepokan pencak silat, sanggar kesenian, bengkel/teater, lembaga komunikasi 
edukatif melalui media massa. 
 
5. Balai Latihan Kerja 
Balai Latihan Kerja merupakan salah satu faktor agensi atau penyedia 
layanan pendidikan nonformal yang berada di bawah koordinasi pemerintah. 
Dalam pelaksanaannya, pemerintah pusat telah mengkoordinasikan penyedia 
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layanan pendidikan nonformal ini kepada pemerintah daerah sehingga setiap 
daerah memilik Balai Latihan Kerja termasuk Kabupaten Purworejo Jawa Tengah. 
Berdasar Peraturan Bupati Purworejo Nomor 65 tahun 2013 tentang 
Pembentukan, Kedudukan, Tugas Pokok, Fungsi, Susunan Organisasi dan Tata 
Kerja Unit Pelaksana Teknis Loka Latihan Kerja pada Dinas Sosial, Tenaga Kerja, 
dan Transmigrasi Kabupaten Purworejo pada Bab I Pasal I ayat 6 menyatakan 
bahwa Unit Pelaksana Teknis Loka Latihan Kerja yang selanjutnya disingkat UPT 
LLK adalah unsur pelaksana tugas teknis pada Dinas yang melaksanakan 
sebagian kegiatan teknis operasional dan/atau kegiatan penunjang Dinas di 
bidang peningkatan kualitas sumber daya masyarakat melalui latihan kerja. UPT 
LLK ini dipimpin oleh Kepala UPT. 
Adapun fungsi dari UPT LLK sesuai Peraturan Bupati Purworejo Nomor 65 
tahun 2013 pasal 5 yaitu : 
1) Penyiapan bahan perencanaan dan program kerja, serta kerjasama pelatihan. 
2) Pelaksanaan pelatihan berbasis kompetensi, berbasis masyarakat. 
3) Pelaksanaan pelatihan produksi dan uji keterampilan. 
4) Pelaksanaan koordinasi kegiatan dan kerjasama teknis bidang pelatihan kerja 
dengan Camat dan unit-unit kerja terkait.  
5) Penyelenggaraan ketatausahaan UPT LLK. 
6) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai dengan 
tugas pokok dan fungsi. 
Pada pelaksanaannya, UPT LLK Purworejo memiliki visi tersedia pusat 
pengembangan Sumber Daya Manusia bagi masyarakat Purworejo melalui latihan 
kerja. Sementara misi dari UPT LLK Purworejo adalah sebagai berikut: 
1) Meningkatkan tenaga kerja yang kompeten, produktif, dan berdaya saing. 
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2) Mengembangkan lembaga sebagai tempat uji kompetensi. 
3) Mengembangkan lembaga sebagai tempat konsultasi lembaga pelatihan dan 
industri. 
4) Meningkatkan kualitas dan kapasitas sumber daya melalui pelatihan di bidang 
industri dan jasa. 
5) Mengembangkan jenjang kemitraan dengan dunia usaha/industry dan lintas 
sektor. 
6) Meningkatkan kuantitas dan kualitas instruktur dan tenaga pelatihan. 
7) Meningkatkan informasi latihan dan penempatan tenaga kerja melalui bursa 
kerja khusus. 
8) Mengoptimalkan pendayagunaan fasilitas pelatihan.  
Sasaran kegiatan UPT LLK Purworejo yaitu melaksanakan pelatihan 
keterampilan dengan berbagai kejuruan bagi calon tenaga kerja untuk mendukung 
program penempatan kerja, peningkatan produktivitas bagi industri kecil dan 
menengah di wilayah pedesaan dan pinggiran kota. UPT LLK Purworejo memiliki 
14 program pelatihan meliputi : 1) teknik mesin produksi, 2) las listrik, 3) teknik 
kendaraan ringan/mobil bensin, 4) teknik sepeda motor, 5) wikel/gulung dinamo, 
6) audio video, 7) refrigerasi domestic/teknik pendingin, 8) furniture, 9) administrasi 
perkantoran, 10) technical support, 11) desain grafis, 12) menjahit, 13) bordir, dan 
14) pengolahan hasil pertanian (PHP). 
Pada pelaksanaan pelatihan terdapat sistem pelatihan yang diterapkan UPT 
LLK Purworejo. Kegiatan pelatihan mengacu pada Standar Kompetensi Kerja 
Nasional Indonesia (SKKNI) dengan sistem jam pelatihan (JP). Jam pelatihan ini 
diberikan sesuai dengan kondisi daerah dan ditulis dengan surat perjanjian. Waktu 
pelatihan sebanyak 320 jam pelatihan dengan hitungan 45 menit setiap jam 
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pelatihan. Pelatihan dilakukan selama satu bulan dan berlangsung setiap hari 
Senin sampai Sabtu. Setelah peserta mengikuti pelatihan maka peserta yang telah 
lulus akan mendapatkan sertifikat pelatihan dari UPT LLK Purworejo.  
Pelatihan di UPT LLK Purworejo ini dibimbing oleh tenaga pelatih atau 
instruktur yang berpengalaman di bidang kejuruan. Adapun syarat untuk instruktur 
pelatihan UPT LLK Purworejo minimal D3 Tata Busana, memiliki sertifikat 
metodologi, memiliki sertifikat teknis bidang menjahit, sehat jasmani dan rohani 
serta tidak buta warna.  
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa UPT LLK Purworejo 
merupakan salah satu Balai Latihan Kerja daerah yang bertujuan melatih 
keterampilan calon tenaga kerja dengan berbagai kejuruan yang mengacu pada 
Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) guna mendukung 
penempatan kerja, produktivitas bagi industri kecil dan menengah di daerah.  
 
6. Program Pelatihan Menjahit 
Sesuai dengan Peraturan Pemerintah tentang Sistem Pelatihan Kerja 
Nasional bahwa setiap penyusunan program pelatihan kerja berbasis kompetensi 
mengacu pada Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI), Standar 
Internasional dan/atau Standar Khusus.  UPT LLK Purworejo merupakan salah 
satu lembaga pendidikan nonformal yang mengimplementasikan sistem pelatihan 
berbasis kompetensi.  
Guna memenuhi berbagai kebutuhan pelatihan di dunia kerja khususnya 
bidang usaha maupun industri, maka disusun program pelatihan berbasis 
kompetensi dengan nama pelatihan “Menjahit Pakaian Dasar” yang mengacu 
pada standar kompetensi kerja. Menjahit adalah pekerjaan menyambung kayu, 
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bulu, kulit binatang, dan bahan-bahan yang bisa dilewati jarum jahit dan benang. 
Menjahit dapat dilakukan dengan jarum tangan atau mesin jahit (Wikipedia.org). 
Tujuan pelaksanaan program menjahit pakaian dasar ini yaitu peserta yang telah 
mengikuti pelatihan diharapkan kompeten dalam hal menjahit celemek, kemeja, 
rok, dan blus sesuai Standar Operasional Prosedur. Pelaksanaan program 
menjahit ini sama halnya dengan program pembelajaran yang dilaksanakan di 
SMK dimana terdapat perangkat pembelajaran. Perangkat pembelajaran dalam 
pelatihan program menjahit di UPT LLK Purworejo diantaranya terdapat kurikulum 
SKKNI, silabus, media pembelajaran (modul pelatihan), dan jadwal pelatihan.   
Berdasar kurikulum SKKNI program menjahit pakaian dasar, terdapat unit 
kompetensi yang ditempuh peserta dalam pelaksanaan program menjahit pakaian 
dasar yang kemudian disusun dalam silabus pembelajaran. Berikut unit 
kompetensi program pelatihan menjahit pakaian dasar: 
1) Mengikuti Prosedur Kesehatan, Keselamatan Kerja (K3) 
Dalam unit kompetensi terdapat elemen kompetensi dalam unit kompetensi 
melaksanakan prosedur K3 yaitu mengikuti prosedur tempat kerja dan 
memberikan umpan balik tentang kesehatan dan keselamatan kerja, menangani 
situasi darurat, dan menjaga prestasi individu. 
2) Memelihara alat jahit (Maintenance & Repair) 
Elemen kompetensi yang dilakukan berupa menyiapkan alat dan tempat kerja 
dan memelihara dan memperbaiki alat jahit dan alat bantu jahit. 
3) Mengukur tubuh pelanggan sesuai dengan desain (Pattern Making) 





4) Membuat pola busana dengan teknik konstruksi (Pattern Making) 
Dalam unit kompetensi terdapat elemen kompetensi yang dilakukan meliputi 
menggambar pola dasar, mengubah pola dasar sesuai desain, memeriksa pola, 
Garis dan bentuk pola diperiksa sesuai dengan desain, menggunting pola, 
melakukan uji coba pola dan menyimpan pola. 
5) Memotong bahan (Cutting) 
Peserta pelatihan harus menyiapkan tempat kerja (meja, alat dan lain-lain), 
menyiapkan bahan, meletakkan pola di atas bahan, memotong, memindahkan 
tanda-tanda pola pada bahan, dan mengemas. 
6) Menjahit dengan mesin (Sewing) 
Elemen kompetensi meliputi mentyiapkan tempat kerja dan alat, menyiapkan 
mesin jahit, mengoperasikan mesin jahit, dan menjahit bagian-bagian busana. 
7) Menyelesaikan busana dengan jahitan tangan ( Hand Sewing) 
Unit kompetensi ini meliputi elemen kompetensi menyiapkan tempat kerja dan 
alat, menjahit busana dengan alat jahit tangan, dan memelihara dan menyimpan 
alat jahit tangan. 
8) Melakukan pengepresan (Pressing) 
Unit kompetensi ini meliputi menyiapkan tempat dan alat kerja, mengerjakan 
pengepresan, menyerahkan pekerjaan pengepresan, dan menerapkan praktik 
keselamatan dan kesehatan kerja. 
Berdasar penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan program 
pelatihan menjahit UPT LLK Purworejo diselenggarakan berdasarkan Peraturan 
Pemerintah dimana setiap penyusunan program pelatihan mengacu pada 
Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) berbasis kompetensi. 
Materi pada program pelatihan menjahit di UPT LLK ini meliputi pembuatan 
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produk celemek, kemeja, rok, dan blus yang sesuai dengan Standar Operasional 
Prosedur (SOP), sehingga diharapkan lulusan peserta pelatihan memiliki 
keterampilan menjahit yang sesuai dengan SKKNI dan memenuhi SOP. 
 
B. Kajian Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan 
oleh: 
1. Fitri Susanti (2005) dengan judul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi 
Peserta Mengikuti Pelatihan Bidang Perhotelan di Balai Latihan Kerja (BLK) 
Yogyakarta”. Penelitian ini bertujuan mengetahui; 1) Motivasi intrinsik peserta 
mengikuti pelatihan bidang perhotelan di BLK Yogyakarta dilihat dari aspek 
harapan cepat memperoleh pekerjaan. 2) Motivasi ekstrinsik peserta mengikuti 
pelathan bidang perhotelan di BLK Yogyakarta dilihat dari aspek dukungan orang 
tua. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa: 1) motivasi intrinsik peserta 
mengikuti pelatihan bidang perhotelan di BLK Yogyakarta dilihat dari aspek 
harapan cepat memperoleh pekerjaan termasuk dalam kategori sangat tinggi 
sebesar 60%. Dari ketiga aspek harapan mengembangkan potensi diri berada 
pada kategori paling tinggi, diikuti harapan memperoleh kepuasan, dan harapan 
sesuai keahian secara berururtan. 2) motivasi ekstrinsik peserta mengikuti 
pelatihan bidang perhotelan di BLK Yogyakarta dilihat dari aspek dukungan orang 
tua termasuk dalam kategori sangat tinggi dengan persentase 50%. Dari keempat 
aspek dukungan orang tua, aspek perhatian orang tua berada pada ktegori paling 
tinggi diikuti pengambilan keputusan orang tua, dorongan orang tua, dan arahan 
orang tua secara berurutan.  
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2. Ayu Romadhani (2016) dengan judul penelitian “Motivasi Belajar Warga 
Kelompok Keaksaraan Fungsional di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) 
Persada Bantul”. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) motivasi 
belajar warga kelompok keaksaraan fungsional di PKBM Persada, (2) faktor yang 
mempengaruhi motivasi belajar warga kelompok keaksaraan fungsional. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa: (1) motivasi belajar warga kelompok keaksaraan 
fungsional adalah variatif. Motivasi dapat digambarkan melalui indikator motivasi, 
terdiri dari ketekunan dalam belajar menunjukkan kehadiran warga belajar saat 
pembelajaran bersifat fluktuatif dan kesempatan belajar di rumah dimanfaatkan 
oleh warga belajar dengan pendampingan dari pihak keluarga. Sikap ulet dalam 
menghadapi kesulitan menunjukkan sikap keingintahuan melalui usaha bertanya 
kepada tutor. Minat dan ketajaman perhatian dalam belajar menunjukkan 
kebiasaan yang dilakukan oleh warga belajar meliputi kebiasaan bertanya, 
kebiasaan mengeluarkan pendapat dan kebiasaan hanya sebatas mengikuti alur 
pembelajaran. Semangat warga belajar bervariasi. Berprestasi dalam belajar 
menunjukkan warga belajar memiliki keinginan untuk berprestasi. Kemandirian 
dalam belajar menunjukkan aspek penyelesaian tugas/ pekerjaan rumah 
dilakukan oleh warga belajar secara langsung di tempat pembelajaran setelah 
selesai pembelajaran. Penggunaan kesempatan di luar jam pelajaran 
dimanfaatkan dengan belajar di rumah dengan bimbingan pihak keluarga, (2) 
faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi antara lain adanya keinginan 
meningkatkan ilmu pengetahuan, keterampilan membaca dan menulis; adanya 
dukungan dari pihak keluarga dan masyarakat; kesibukan bekerja; kepentingan-




3. Baiq Nirmala Dwijasista (2016) dengan judul “Motivasi Peserta Pelatihan 
Accessories di Lembaga Pelatihan Keterampilan Adana Yogyakarta”. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui: 1) motivasi peserta dalam mengikuti pelatihan 
accessories dilihat dari faktor intrinsik 2) motivasi peserta dalam mengikuti 
pelatihan accessories dilihat dari faktor ekstrinsik. Hasil penelitian diketahui 
bahwa: 1) tingkat motivasi intrinsik peserta dalam mengikuti pelatihan accessories 
di Lembaga Pelatihan Keterampilan Adana termasuk kategori tinggi dengan mean 
71,10. Ditinjau dari aspek motivasi intrinsik yaitu minat peserta termasuk kategori 
sangat tinggi dengan mean 26,85. Ditinjau dari aspek keinginan peserta termasuk 
kategori tinggi dengan mean 20.05. Ditinjau dari aspek kebutuhan peserta 
termasuk kategori tinggi dengan mean 12,40. Ditinjau dari aspek perasaan peserta 
termasuk kategori tinggi dengan mean 13,30. 2) tingkat motivasi ekstrinsik dalam 
mengikuti pelatihan accessories di Lembaga pelatihan Keterampilan Adana 
termasuk kategori tinggi dengan mean 37,20. Ditinjau dari aspek motivasi 
ekstrinsik yaitu orang tua peserta termasuk kategori tinggi dengan mean 18,50. 
Ditinjau dari aspek teman peserta termasuk kategori tinggi dengan mean 11,20. 
Ditinjau dari aspek lingkungan peserta termasuk kategori tinggi dengan mean 
10,30. 
4. Kusworo (2012) dengan judul “Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Siswa 
SMP/Mts untuk Memilih Sekolah Kejuruan Di Kabupaten Sleman”.  Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui: (1)motivasi, (2)faktor-faktor yang mempengaruhi 
motivasi, dan (3)faktor paling dominan yang mempengaruhi motivasi siswa SMP 
(SMP / MTs) memilih SMK. Penelitian ini menggunakan survei cross-sectional. 
Populasi dari penelitian ini adalah 12,037 siswa kelas VIII dari 122 SMP/MTs di 
Kabupaten Sleman. Sampel penelitian adalah 338 siswa yang diambil secara acak 
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dan proporsional. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner dengan skala likert 
dan skala peringkat (ratting-scale). Teknik analisis data yang digunakan adalah 
analisis deskriptif, analisis regresi dan analisis korelasi parsial. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa: (1)motivasi siswa SMP/MTs untuk masuk ke SMK baik, rata-
rata adalah 73,40%; (2)faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi adalah status 
sosial ekonomi orang tua siswa, media massa, lingkungan siswa, dan karakteristik 
individu siswa dengan 72,5% dan sisanya yang 27,5% dipengaruhi oleh faktor lain; 
(3)faktor yang paling dominan adalah karakteristik individu, dan kemudian diikuti 
oleh faktor media massa, status sosial ekonomi siswa siswa orang tua dan 
lingkungan siswa. 
5. Siti Nurmala (2012) dengan judul “ Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat 
Siswa Kelas IX SMP untuk Melanjutkan ke SMK N 2 Simpang Empat Kompetensi 
Keahlian Perawatan Kesehatan Kabupaten Tanah Bambu”. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengungkapkan: 1)minat siswa dalam melanjutkan pendidikan 
kompetensi keahlian perawat kesehatan antara IX Grade SMP; 2) pengaruh 
langsung dari pengetahuan kesempatan kerja, keluarga, pemahaman diri, dan 
latar belakang ekonomi budaya, siswa terhadap minat dalam melanjutkan 
pendidikan kompetensi keahlian perawat kesehatan; 3) pengaruh tidak langsung 
dari pengetahuan kesempatan kerja dan latar belakang ekonomi siswa terhadap 
minat dalam melanjutkan pendidikan kompetensi keahlian perawat kesehatan. 
Populasi penelitian ini adalah siswa IX kelas SMP yang terdaftar secara resmi di 
semester kedua pada tahun akademik 2011/2012. Sampel dari penelitian ini 
adalah 248 siswa dengan teknik sampling proporsional random. Data penelitian 
dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa (1) siswa IX kelas SMP untuk melanjutkan pendidikan kompetensi keahlian 
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perawat kesehatan dapat dikategorikan tinggi dengan skor rata-rata 59,02; (2) 
terdapat pengaruh langsung positif dan signifikan dari pengetahuan kesempatan 
kerja, keluarga, pemahaman diri, dan latar belakang ekonomi budaya siswa 
terhadap minat dalam melanjutkan pendidikan kompetensi keahlian perawat 
kesehatan; (3) terdapat pengaruh tidak langsung dari pengetahuan kesempatan 
kerja dan latar belakang ekonomi antara siswa kelas IX SMP terhadap minat dalam 
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C. Kerangka Pikir 
Persaingan tenaga kerja menjelang pemberlakuan Masyarakat Ekonomi 
ASEAN (MEA) semakin ketat. MEA adalah sistem perdagangan bebas antara 
negara-negara ASEAN yang bertujuan menghilangkan atau meminimalisasi 
hambatan-hambatan dalam melakukan kegiatan ekonomi lintas kawasan. 
Persaingan tenaga kerja ini tentunya mempengaruhi kehidupan manusia dimana 
mereka harus dapat hidup dan bertahan seiring perkembangan zaman. Berbagai 
kebutuhan harus tetap terpenuhi baik kebutuhan primer (fisiologis dan rasa aman) 
dan kebutuhan sekunder (kasih sayang, harga diri, dan aktualisasi diri), adanya 
keinginan untuk berprestasi dan harapan. Oleh sebab adanya persaingan kerja 
yang mempengaruhi kehidupan masyarakat tersebut, maka muncul berbagai 
motivasi seseorang untuk dapat bertahan hidup yaitu dengan meningkatkan 
kualitas dirinya. Salah satu peningkatan kualitas diri dapat dilakukan melalui 
pendidikan nonformal. Pemerintah memberikan alternatif bagi masyarakat agar 
dapat meningkatkan kualitas diri untuk bersaing dalam dunia kerja yaitu melalui 
program Balai Latihan Kerja setiap daerah, salah satunya UPT LLK Purworejo. 
UPT LLK Purworejo merupakan salah satu lembaga pelatihan kerja yang 
memberikan pendidikan berupa pelatihan keterampilan bagi calon tenaga kerja 
dengan harapan dapat menghasilkan tenaga kerja yang siap bersaing seiring 
perkembangan zaman. Salah satu bidang yang diprogramkan UPT LLK Purworejo 
adalah program menjahit. Antusiasme dari masyarakat yang besar menyebabkan 
perlunya seleksi untuk mengikuti kegiatan ini. 
Peserta pelatihan program menjahit tentu berasal dari berbagai latar belakang 
dan umumnya memiliki motivasi untuk mengikuti kegiatan ini, terutama peserta 
dari kalangan kurang mampu. Besarnya motivasi yang dimiliki oleh para peserta 
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sangat mempengaruhi keberlangsungan kegiatan pelatihan ini termasuk kesiapan 
kerja peserta. Motivasi belajar keterampilan ini timbul karena adanya motivasi dari 
diri sendiri ataupun dari luar peserta. Oleh sebab itu, perlu diteliti sejauh mana 
tingkat motivasi awal peserta dalam memilih mengikuti program pelatihan menjahit 
di UPT LLK Purworejo dilihat dari motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik guna 
memperoleh peserta yang memang memiliki keseriusan dan kemantapan diri 
untuk menjadi tenaga kerja yang berkualitas dan mampu bersaing dalam dunia 
kerja. 
Semakin ketatnya persaingan dunia kerja mengakibatkan banyaknya tuntutan 
kualitas dan kuantitas dari tenaga kerja agar mereka mampu memperoleh 
pekerjaan atau penghasilan guna memenuhi kebutuhan hidup. Oleh karenanya, 
penyedia layanan pendidikan nonformal UPT LLK Purworejo ini sangat membantu 
masyarakat untuk dapat meningkatkan kualitas dan kuantitasnya khususnya 
dalam keterampilan menjahit dengan harapan peserta pelatihan siap untuk 
bersaing dan bekerja di industri atau melalui usaha mandiri.  




Motivasi Belajar Menjahit 
 
Motivasi Intrinsik Motivasi Ekstrinsik 
 
Pelatihan Menjahit di UPT LLK Purworejo 
 
Tenaga Kerja Siap Kerja dan Berkualitas 
Gambar 3. Kerangka Berpikir 
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D. Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimana tingkat motivasi peserta dalam mengikuti program pelatihan 
menjahit di UPT LLK Purworejo dilihat dari motivasi intrinsik? 
a. Bagaimana tingkat motivasi intrinsik peserta dalam mengikuti program 
pelatihan menjahit di UPT LLK Purworejo ditinjau dari indikator adanya 
hasrat dan keinginan dalam belajar? 
b. Bagaimana tingkat motivasi intrinsik peserta dalam mengikuti program 
pelatihan menjahit di UPT LLK Purworejo ditinjau dari indikator adanya 
dorongan dan kebutuhan dalam belajar? 
c. Bagaimana tingkat motivasi intrinsik peserta dalam mengikuti program 
pelatihan menjahit di UPT LLK Purworejo ditinjau dari indikator adanya 
harapan dan cita-cita masa depan? 
d. Manakah indikator yang dominan pada motivasi peserta dalam mengikuti 
program pelatihan menjahit di UPT LLK Purworejo dilihat dari motivasi 
intrinsik? 
2. Bagaimana tingkat motivasi peserta dalam mengikuti program pelatihan 
menjahit di UPT LLK Purworejo dilihat dari motivasi ekstrinsik? 
a. Bagaimana tingkat motivasi ekstrinsik peserta dalam mengikuti program 
pelatihan menjahit di UPT LLK Purworejo ditinjau dari indikator adanya 
penghargaan dalam belajar? 
b. Bagaimana tingkat motivasi ekstrinsik peserta dalam mengikuti program 
pelatihan menjahit di UPT LLK Purworejo ditinjau dari indikator adanya 
kegiatan menarik dalam belajar? 
c. Bagaimana tingkat motivasi ekstrinsik peserta dalam mengikuti program 
pelatihan menjahit di UPT LLK Purworejo ditinjau dari indikator adanya 
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lingkungan belajar kondusif yang memungkinkan peserta didik dapat belajar 
dengan baik? 
d. Manakah indikator yang dominan pada motivasi peserta dalam mengikuti 








A. Jenis Penelitian 
Penelitian “Motivasi Peserta Mengikuti Program Pelatihan Menjahit di Unit 
Pelaksana Teknis Loka Latihan Kerja Purworejo menggunakan jenis penelitian 
deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan dengan tujuan 
memberi gambaran atau deskripsi tentang suatu keadaan secara obyektif. 
Penelitian hanya menjelaskan dan menggambarkan secara obyektif data yang 
diperoleh tanpa bertujuan menguji hipotesa. Penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan metode penelitian survei dengan teknik pengumpulan data 
menggunakan angket. Data yang diperoleh dalam penelitian disajikan apa adanya 
kemudian dianalisis menggunakan statistik.  
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di Unit Pelaksana Teknis Loka Latihan Kerja (UPT 
LLK) Purworejo, Jalan Cangkrep Kidul No.1 Purworejo, Jawa Tengah.  
 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dimulai pada bulan April 2016 untuk survei dan observasi. 
Waktu pengambilan data disesuaikan dengan jadwal pelatihan program menjahit 






C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta pelatihan menjahit di 
UPT LLK Purworejo yang berjumlah 16 orang. 
2. Sampel 
Pengambilan sampel dengan teknik sampling jenuh. Teknik sampling jenuh 
merupakan teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan 
sebagai sampel. Hal ini dilakukan apabila jumlah populasi relatif kecil, kurang 
dari 30 orang atau penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan kesalahan 
yang sangat kecil. Jumlah peserta pelatihan program menjahit di UPT LLK 
Purworejo sebanyak 16 orang, maka semua peserta dijadikan sebagai sampel. 
Hal ini dilakukan karena jumlah populasi kurang dari 30 orang. 
 
D. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Dalam penelitian perlu diperjelas secara operasional beberapa istilah yang 
berkaitan dengan variabel yang akan diukur sebagai batas. Guna mempermudah 
dalam penyusunan instrumen dan menginterpretasikan tentang hal-hal yang 
akan diukur maka variabel dalam penelitian perlu didefinisikan secara 
operasional. 
Variabel penelitian ini adalah motivasi belajar peserta UPT LLK Purworejo 
dalam mengikuti pelatihan menjahit. Motivasi yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah dorongan dari dalam diri atau luar diri peserta pelatihan menjahit UPT 
LLK Purworejo. Jenis motivasi dibedakan menjadi dua, yaitu 1)  Motivasi intrinsik, 
merupakan dorongan dari dalam diri yang menyebabkan individu memilih 
mengikuti pelatihan menjahit busana yang dilihat dari tiga indikator yaitu adanya 
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hasrat dan dan keinginan dalam belajar, adanya dorongan dan kebutuhan dalam 
belajar, dan adanya harapan cita-cita masa depan. 2) Motivasi ekstrinsik, 
merupakan dorongan dari luar diri individu yang menyebabkan individu memilih 
mengikuti pelatihan menjahit busana yang dilihat dari tiga indikator yaitu adanya 
penghargaan dalam belajar, adanya kegiatan yang menarik dalam belajar, dan 
adanya lingkungan belajar kondusif. Motivasi ini akan diukur menggunakan 
instrumen berupa angket dengan hasil pengukuran berupa skor.  
 
E. Teknik dan Instrumen Penelitian 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah utama dalam penelitian karena 
tujuan dari penelitian adalah mendapatkan data. Pengumpulan data dapat 
dilakukan dengan berbagai cara. Penelitian ini menggunakan teknik 
pengumpulan data angket. 
a. Angket 
Angket merupakan suatu alat pengumpulan data berisi daftar pertanyaan-
pertanyaan secara tertulis yang ditujukan kepada subjek atau responden 
penelitian. Pertanyaan angket dapat berbentuk terbuka (tidak terstruktur) atau 
tertutup (terstruktur). Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 
angket langsung dimana angket dibagikan secara langsung kepada responden 
dan tertutup berupa pertanyaan terstruktur dan telah disediakan jawaban. Angket 
dalam penelitian ini berupa butir pernyataan untuk diberi jawaban sesuai 
karakteristik dirinya dengan cara memberikan tanda checklist pada jawaban yang 
dipilih. Pertanyaan angket menggunakan dua jenis pertanyaan yaitu pertanyaan 
positif dan pertanyaan negatif. Pertanyaan positif adalah suatu pertanyaan yang 
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narasi atau kata-kata disusun dengan kalimat positif, yaitu kalimat yang 
mengarah pada hal yang secara normatif “baik”.  Sementara pertanyaan negatif 
adalah suatu pertanyaan yang narasi atau kata-kata disusun dengan kalimat 
negatif, yaitu kalimat mengarah ke hal-hal yang secara normatif “jelek” atau “tidak 
baik” atau “merugikan”. Skala pengukuran yang digunakan pada angket 
menggunakan skala likert. Dengan menggunakan skala likert, maka variabel 
yang akan diukur dijabarkan menjadi sub variabel yang kemudian dijabarkan lagi 
menjadi indikator-indikator yang dapat diukur. Adapun nilai untuk setiap 
pertanyaan angket sebagai berikut. 
Tabel 4. Alternatif Jawaban Angket dalam Skala Likert. 
Alternatif Jawaban Skor untuk Pertanyaan 
Positif Negatif 
Sangat setuju 4 1 
Setuju 3 2 
Kurang Setuju 2 3 
Tidak Setuju 1 4 
 
b. Instrumen Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis 
deskriptif, sehingga didukung dengan alat bantu penelitian berupa lembar 
angket. Dalam penelitian ini, angket yang dibuat adalah angket mengenai 
motivasi belajar menjahit oleh peserta pelatihan Unit Pelaksana Teknis Loka 
Latihan Kerja Purworejo yang terdiri dari pernyataaan motivasi intrinsik dan 
motivasi ekstrinsik. Angket motivasi belajar dibuat oleh peneliti. Penggunaan 
angket dimaksudkan untuk mengetahui seberapa besar motivasi peserta dalam 
memilih mengikuti pelatihan program menjahit. 
Instrumen angket motivasi belajar dibuat berdasarkan indikator-indikator 
motivasi belajar yang kemudian disusun menjadi kisi-kisi dan dijabarkan ke 
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dalam butir-butir pertanyaan untuk setiap indikator. Indikator-indikator yang 
terukur ini dapat dijadikan titik tolak untuk membuat item instrumen yang berupa 
pernyataan yang perlu dijawab oleh responden. Adapun langkah-langkah dalam 
penyusunan instrumen adalah sebagai berikut: 
1) Mengidentifikasi variabel-variabel dalam rumusan judul peneliian 
Penelitian ini berjudul “Motivasi Peserta dalam Mengikuti Program Pelatihan 
Menjahit Busana di Unit Pelaksana Teknis Loka Latihan Kerja Kabupaten 
Purworejo”. Dengan judul tersebut diperoleh variabel tunggal yaitu motivasi.  
Variabel : Motivasi 
2) Menjabarkan variabel tersebut menjadi sub variabel/dimensi 
Variabel penelitian ini yaitu motivasi. Berkaitan dengan judul penelitian maka 
variabel motivasi ini terfokus pada motivasi belajar dimana motivasi belajar 
terdapat dua jenis. Jenis motivasi belajar yaitu motivasi belajar intrinsik dan 
motivasi belajar ekstrinsik, sehingga dapat disimpulkan bahwa sub variabel dari 
variabel motivasi adalah motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. 
Sub variabel :  a) Motivasi Intrinsik 
   b) Motivasi Ekstrinsik 
3) Mencari indikator setiap sub variabel 
Berdasar sub variabel penelitian yang telah disebutkan di atas, maka peneliti 
menjabarkan menjadi indikator-indikator berdasarkan teori motivasi belajar 
menurut Herminarto Sofyan dan Hamzah B. Uno. Indikator-indikator dari sub 







Tabel 5. Sub Indikator dari Sub Variabel Motivasi 
Sub Variabel Indikator 
1. Motivasi Intrinsik a. Adanya hasrat dan keinginan dalam belajar 
b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 
c. Adanya harapan dan cita – cita masa depan 
2. Motivasi Ekstrinsik a. Adanya penghargaan dalam belajar 
b. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 
c. Adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga 
memungkinkan peserta didik dapat belajar dengan 
baik. 
4) Membuat deskriptor dari setiap indikator 
Deskriptor merupakan penjelasan mengenai setiap indikator yang telah 
dibuat sehingga indikator menjadi lebih jelas, terarah dan mempermudah 























Tabel 6. Deskripsi Indikator Motivasi 
Indikator Deskriptor 
1. Adanya hasrat dan 








2. Adanya dorongan dan 







3. Adanya harapan dan cita – 
cita masa depan 
a) Memiliki gairah yang tinggi dan semangat dalam belajar 
b) Memiliki keinginan belajar atas kemauan dan kesadaran 
diri. 
c) Tidak terpaksa dalam belajar 
d) Adanya minat yang tinggi dalam belajar 
e) Memiliki kemauan mengembangkan bakat yang telah 
dimiliki  
f) Memiliki daya konsentrasi yang lebih tinggi 
 
a) Memiliki rasa penasaran atau rasa ingin tahu yang tinggi 
dapat diwujudkan dengan keaktifan perta didik dalam 
belajar (membaca, bertanya, banyak melihat, dsb)  
b) Memiliki rasa tanggung jawab untuk menentukan nasibnya 
sendiri 
c) Memiliki keinginan menggali potensi diri 
d) Kesulitan dianggap sebagai tantangan yang harus dihadapi 
 
a) Memiliki keinginan untuk memperoleh pekerjaan sehingga 
memperoleh penghasilan  
b) Memiliki tujuan hidup yang jelas 
c) Memiliki keinginan sukses dan maju 
d) Memiliki kesabaran dan daya juang yang tinggi 
e) Senang mencari teman atau relasi untuk membangun 
kesuksesan 





2. Adanya kegiatan yang 





3. Adanya lingkungan belajar 
yang kondusif sehingga 
memungkinkan peserta didik 
dapat belajar dengan baik. 
a) Banyak berlatih menjahit 
b) Tidak bosan mengulang materi 
c) Bersedia dan antusias mengerjakan tugas yang diberikan 
instruktur 
 
a) Senang ketika instruktur menyampaikan wawasan baru 
b) Antusias dan semakin bersemangat ketika terdapat 
program dan metode belajar baru 
c) Semangat mendengarkan penjelasan instruktur 
d) Perhatian terhadap materi tinggi 
 
a) Semangat berlatih walaupun sarana latihan harus 
bergantian 
b) Giat berlatih menjahit baik di rumah maupun di lembaga 
c) Tidak mudah mengeluh 
d) Memiliki interaksi sosial yang baik 
 
5) Merumuskan setiap deskriptor menjadi butir-butir instrumen 
Setelah seluruh rincian variabel menjadi sub variabel, kemudian diteruskan 
menjadi indikator dan deskriptor disebut dengan istilah “kisi-kisi penyusunan 
instrumen”. Dengan pedoman kisi-kisi penyusunan instrument tersebut, 
penelitian akan menjadi ringan, terarah, dan dapat dipertanggungjawabkan. Kisi-




Tabel 7. Kisi-kisi Penyususunan Instrumen 
Variabel Sub 
Variabel 
























































cita – cita masa 
depan 
 
a) Memiliki gairah yang tinggi dan 
semangat dalam belajar 
b) Memiliki keinginan belajar atas 
kemauan dan kesadaran diri. 
c) Tidak terpaksa dalam belajar 
d) Adanya minat yang tinggi dalam 
belajar 
e) Memiliki kemauan mengem-
bangkan bakat yang telah dimiliki  
f) Memiliki daya konsentrasi yang lebih 
tinggi 
 
a. Memiliki rasa penasaran atau rasa 
ingin tahu yang tinggi dapat 
diwujudkan dengan keaktifan perta 
didik dalam belajar (membaca, 
bertanya, banyak melihat, dsb)  
b. Memiliki rasa tanggung jawab untuk 
menentukan nasibnya sendiri 
c. Memiliki keinginan menggali potensi 
diri 
d. Kesulitan dianggap sebagai 
tantangan yang harus dihadapi 
 
a) Memiliki keinginan untuk 
memperoleh pekerjaan sehing-ga 
memperoleh penghasilan  
b) Memiliki tujuan hidup yang jelas 
c) Memiliki keinginan sukses dan maju 
d) Memiliki kesabaran dan daya juang 
yang tinggi 
e) Senang mencari teman atau relasi 
untuk membangun kesuksesan 






































































a) Banyak berlatih menjahit 
b) Tidak bosan mengulang materi 
c) Bersedia dan antusias mengerjakan 
tugas yang diberikan instruktur 
 
 
a) Senang ketika instruktur 
menyampaikan wawasan baru 
b) Antusias dan semakin bersemangat 
ketika terdapat program dan metode 
belajar baru 
c) Semangat mendengarkan pen-
jelasan instruktur 
d) Perhatian terhadap materi tinggi 
 
 
a) Semangat berlatih walaupun sarana 
latihan harus bergantian 
b) Giat berlatih menjahit baik di rumah 
maupun di lembaga 
c) Tidak mudah mengeluh 























































6) Melengkapi instrumen dengan petunjuk pengisian dan kata pengantar 
Pada instrumen angket yang akan diberikan kepada responden perlu diberi 
kata pengantar serta petunjuk pengisian untuk memberikan penjelasan dan 
pengarahan dalam pengisian instrument angket tersebut.  
 
F. Validitas dan Reliabilitas Penelitian 
1. Uji Validitas 
Salah satu syarat instrumen dapat digunakan dalam penelitian adalah 
keabsahan atau valid. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat 
mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat. Instrumen yang 
valid memiliki validitas yang tinggi dan sebaliknya, instrumen yang kurang valid 
memiliki validitas yang rendah.  
Validitas instrumen pada penelitian ini menggunakan validitas isi dan 
validitas konstruk. Validitas isi merupakan validitas yang dilakukan melalui 
pengujian terhadap kelayakan atau relevansi isi tes melalui analisa rasional oleh 
panel yang berkompeten atau melalui expert judgment. Instrumen penelitian 
yang telah dibuat peneliti berdasarkan teori tertentu kemudian dikonsultasikan 
kepada ahli. Adapun validator instrumen yaitu Ibu Dr. Sri Wening yang 
merupakan ahli evaluasi pendidikan. Hasil dari validasi isi adalah instrumen yang 
layak dengan konteks yang jelas dengan jumlah butir pernyataan yang sama 
dalam setiap indikator yaitu berjumlah 9 butir pernyataan. Adanya perbaikan 
kalimat agar pernyataan dalam angket yang diberikan kepada responden mudah 
dimengerti dan dipahami mengingat usia dan pendidikan responden yang 
berbeda-beda, serta menghindari pengulangan kata yang dapat menimbulkan 
kejenuhan bagi responden untuk mengisi instrumen yang diberikan.   
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Instrumen yang telah diperbaiki dan dinyatakan layak oleh validator 
kemudian dilanjutkan dengan validasi konstruk. Validasi konstruk adalah validasi 
yang menunjukkan sejauhmana hasil instrumen mampu mengungkapkan sifat 
atau karakter. Instrumen yang telah dinyatakan layak tersebut kemudian diuji 
cobakan pada responden yang tidak menjadi sampel penelitian namun memiliki 
ketentuan-ketentuan yang hampir sama dengan sampel yang akan diteliti nanti. 
Uji coba instrumen ini dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur yang 
digunakan sudah baik dan sesuai. Uji coba instrumen pada penelitian ini 
dilaksanakan di Balai Latihan Kerja Kulon Progo pada 16 responden peserta 
pelatihan menjahit. Dalam mengukur validitas instrumen yang telah diuji coba, 
peneliti menggunakan rumus Korelasi Product Moment sebagai berikut.  
(Sugiyono,2013:228) 
Keterangan: 
r = nilai korelasi Product Moment 
N = banyaknya responden 
X = Skor butir 
Y = Skor total butir 
Butir instrumen dinyatakan valid apabila rhitung sama atau lebih besar dari rtabel 
dengan taraf signifikan 5%. Sebaliknya, apabila rhitung kurang dari rtabel  dengan 
taraf signifikan 5% maka butir instrumen tersebut dinyatakan tidak valid dan tidak 
digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. Sementara butir-butir yang valid 
digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. 
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Hasil uji coba kemudian dianalisis menggunakan Correlation Coefficient 
Pearson pada program komputer SPSS 20.0 for Windows. Berikut hasil uji coba 
instrumen berdasarkan analisis data menggunakan Correlation Coefficient 
Pearson pada program SPSS 20.0 for Windows. 
Table 8. Hasil Uji Coba Validitas Instrumen 
No. Sub Variabel 
Instrumen 






1.  Motivasi Intrinisk 3i, 6i, 9i, 12i, 13i, 
24i, 25i 
7 20 
2.  Motivasi 
Ekstrinsik 
19e, 24e, 43e, 44e, 
50e, 52e 
6 21 
Berdasarkan tabel di atas merupakan hasil uji coba instrumen yang 
menunjukkan beberapa butir instrumen tidak valid. Butir yang tidak valid tersebut 
kemudian akan gugur dan peneliti memutuskan untuk tidak menggunakan butir 
tersebut dengan pertimbangan setiap indikator sudah terwakili oleh instrumen 
yang valid.  
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dimaksudkan untuk menguji derajat keajegan suatu alat ukur 
dalam mengukur ubahan yang menunjukan sejauh mana instrumen tersebut 
dapat dipercaya atau di andalkan. Suatu data dinyatakan reliabel apabila dua 
atau lebih peneliti dalam obyek yang sama menghasilkan data yang sama atau 
sekelompok data bila dipecah menjadi dua menunjukkan data yang tidak 
berbeda. Guna mengukur reliabilitas instrumen dalam penelitian ini, peneliti 




Keterangan :  
r11  : reliabilitas instrumen  








  : varian total 
 Reliabilitas dalam penelitian ini dihitung menggunakan Reliability Analysis 
model Alpha pada program SPSS 20.00 for Windows. Berikut hasil Reliability 
Analysis model Alpha pada program SPSS 20.00 for Windows. 
Tabel 9. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 
No. Instrumen Cronbach’s Alpha N of Item 
1.  Angket Motivasi Belajar 0.846 41 
Hasil perhitungan kemudian diinterpresentasikan untuk mengetahui 
apakah suatu instrumen reliabel atau tidak dengan menggunakan pedoman pada 
tabel berikut ini.  
Tabel 10. Interpretasi terhadap Koefisien Korelasi 
No. Interval Koefisien Interpretasi 
1 0,00 – 0,199 Sangat rendah 
2 0,20 – 0,399 Rendah 
3 0,40 – 0,599 Sedang 
4 0,60 – 0,799 Tinggi 
5 0,80 – 1,000 Sangat tinggi 
(Sugiyono, 2013:231) 
Berdasarkan uji coba instrumen motivasi belajar yang kemudian dianalisis 
menggunakan Reliability Analysis model Alpha pada program SPSS 20.00 for 
Windows diperoleh hasil reliabilitas sebesar 0,846 dan berada pada klasifikasi 
sangat tinggi dan dapat digunakan sebagai alat ukur.  
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G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dimaksudkan untuk mencari jawaban atas pertanyaan 
penelitian atau permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya. Penelitian 
yang dilakukan pada populasi (tanpa mengambil sampel) tentu akan 
menggunakan teknik analisis statistik deskriptif sehingga dalam penelitian ini 
digunakan teknik analisis statistik deskriptif. Statistik deskriptif adalah statistik 
yang digunakan untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. Data analisis statistik 
deskriptif pada penelitian ini disajikan melalui tabel distribusi frekuensi, diagram 
lingkaran, perhitungan modus, median, mean, perhitungan standar deviasi, serta 
perhitungan persentase.  
1. Modus (Mo) 
Modus merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai 
yang sedang popular atau nilai yang sering muncul dalam kelompok tersebut.  
 Modus dihitung menggunakan rumus : 
(Sugiyono, 2013:52) 
Keterangan : 
Mo = Modus 
b = Batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
p = Panjang kelas interval 
b1 = Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas sebelumnya 




2. Median (Md) 
Median adalah salah satu teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas 
nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun urutannya dari yang terkecil 
sampai yang terbesar atau sebaliknya. 
(Sugiyono, 2013:53) 
Keterangan: 
Md = Median 
b = Batas bawah 
n = Banyaknya data/ jumlah sampel 
p = Panjang kelas interval 
F = Jumlah frekuensi sebelum kelas median 
f = Frekuensi kelas median 
 
3. Mean (Me) 
Mean merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai 
rata-rata dari kelompok tersebut. Rata-rata ini diperoleh dengan menjumlahkan 
data seluruh individu dengan kelompok tersebut kemudian dibagi dengan jumlah 
individu yang ada pada kelompok tersebut dengan rumus berikut. 
(Sugiyono, 2013:54) 
Keterangan: 
Me = Mean (rata-rata) 
∑ = epsilon (jumlah) 
n = Jumlah individu 
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4.  Standar Deviasi 
Standar deviasi merupakan rata-rata jarak penyimpangan itik-titik data 





Sd : Standar deviasi 
Xr : Skor Rata-rata 
n : Jumlah responden 
X : Rata-rata 
∑fx : Jumlah skor variabel 
 
5. Tabel Distribusi Frekuensi 
Selanjutnya untuk memperoleh distribusi digunakan perhitungan interval 
kelas, rentang data, dan panjang kelas. Berikut rumus yang digunakan. 
Jumlah kelas interval  : 1+3,3log n (jumlah responden) 
Rentang data   : nilai tertinggi-nilai terendah 





6. Tabel kecenderungan kategori 
Data dari hasil penelitian dikategorikan dalam 5 kategori yaitu sangat tinggi, 
tinggi, cukup, rendah, dan sangat rendah. Pengelompokkan tersebut 
menggunakan cara sebagai berikut. 
82 
 
Tabel 11. Kecenderungan Kategori 
Kelas Interval Interpretasi 
1 X > ?̅?I + 1,8 (sbi) Sangat tinggi 
2  ?̅?i +  0,6(sbi) <  𝑋 ≤ ?̅?𝑖 + 1,8 (sbi)  Tinggi 
3 ?̅?i −  0,6(sbi) < X ≤ ?̅?i +  0,6(sbi) Cukup 
4 ?̅?i −  1,8(sbi) < X ≤ ?̅?i −  0,6(sbi) Rendah 
5 X ≤ ?̅?i −  1,8(sbi) Sangat rendah 
 (Eko Putro Widyoko, 2016:238) 
Keterangan : 
?̅?I (Rerata ideal)  = ½ (skor maksimum ideal + skor minimum ideal) 
sbi (Simpangan baku ideal) =  1/6 (skor maksimum ideal – skor minimum ideal) 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data Penelitian 
Penelitian motivasi belajar menjahit ini dilakukan di Unit Pelaksana Teknis 
Loka Latihan Kerja (UPT LLK) Purworejo yang terletak di Jalan Cangkrep Kidul 
No.1 Purworejo, Jawa Tengah dengan mengambil populasi peserta pelatihan 
menjahit busana. Peserta pelatihan menjahit busana ini terdiri dari 16 orang 
dengan rentang usia 16-40 tahun. Waktu pelaksanaan penelitian yaitu pada 
tanggal 12-13 Oktober 2016.  
Pada penelitian ini terdapat satu variabel penelitian yaitu motivasi belajar yang 
difokuskan pada motivasi intrinsik dan ekstrinsik bidang menjahit busana di UPT 
LLK Purworejo. Angket motivasi belajar diberikan kepada 16 peserta pelatihan 
menjahit tersebut. Hasil dari pengisian angket oleh responden berupa data 
tersebut merupakan data primer yang menjadi hasil penelitian ini. Data kemudian 
dianalisis dengan menggunakan bantuan aplikasi computer berupa SPSS 20.0 
For Windows.  
Angket yang diberikan kepada responden berisi 41 butir pernyataan dengan 
4 pilihan jawaban model skala likert. Setiap jawaban yang diberikan memiliki skor 
antara 1 sampai 4. Data pada penelitian ini merupakan data kuantitatif yang 
kemudian dianalisis dengan teknik statistik deskriptif. Deskripsi data yang 
disajikan dalam penelitian ini meliputi harga Mean (M), Median (Me), Modus, (Mo), 





1. Motivasi peserta dalam mengikuti program pelatihan menjahit di UPT 
LLK Purworejo dilihat dari motivasi intrinsik  
Motivasi peserta dalam mengikuti program pelatihan menjahit busana pada 
penelitian ini, terfokus pada motivasi belajar. Motivasi belajar terdiri dari dua jenis, 
salah satunya adalah motivasi intrinsik. Motivasi intrinsik merupakan daya dorong 
yang berasal dari dalam diri seseorang dan melekat dalam tugas yang telah 
dilakukan tanpa perlu rangsangan dari luar untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan. Guna mengungkapkan seberapa jauh tingkat motivasi belajar menjahit 
peserta pelatihan di UPT LLK Purworejo dilihat dari motivasi intrinsik, peneliti 
memberikan beberapa butir pertanyaan mengenai motivasi intrinsik peserta 
pelatihan berdasarkan beberapa indikator. Terdapat 20 pertanyaan motivasi 
intrinsik yang terdiri dari 3 indikator, yaitu adanya hasrat dan keinginan dalam 
belajar, adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, dan adanya harapan dan 
cita – cita masa depan. Berikut ini akan disajikan berdasar masing-masing 
indikator. Seseorang yang memiliki motivasi intrinsik yang terdiri dari tiga indikator 
tersebut tentu akan lebih termotivasi untuk mengikuti pelatihan menjahit tanpa 
adanya pengaruh dari luar.  
Jumlah butir pertanyaan untuk mengetahui motivasi intrinsik peserta dalam 
mengikuti pelatihan menjahit di UPT LLK Purworejo adalah 20 butir dengan skor 
1 sampai 4 yang memiliki nilai terendah 59 dan nilai tertinggi 74. Berdasarkan 
hasil perhitungan diperoleh Mean (Me) = 66,06; Median (Md)= 66,50; Modus (Mo) 
= 61 dan Standar Deviasi (SD) = 4,654. Selanjutnya jumlah kelas dapat dihitung 
dengan menggunakan rumus 1+3,3 log (n) dimana n adalah banyaknya subjek, 
maka jumlah kelas 1+3,3 log (16) = 4,973 dibulatkan menjadi 5 kelas interval. 
Sementara rentang data diperoleh dari skor maksimum dikurangi skor minimum 
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sehingga diperoleh 74-59=21. Panjang kelas diperoleh dari rentang data dibagi 
jumlah kelas yaitu 3.  
Berdasar tabel distribusi frekuensi (terlampir) menunjukkan bahwa frekuensi 
motivasi intrinsik peserta pelatihan menjahit mayoritas berada pada interval 68-
70 dengan frekuensi 5 peserta (31,25%) dan minoritas terletak pada interval 71-
73 dan 74-76 yaitu masing-masing sebanyak 1 peserta (6,25%). 
Selanjutnya untuk pengkategorian skor motivasi intrinsik dibagi menjadi lima 
kategori yaiitu sangat tinggi, tinggi, cukup, rendah, dan sangat rendah. Berdasar 
hasil perhitungan diperoleh skor maksimal ideal yaitu 80 dan skor minimal ideal 
yaitu 20. Rerata ideal yaitu 50 dan simpangan baku ideal 10. Kecenderungan 
kategori motivasi intrinsik peserta dalam mengikuti pelatihan menjahit di UPT LLK 
Purworejo dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 12. Kecenderungan Kategori untuk Motivasi Intrinsik 
Kelas Kategori Interval Frekuensi Persentase 
1 Sangat tinggi X > 68 6 37,5% 
2 Tinggi 56 <  𝑋 ≤ 68 10 62,5% 
3 Cukup 44 < X ≤ 56 - 0% 
4 Rendah 32 < X ≤ 44 - 0% 
5 Sangat rendah X ≤ 32 - 0% 
Hasil perhitungan statistik deskriptif diperoleh rerata/mean skor responden 
sebesar 66,06 yang terletak pada kategori tinggi 56 <  𝑋 ≤ 68 . Berdasarkan hasil 
tersebut dapat dikatakan bahwa motivasi intrinsik peserta dalam mengikuti 
pelatihan menjahit di UPT LLK Purworejo berada pada kategori tinggi dengan 
frekuensi sebanyak 10 dari total 16 peserta (62,5%). Kecenderungan kategori 
motivasi intrinsik peserta dalam mengikuti pelatihan menjahit di UPT LLK 




Gambar 4. Diagram Pie Motivasi Intrinsik Peserta dalam Mengikuti Pelatihan 
Menjahit di UPT LLK Purworejo 
Berikut akan diuraikan hasil analisis data penelitian motivasi intrinsik peserta 
dalam mengikuti pelatihan menjahit di UPT LLK Purworejo dalam setiap indikator.  
a. Adanya Hasrat dan Keinginan dalam Belajar 
Adanya hasrat dan keinginan dalam belajar merupakan salah satu indikator 
motivasi intrinsik. Jumlah butir pertanyaan untuk mengetahui adanya hasrat dan 
keinginan dalam belajar yang telah disebarkan kepada responden adalah 6 butir 
dengan skor 1 sampai 4 yang memiliki nilai terendah 14 dan nilai tertinggi 21. 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh Mean (Me) = 18,19; Median (Md)= 
18,50; Modus (Mo) = 17 dan Standar Deviasi (SD) = 1,974. Kemudian jumlah 
kelas diperoleh 4,973 dibulatkan menjadi 5 kelas interval. Sementara rentang data 
diperoleh yaitu 7 sehingga panjang kelas diperoleh adalah 2. Berdasarkan tabel 
distribusi frekuensi yang telah dianalisis menunjukkan bahwa frekuensi indikator 
adanya hasrat dan keinginan dalam belajar peserta pelatihan menjahit mayoritas 
berada pada interval 18-19 dengan frekuensi 6 peserta (37,5%) dan minoritas 
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Selanjutnya untuk pengkategorian skor indikator adanya hasrat dan keinginan 
dalam belajar dibagi menjadi lima kategori yaiitu sangat tinggi, tinggi, cukup, 
rendah, dan sangat rendah. Berdasar hasil perhitungan diperoleh skor maksimal 
ideal yaitu 24 dan skor minimal ideal yaitu 6. Rerata ideal yaitu 15 dan simpangan 
baku ideal yaitu 3. Kecenderungan kategori indikator adanya hasrat dan keinginan 
dalam belajar peserta dalam mengikuti pelatihan menjahit di UPT LLK Purworejo 
dapat dilihat pada tabel berikut ini:  
Tabel 13. Kecenderungan Kategori Adanya Hasrat dan Keinginan dalam Belajar 
Kelas Kategori Interval Frekuensi Persentase 
1 Sangat tinggi X > 20,4 2 12,5% 
2 Tinggi 16,8 <  𝑋 ≤ 20,4 12 75% 
3 Cukup 13,2 < X ≤ 16,8 2 12,5% 
4 Rendah 9,6 < X ≤ 13,2 - 0% 
5 Sangat rendah X ≤ 9,6 - 0% 
Hasil perhitungan statistik deskriptif diperoleh rerata/mean skor responden 
sebesar 18,19 yang terletak pada kategori tinggi yaitu antara 16,8 <  𝑋 ≤ 20,4. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan indikator adanya hasrat dan keinginan 
dalam belajar peserta pelatihan menjahit di UPT LLK Purworejo berada pada 
kategori tinggi dengan frekuensi sebanyak 12 dari total 16 peserta (75%).  
Kecenderungan kategori indikator adanya hasrat dan keinginan dalam belajar 
peserta pelatihan menjahit di UPT LLK Purworejo apabila digambarkan dalam 




Gambar 5. Diagram Pie Adanya Hasrat dan Keinginan dalam Belajar Peserta 
Pelatihan Menjahit di UPT LLK Purworejo 
 
b. Adanya Dorongan dan Kebutuhan dalam Belajar 
Jumlah butir pertanyaan untuk mengetahui adanya dorongan dan kebutuhan 
dalam belajar adalah 6 butir dengan skor 1 sampai 4 yang memiliki nilai terendah 
17 dan nilai tertinggi 23. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh Mean (Me) = 
21; Median (Md)= 21,00; Modus (Mo)= 21 dan Standar Deviasi (SD) = 1,708. Data 
disajikan dalam tabel berikut ini. Selanjutnya jumlah kelas diperoleh 4,973 
dibulatkan menjadi 5 kelas interval. Sementara rentang data diperoleh yaitu 6 
sehingga panjang kelas diperoleh adalah 2. Berdasar tabel distribusi frekuensi 
yang telah dianalisis menunjukkan bahwa frekuensi indikator adanya dorongan 
dan kebutuhan dalam belajar peserta pelatihan menjahit mayoritas berada pada 
interval 21-22 dengan frekuensi 8 peserta (50%) dan minoritas terletak pada 
interval 17-18 sebanyak 1 peserta (6,25%). 
Kemudian untuk pengkategorian skor indikator adanya dorongan dan 
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cukup, rendah, dan sangat rendah. Berdasar hasil perhitungan diperoleh skor 
maksimal ideal yaitu 24 dan skor minimal ideal yaitu 6. Rerata ideal yaitu 15 dan 
simpangan baku ideal 3. Kecenderungan kategori indikator adanya dorongan dan 
kebutuhan dalam belajar peserta dalam mengikuti pelatihan menjahit di UPT LLK 
Purworejo dapat dilihat pada tabel berikut ini:  
Tabel 14. Kecenderungan Kategori untuk Indikator Adanya Kebutuhan dan 
Dorongan dalam Belajar 
Kelas Kategori Interval Frekuensi Persentase 
1 Sangat tinggi X > 20,4 12 75% 
2 Tinggi 16,8 <  𝑋 ≤ 20,4 4 25% 
3 Cukup 13,2 < X ≤ 16,8 - 0% 
4 Rendah 9,6 < X ≤ 13,2 - 0% 
5 Sangat rendah X ≤ 9,6 - 0% 
Hasil perhitungan statistik deskriptif diperoleh rerata/mean skor responden 
sebesar 20,88 yang terletak pada kategori sangat tinggi  X > 20,4. Berdasarkan 
hasil tersebut dapat dikatakan indikator adanya dorongan dan kebutuhan dalam 
belajar peserta pelatihan menjahit di UPT LLK Purworejo berada pada kategori 
sangat tinggi dengan frekuensi sebanyak 12 dari total 16 peserta (75%).  
Kecenderungan kategori indikator adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 
peserta pelatihan menjahit di UPT LLK Purworejo apabila digambarkan dalam 




Gambar 6. Diagram Pie Adanya Dorongan dan Kebutuhan dalam Belajar 
Peserta Pelatihan Menjahit di UPT LLK Purworejo 
 
c. Adanya Harapan dan Cita – Cita Masa Depan 
Jumlah butir pertanyaan untuk mengetahui adanya dorongan dan kebutuhan 
dalam belajar adalah 8 butir dengan skor 1 sampai 4 yang memiliki nilai terendah 
23 dan nilai tertinggi 31. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh Mean (Me) = 
27,00; Median (Md)= 26,50; Modus (Mo)= 25 dan Standar Deviasi (SD) = 2,251. 
Selanjutnya jumlah kelas diperoleh 4,973 dibulatkan menjadi 5 kelas interval. 
Sementara rentang data diperoleh yaitu 8 sehingga panjang kelas diperoleh 
adalah 2. Berdasar tabel distribusi frekuensi yang telah dianalisis menunjukkan 
bahwa frekuensi indikator adanya harapan dan cita-cita masa depan peserta 
pelatihan menjahit mayoritas berada pada interval 25-26 dengan frekuensi 7 
peserta (43,75%) dan minoritas terletak pada interval 23-24 dan 31-32 sebanyak 
masing-masing 1 peserta (6,25%). 
Kemudian untuk pengkategorian skor indikator adanya harapan dan cita-cita 
masa depan dibagi menjadi lima kategori yaiitu sangat tinggi, tinggi, cukup, 
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ideal yaitu 32 dan skor minimal ideal yaitu 8. Rerata ideal yaitu 20 dan simpangan 
baku ideal yaitu 4. Kecenderungan kategori indikator adanya harapan dan cita-
cita masa depan peserta dalam mengikuti pelatihan menjahit di UPT LLK 
Purworejo dapat dilihat pada tabel berikut ini:  
Tabel 15. Kecenderungan Kategori untuk Indikator Adanya Harapan dan  
Cita-Cita Masa Depan 
Kelas Kategori Interval Frekuensi Persentase 
1 Sangat tinggi X > 27,2 6 37,5% 
2 Tinggi 22,4 <  𝑋 ≤ 27,2 10 62,5% 
3 Cukup 17,6 < X ≤ 22,4 - 0% 
4 Rendah 12,8 < X ≤ 17,6 - 0% 
5 Sangat rendah X ≤ 12,8 - 0% 
Hasil perhitungan statistik deskriptif diperoleh rerata/mean skor responden 
sebesar 27,00 yang terletak pada kategori tinggi 22,4 <  𝑋 ≤ 27,2. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan indikator adanya harapan dan cita-cita 
masa depan peserta pelatihan menjahit di UPT LLK Purworejo berada pada 
kategori tinggi dengan frekuensi sebanyak 10 dari total 16 peserta (62,5%).  
Kecenderungan kategori indikator adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 
peserta pelatihan menjahit di UPT LLK Purworejo apabila digambarkan dalam 





Gambar 7. Diagram Pie Adanya Harapan dan Cita-Cita Masa Depan 
Peserta Pelatihan Menjahit di UPT LLK Purworejo 
Dari ketiga indikator yang telah dianalisis dapat dinyatakan dalam tabel 
berikut.  
Tabel 16.  Hasil Analisis Motivasi Intrinsik 
No. Indikator Motivasi Intrinsik Kategori Persentase 
1 Adanya Hasrat dan Keinginan dalam Belajar Tinggi 75% 





3 Adanya Harapan dan Cita-cita Masa Depan Tinggi 62,5% 
Tabel di atas menunjukkan indikator dominan yang mempengaruhi motivasi 
intrinsik peserta dalam mengkuti pelatihan menjahit di UPT LLK purworejo adalah 
adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar dengan persentase sebesar 75% 
dengan kategori sangat tinggi. 
 
2. Motivasi peserta dalam mengikuti program pelatihan menjahit di UPT 
LLK Purworejo dilihat dari motivasi ekstrinsik  
Motivasi ekstrinsik adalah daya dorong yang disebabkan oleh rangsangan dari 
luar atau faktor-faktor eksternal individu dan tidak berkaitan dengan tugas yang 
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mengungkapkan seberapa jauh tingkat motivasi belajar menjahit peserta pelatihan 
di UPT LLK Purworejo dilihat dari motivasi ekstrinsik, peneliti memberikan 
beberapa butir pertanyaan mengenai motivasi ekstrinsik peserta pelatihan 
berdasarkan beberapa indikator. Terdapat 21 pertanyaan motivasi intrinsik yang 
terdiri dari 3 indikator, yaitu adanya penghargaan dalam belajar, adanya kegiatan 
yang menarik dalam belajar, adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga 
memungkinkan peserta didik dapat belajar dengan baik.  
Berdasarkan hasil perhitungan statistik deskriptif dengan jumlah pertanyaan 
21 butir dengan skor 1 sampai 4 yang memiliki nilai terendah 60 dan nilai tertinggi 
81,  diperoleh Mean (Me) = 69,25; Median (Md)= 68,00; Modus (Mo) = 66 dan 
Standar Deviasi (SD) = 5,447. Selanjutnya jumlah kelas dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus 1+3,3 log (n) dimana n adalah banyaknya subjek, maka 
jumlah kelas 1+3,3 log (16) = 4,973 dibulatkan menjadi 5 kelas interval. Sementara 
rentang data diperoleh dari skor maksimum dikurangi skor minimum sehingga 
diperoleh 81-60=21. Panjang kelas diperoleh dari rentang data dibagi jumlah kelas 
yaitu 4. Berdasar tabel distribusi frekuensi yang telah dianalisis menunjukkan 
bahwa frekuensi motivasi ekstrinsik peserta pelatihan menjahit mayoritas berada 
pada interval 64-67 dengan frekuensi 5 peserta (31,25%) dan minoritas terletak 
pada interval 76-79 dan 80-83 yaitu masing-masing sebanyak 1 peserta (6,25%). 
Selanjutnya untuk pengkategorian skor motivasi ekstrinsik dibagi menjadi lima 
kategori yaiitu sangat tinggi, tinggi, cukup, rendah, dan sangat rendah. Berdasar 
hasil perhitungan diperoleh skor maksimal ideal yaitu 84 dan skor minimal ideal 
yaitu 21. Rerata ideal yaitu 52,5 dan simpangan baku ideal 10,5. Kecenderungan 
kategori motivasi ekstrinsik peserta dalam mengikuti pelatihan menjahit di UPT 
LLK Purworejo dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 17. Kecenderungan Kategori untuk Indikator Motivasi Ekstrinsik 
Kelas Kategori Interval Frekuensi Persentase 
1 Sangat tinggi X > 71,4 5 31,25% 
2 Tinggi 58,8 <  𝑋 ≤ 71,4 11 68,75% 
3 Cukup 46,2 < X ≤ 58,8 - 0% 
4 Rendah 33,6 < X ≤ 46,2 - 0% 
5 Sangat rendah X ≤ 33,6 - 0% 
Hasil perhitungan statistik deskriptif diperoleh rerata/mean skor responden 
sebesar 69,25 terletak pada kategori tinggi 58,8 <  𝑋 ≤ 71,4. Berdasarkan hasil 
tersebut dapat dikatakan bahwa motivasi ekstrinsik peserta dalam mengikuti 
pelatihan menjahit di UPT LLK Purworejo berada pada kategori tinggi dengan 
frekuensi sebanyak 11 dari 16 total peserta (68,75%). Kecenderungan kategori 
tersebut apabila digambarkan dalam diagram pie akan nampak seperti gambar. 
 
Gambar 8. Diagram Pie Motivasi Ekstrinsik Peserta dalam Mengikuti 
Pelatihan Menjahit di UPT LLK Purworejo 
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, motivasi ekstrinsik peserta dalam 
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Berikut uraian hasil analisis data penelitian motivasi ekstrinsik dalam setiap 
indikator. 
a. Adanya Penghargaan dalam Belajar 
Jumlah butir pertanyaan untuk mengetahui motivasi ekstrinsik dari indikator 
adanya penghargaan dalam belajar adalah 9 butir dengan skor 1 sampai 4 yang 
memiliki nilai terendah 24 dan nilai tertinggi 34. Berdasarkan hasil perhitungan 
diperoleh Mean (Me) = 28,56; Median (Md)= 28,00; Modus (Mo)= 28 dan Standar 
Deviasi (SD) = 2,476. Jumlah kelas yang diperoleh adalah  4,973 dibulatkan 
menjadi 5 kelas interval. Sementara rentang data diperoleh dari skor maksimum 
dikurangi skor minimum sehingga diperoleh 34-24=10. Panjang kelas diperoleh 
dari rentang data dibagi jumlah kelas yaitu 2. Berdasar tabel distribusi frekuensi 
yang telah dianalisis menunjukkan bahwa frekuensi indikator adanya penghargaan 
dalam belajar pelatihan menjahit mayoritas berada pada interval 28-29 dengan 
frekuensi 6 peserta (37,5%) dan minoritas terletak pada interval 33-34 yaitu 
masing-masing sebanyak 1 peserta (6,25%). 
Selanjutnya untuk pengkategorian skor indikator adanya penghargaan dalam 
belajar pelatihan menjahit dibagi menjadi lima kategori yaiitu sangat tinggi, tinggi, 
cukup, rendah, dan sangat rendah. Berdasar hasil perhitungan diperoleh skor 
maksimal ideal yaitu 36 dan skor minimal ideal yaitu 9. Rerata ideal yaitu 22,5 dan 
simpangan baku ideal yaitu 4,5. Kecenderungan kategori motivasi ekstrinsik 
peserta pada indikator adanya penghargaan dalam belajar pelatihan menjahit di 







Tabel 18. Kecenderungan Kategori untuk Indikator Adanya Penghargaan  
dalam Belajar 
Kelas Kategori Interval Frekuensi Persentase 
1 Sangat tinggi X > 30,6 3 18,75% 
2 Tinggi 25,2 <  𝑋 ≤ 30,6 11 68,75% 
3 Cukup 19,8 < X ≤ 25,2 2 12,5% 
4 Rendah 14,4 < X ≤ 19,8 - 0% 
5 Sangat rendah X ≤ 14,4 - 0% 
Hasil perhitungan statistik deskriptif diperoleh rerata/mean skor responden 
sebesar 28,56 terletak pada kategori tinggi 25,2 <  𝑋 ≤ 30,6.  Berdasarkan hasil 
tersebut dapat dikatakan bahwa motivasi ekstrinsik peserta pada indikator adanya 
penghargaan dalam belajar pelatihan menjahit di UPT LLK Purworejo berada pada 
kategori tinggi dengan frekuensi sebanyak 11 dari total 16 peserta (68,75%). 
Kecenderungan kategori tersebut apabila digambarkan dalam diagram pie akan 
nampak seperti gambar. 
 
 
Gambar 9. Diagram Pie Adanya Penghargaan dalam Belajar Pelatihan Menjahit 
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b. Adanya Kegiatan yang Menarik dalam Belajar 
Jumlah butir pertanyaan untuk mengetahui motivasi ekstrintik pada indikator 
adanya kegiatan yang menarik dalam belajar adalah 5 butir dengan skor 1 
sampai 4 yang memiliki nilai terendah 13 dan nilai tertinggi 20. Berdasarkan hasil 
perhitungan diperoleh Mean (Me) = 16,88; Median (Md)= 16,00; Modus (Mo)= 
16; dan Standar Deviasi (SD) = 2,156. Jumlah kelas yang diperoleh adalah  4,973 
dibulatkan menjadi 5 kelas interval. Sementara rentang data diperoleh dari skor 
maksimum dikurangi skor minimum sehingga diperoleh 20-13=7. Panjang kelas 
diperoleh dari rentang data dibagi jumlah kelas yaitu 2. Berdasar tabel distribusi 
frekuensi yang telah dianalisis menunjukkan bahwa frekuensi motivasi ekstrintik 
pada indikator adanya kegiatan yang menarik dalam belajar mayoritas berada 
pada interval 15-16 dengan frekuensi 7 peserta (43,75%) dan minoritas terletak 
pada interval 13-14 dan 17-18 yaitu masing-masing sebanyak 2 peserta (12,5%). 
Selanjutnya untuk pengkategorian skor motivasi ekstrintik pada indikator 
adanya kegiatan yang menarik dalam belajar dibagi menjadi lima kategori yaiitu 
sangat tinggi, tinggi, cukup, rendah, dan sangat rendah. Berdasar hasil 
perhitungan diperoleh skor maksimal ideal yaitu 20 dan skor minimal ideal yaitu 
5. Rerata ideal yaitu 12,5 dan simpang baku ideal yaitu 2,5. Kecenderungan 
kategori motivasi ekstrintik pada indikator adanya kegiatan yang menarik dalam 
belajar di UPT LLK Purworejo dapat dilihat pada tabel berikut ini:  
Tabel 19. Kecenderungan Kategori untuk Indikator Adanya Kegiatan yang 
Menarik dalam Belajar 
Kelas Kategori Interval Frekuensi Persentase 
1 Sangat tinggi X > 17 7 43,75% 
2 Tinggi 14 <  𝑋 ≤ 17 7 43,75% 
3 Cukup 11 < X ≤ 14 2 12,5% 
4 Rendah 8 < X ≤ 11 - 0% 
5 Sangat rendah X ≤ 8 - 0% 
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Hasil perhitungan statistik deskriptif diperoleh rerata/mean skor responden 
sebesar 16,88 dibulatkan menjadi 17 terletak pada kategori tinggi 14 <  𝑋 ≤ 17. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan bahwa motivasi ekstrintik pada 
indikator adanya kegiatan yang menarik dalam belajar di UPT LLK Purworejo 
berada pada kategori cukup dengan frekuensi sebanyak 7 dari total 16 peserta 
(43,75%). Kecenderungan kategori tersebut apabila digambarkan dalam diagram 
pie akan nampak seperti gambar. 
 
Gambar 10. Diagram Pie Adanya Kegiatan yang Menarik dalam Belajar 
Pelatihan Menjahit di UPT LLK Purworejo 
 
c. Adanya Lingkungan Belajar Kondusif yang Memungkinkan Peserta Didik 
dapat Belajar dengan Baik 
Jumlah butir pertanyaan untuk mengetahui motivasi ekstrinsik pada indikator 
adanya lingkungan belajar kondusif yang memungkinkan peserta didik dapat 
belajar dengan baik adalah 7 butir dengan skor 1 sampai 4 yang memiliki nilai 
terendah 21 dan nilai tertinggi 28. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh Mean 
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= 2,198. Jumlah kelas yang diperoleh adalah  4,973 dibulatkan menjadi 5 kelas 
interval. Sementara rentang data diperoleh dari skor maksimum dikurangi skor 
minimum sehingga diperoleh 28-21=7. Panjang kelas diperoleh dari rentang data 
dibagi jumlah kelas yaitu 2. Berdasar tabel distribusi frekuensi di atas 
menunjukkan bahwa frekuensi motivasi ekstrinsik pada indikator adanya 
lingkungan belajar kondusif yang memungkinkan peserta didik dapat belajar 
dengan baik mayoritas berada pada interval 23-24 dengan frekuensi 8 peserta 
(50%) dan minoritas terletak pada interval 25-26 yaitu sebanyak 1 peserta 
(6,25%). 
Selanjutnya untuk pengkategorian skor motivasi ekstrinsik pada indikator 
adanya lingkungan belajar kondusif yang memungkinkan peserta didik dapat 
belajar dengan baik dibagi menjadi lima kategori yaitu sangat tinggi, tinggi, cukup, 
rendah, dan sangat rendah. Berdasar hasil perhitungan diperoleh skor maksimal 
ideal yaitu 28 dan skor minimal ideal yaitu 7. Rerata ideal yaitu 17,5 dan 
simpangan baku ideal yaitu 3,5. Kecenderungan kategori motivasi ekstrinsik pada 
indikator adanya lingkungan belajar kondusif yang memungkinkan peserta didik 
dapat belajar dengan baik dapat dilihat pada tabel berikut ini:  
Tabel 20. Kecenderungan Kategori Untuk Indikator Adanya Lingkungan Belajar 
Kondusif yang Memungkinkan Peserta Didik dapat Belajar dengan Baik 
Kelas Kategori Interval Frekuensi Persentase 
1 Sangat tinggi X > 23,8 7 43,75% 
2 Tinggi 19,6 <  𝑋 ≤ 23,8 9 56,25% 
3 Cukup 17,5 < X ≤ 19,6 - 12,5% 
4 Rendah 15,4 < X ≤ 17,5 - 0% 
5 Sangat rendah X ≤ 15,4 - 0% 
Hasil perhitungan statistik deskriptif diperoleh rerata/mean skor responden 
sebesar 23,81 terletak pada kategori tinggi 19,6 <  𝑋 ≤ 23,8.  Berdasarkan hasil 
tersebut dapat dikatakan bahwa motivasi ekstrinsik pada indikator adanya 
100 
 
lingkungan belajar kondusif yang memungkinkan peserta didik pelatihan menjahit 
di UPT LLK Purworejo dapat belajar dengan baik berada pada kategori tinggi 
dengan frekuensi sebanyak 9 dari total 16 peserta (56,25%). Kecenderungan 
kategori tersebut apabila digambarkan dalam diagram pie akan nampak seperti 
gambar. 
 
Gambar 11. Diagram Pie Adanya Lingkungan Belajar Kondusif yang 
Memungkinkan Peserta Pelatihan Menjahit di UPT LLK Dapat Belajar dengan Baik 
Dari ketiga indikator yang telah dianalisis dapat dinyatakan dalam tabel 
berikut.  
Tabel 21.  Hasil Analisis Motivasi Ekstrinsik 
No. Indikator Motivasi Ekstrinsik Kategori Persentase 
1 Adanya Penghargaan dalam Belajar Tinggi  68,75% 
2 Adanya Kegiatan yang Menarik dalam Belajar Tinggi 43,75% 
3 Adanya Lingkungan Belajar Kondusif yang 
memungkinkan peserta dapat Belajar dengan Baik 
Tinggi 56,25% 
Tabel di atas menunjukkan indikator dominan yang mempengaruhi motivasi 
ekstrinsik peserta dalam mengkuti pelatihan menjahit di UPT LLK purworejo 
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B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat motivasi peserta dalam 
mengikuti program pelatihan menjahit dilihat dari motivasi intrinsik dan motivasi 
ekstrinsik peserta dalam memilih mengikuti program pelatihan menjahit di UPT 
LLK Purworejo. Penelitian ini menggunakan satu variabel yaitu motivasi belajar 
dan dilakukan pada 16 peserta pelatihan menjahit. 
Pada teori yang telah dijabarkan pada bab II dijelaskan bahwa seseorang 
yang memiliki kesadaran diri untuk belajar dilatarbelakangi oleh pemikiran positif 
akan penting dan dibutuhkannya ilmu di masa kini dan masa datang. Oleh sebab 
itu peneliti menggunakan teori indikator motivasi menurut Herminarto Sofyan dan 
Hamzah B. Uno dimana motivasi terdiri dari adalah dorongan internal (motivasi 
intrinsik) dan eksternal (motivasi ekstrinsik) dalam diri seseorang. Berikut akan 
dibahas lebih lanjut mengenai motivasi intrinsik dan ekstrinsik peserta dalam 
mengikuti program pelatihan menjahit di UPT LLK Purworejo berdasarkan hasil 
yang telah diperoleh.  
1. Motivasi Intrinsik  
Motivasi intrinsik adalah daya dorong yang berasal dari dalam diri seseorang 
dan melekat dalam tugas yang telah dilakukan tanpa perlu rangsangan dari luar 
untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Berdasarkan analisis motivasi peserta 
dalam mengikuti pelatihan menjahit di UPT LLK Purworejo dilihat dari motivasi 
intrinsik termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukan bahwa hampir seluruh 
peserta pelatihan menjahit sudah memiliki dorongan dan semangat dari dalam diri 
walaupun motivasi tersebut belum maksimal. Apabila seseorang telah memiliki 
motivasi intrinsik dalam dirinya maka, ia akan sadar dalam melakukan suatu 
kegiatan yang tidak memerlukan motivasi dari luar dirinya baik karena adanya 
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ketertarikan, kemauan untuk belajar, kebutuhan, keingintahuan, dan adanya 
harapan untuk masa depan. Sesuai dengan pernyataan Arden N. Frandsen (1992 
dalam Nini Subini,dkk 2012) yang termasuk motivasi intrinsik antara lain dorongan 
ingin tahu dan ingin menyelidiki dunia yang lebih luas, adanya sifat positif dan 
kreatif yang ada pada manusia dan keinginan untuk maju, adanya keinginan untuk 
mencapai prestasi sehingga mendapat dukungan dari orang di sekitarnya, dan 
adanya kebutuhan untuk menguasai ilmu atau pengetahuan yang berguna bagi 
dirinya. Dengan demikian peserta telah memahami apa yang ada dalam dirinya 
dan apa yang dibutuhkannya serta apa yang diharapkannya untuk kemudian dapat 
digali dan dikembangkan dengan mengikuti program pelatihan menjahit di UPT 
LLK Purworejo.  
Motivasi intrinsik dalam penelitian ini dilihat dari tiga indikator. Berikut uraian 
indikator motivasi intrinsik yang telah digunakan sebagai acuan untuk melakukan 
penelitian.  
a. Adanya hasrat dan keinginan dalam belajar 
Berdasarkan analisis data motivasi intrinsik peserta dalam mengikuti pelatihan 
menjahit di UPT LLK Purworejo ditinjau dari indikator adanya hasrat dan keinginan 
dalam belajar diperoleh kategori tinggi. Kategori tinggi yang diperoleh dari hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa mayoitas peserta memiliki hasrat dan keinginan 
dalam belajar yang mempengaruhi dirinya dalam mengikuti pelatihan menjahit. 
Salah satu bentuk motivasi tersebut yaitu adanya hasrat untuk belajar. Hasrat dan 
keinginan belajar atau kemauan dalam belajar merupakan penggerak tingkah laku. 
Hasrat untuk belajar berarti terdapat unsur kesengajaan dalam belajar. Hal ini 
membuktikan bahwa seseorang yang memiliki hasrat dan keinginan tinggi untuk 
belajar berarti ia memiliki motivasi intrinsik yang tinggi dan sebaliknya.  
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b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 
Berdasarkan analisis data motivasi intrinsik peserta dalam mengikuti pelatihan 
menjahit ditinjau dari indikator adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 
diperoleh kategori sangat tinggi. Sesuai dengan teori kebutuhan Maslow, dimana 
kebutuhan manusia mempengaruhi motivasi seseorang. Ketika kebutuhan dasar 
atau primer telah terpenuhi maka seseorang akan berusaha memenuhi kebutuhan 
sekundernya yaitu kebutuhan kasih sayang, harga diri, dan kebutuhan aktualisasi 
diri. Kebutuhan untuk belajar merupakan kebutuhan harga diri dan aktualisasi diri 
dimana seseorang ingin berkembang dan menggali potensinya untuk kemudian 
dapat menjadi individu yang memiliki nilai.   
Arden N. Frandsen (1992 dalam Nini Subini,dkk 2012) menyatakan bahwa 
salah satu hal yang termasuk motivasi intrinsik yaitu adanya kebutuhan untuk 
menguasai ilmu atau pengetahuan yang berguna bagi dirinya. Syaiful Bahri 
Djamarah (2011:152) juga menyatakan bahwa motivasi berhubungan erat dengan 
kebutuhan dalam belajar. Kebutuhan yang tidak bisa dihindari oleh peserta didik 
adalah keinginannya untuk menguasai sejumlah ilmu pengetahuan. Teori tersebut 
terbukti dengan hasil penelitian yang diperoleh pada pertanyaan angket (nomor 8) 
mengenai keperluan dan kebutuhan peserta dalam mengikuti pelatihan tak hanya 
cukup memperdalam materi menjahit diperoleh skor rata-rata 4. Berdasar skala 
likert yang digunakan sebagai pedoman perhitungan skor angket, skor 4 berarti 
sangat setuju. Hasil tersebut menunjukkan bahwa adanya kebutuhan dalam diri 
mempengaruhi pilihannya dalam mengikuti pelatihan menjahit di UPT LLK 
Purworejo, sehingga dapat dikatakan bahwa kebutuhan peserta untuk belajar 
sangat besar dan perolehan kategori yang sangat tinggi pada indikator dorongan 
dan kebutuhan dalam belajar menunjukkan bahwa peserta pelatihan menjahit 
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telah menyadari akan kebutuhan dalam diri sehingga ia berusaha untuk 
mengembangkan dan meningkatkan kualitas dirinya.   
c. Adanya harapan dan cita-cita masa depan 
Berdasarkan analisis data motivasi intrinsik peserta dalam mengikuti pelatihan 
menjahit ditinjau dari indikator adanya harapan dan cita-cita masa depan 
diperoleh kategori tinggi. Adanya harapan dan cita-cita dalam belajar berasal dari 
teori harapan Vroom dimana teori tersebut mempengaruhi motivasi seseorang. 
Motivasi berdasar teori harapan muncul dari adanya keinginan seseorang untuk 
memperoleh imbalan, adanya hal yang ingin dicapai, dan perkiraan bahwa 
prestasi akan menghasilkan suatu perolehan. Seseorang yang menginginkan 
sesuatu yang nampaknya mungkin untuk diperoleh, maka ia akan berusaha dan 
sangat termotivasi untuk mendapatkannya. Sebaliknya, jika harapan memperoleh 
hal yang diinginkan itu kecil, maka motivasi untuk berupaya akan menjadi rendah. 
Kategori tinggi pada indikator ini menunjukkan peserta pelatihan dapat melihat 
kemungkinan adanya keberhasilan untuk memperoleh apa yang diinginkan, 
sehingga mereka berupaya untuk mencapai tujuannya (memperoleh 
pekerjaan/penghasilan) yaitu dengan mengikuti pelatihan menjahit.  
Menurut Dimyati dan Mudjiyono (2011: 97), teori unsur-unsur yang 
mempengaruhi motivasi belajar adalah cita-cita peserta didik. Cita-cita akan 
memperkuat motivasi belajar baik intrinsik maupun ekstrinsik sebab tercapainya 
cita-cita akan mewujudkan aktualisasi diri. Perolehan kategori tinggi dari adanya 
harapan dan cita-cita masa depan peserta pelatihan menjahit di UPT LLK 
Purworejo menunjukkan bahwa peserta tersebut termotivasi oleh adanya harapan 
dan cita-cita guna kelangsungan hidup di masa yang akan datang.  
105 
 
Indikator adanya harapan dan cita-cita di masa depan pada penelitian ini erat 
kaitannya dengan perolehan pekerjaan di masa depan. Mengingat pula bahwa 
pelatihan menjahit di UPT LLK Purworejo ini memiliki tujuan memenuhi berbagai 
kebutuhan dunia kerja baik bidang usaha maupun industri yang berkaitan dengan 
busana. Dalam angket dengan indikator adanya harapan dan cita-cita masa 
depan terdapat empat pertanyaan yang berkaitan dengan dunia kerja, berupa 
masing-masing dua pertanyaan berkaitan dengan pekerjaan bidang usaha 
mandiri dan industri. Hasil menunjukkan bahwa persentase peserta yang memiliki 
harapan untuk usaha mandiri yaitu 52,2% dan peserta yang memiliki harapan 
bekerja di industri sebesar 47,8%.  
2. Motivasi Ekstrinsik 
Berdasarkan analisis data motivasi ekstrinsik peserta dalam mengikuti 
pelatihan kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi ekstrinsik peserta 
memiliki pengaruh terhadap motivasi belajar. Motivasi ekstrinsik yang berasal dari 
luar tersebut memberikan semangat, masukkan, dan dukungan tersendiri untuk 
dirinya sehingga memberinya kemantapan dan keyakinan untuk mengambil 
keputusan dalam mengikuti pelatihan menjahit di UPT LLK Purworejo. Motivasi 
ekstrinsik adalah daya dorong yang disebabkan oleh rangsangan dari luar atau 
faktor-faktor eksternal individu yang memberi pengaruh terhadap kemauan. Dalam 
penelitian ini terdapat 3 indikator motivasi ekstrinsik. Berikut uraian mengenai hasil 
penelitian pada masing-masing indikator.  
a. Adanya penghargaan dalam belajar 
Berdasarkan analisis data motivasi ekstrinsik dalam mengikuti pelatihan 
menjahit di UPT LLK Purworejo yang ditinjau dari indikator adanya penghargaan 
dalam belajar diperoleh kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas 
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peserta didik termotivasi karena adanya penghargaan. Sesuai dengan pernyataan 
Kompri (2015:289) bahwa dalam konsep pendidikan, reward atau penghargaan 
merupakan salah satu alat untuk peningkatan motivasi peserta didik. Seseorang 
akan semakin bersemangat dan termotivasi ketika mereka mendapatkan 
penghargaan atas hasil kerja kerasnya. 
Bentuk-bentuk penghargaan menurut Ag. Soejono (1980 dalam Kompri 
2015:302) yaitu pujian, penghormatan, hadiah, dan tanda penghargaan. Dalam 
penelitian ini terbukti bahwa adanya penghargaan mempengaruhi motivasi peserta 
dilihat dari hasil skor rata-rata peserta yaitu 3,17. Pedoman skala perhitungan skor 
yang digunakan adalah skala likert dimana skor 3 berarti setuju, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa rata-rata peserta pelatihan menjahit di UPT LLK Purworejo 
setuju dengan adanya penghargaan dalam belajar dapat meningkatkan 
motivasinya dan mempengaruhi pilihan peserta dalam mengikuti pelatihan 
menjahit di UPT LLK Purworejo.  
b. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 
Berdasarkan analisis data motivasi ekstrinsik dalam mengikuti pelatihan 
menjahit di UPT LLK Purworejo yang ditinjau dari indikator adanya kegiatan yang 
menarik dalam belajar diperoleh kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa 
kegiatan yang menarik dalam belajar telah mempengaruhi peserta dalam 
mengikuti pelatihan menjahit di UPT LLK Purworejo.  
 Dalam belajar terdapat beberapa faktor yang mempengaruhinya. Menurut 
Slameto (2013:59-60), salah satu faktor internal yang mempengaruhi belajar 
adalah faktor kelelahan. Faktor kelelahan ini terbagi menjadi dua macam, yaitu 
kelelahan jasmani yang terlihat dari lemah lunglai tubuh serta timbul 
kecenderungan membaringkan tubuh dan kelelahan rohani yang merupakan 
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kelelahan psikis terlihat dari kelesuhan dan kebosanan sehingga minat atau 
dorongan untuk menghasilkan sesuatu hilang. Berkaitan dengan faktor kelelahan 
tersebut maka perlu adanya peningkatan motivasi dalam belajar yang berasal dari 
luar atau motivasi ekstrinsik. Peningkatan motivasi ekstrinsik tersebut dapat 
dilakukan dengan adanya kegiatan yang menarik dalam belajar. Kegiatan yang 
menarik dalam belajar ini lebih mengarah kepada faktor sekolah berkaitan dengan 
motivasi peserta dalam mengikuti pelatihan menjahit. Berdasar teori Slameto, 
faktor sekolah yang berkaitan dengan indikator adanya kegiatan menarik dalam 
belajar pada penelitian ini berupa metode mengajar, relasi guru dengan siswa, dan 
waktu sekolah.  
Perolehan kategori tinggi pada motivasi ekstrinsik yang ditinjau dari indikator 
adanya kegiatan yang menarik dalam belajar menunjukkan bahwa metode 
mengajar yang menyenangkan, relasi guru dengan siswa yang baik, dan waktu 
pembelajaran yang sesuai dengan kondisi seseorang dalam menerima 
pembelajaran, akan meningkatkan motivasi peserta untuk mengikuti pelatihan 
menjahit di UPT LLK Purworejo. Mengingat pula seseorang memiliki faktor 
kelelahan belajar dalam dirinya maka perlu adanya kegiatan yang menarik dalam 
belajar.  Adanya metode mengajar yang bervariasi, sosialisasi guru atau instruktur 
pelatihan yang baik dan menyenangkan, serta kesesuaian waktu belajar yang 
tepat, akan tentu mempengaruhi pilihan peserta dalam mengikuti pelatihan.   
c. Adanya lingkungan belajar yang kondusif yang memungkinkan peserta didik 
dapat belajar dengan baik. 
Berdasarkan analisis data motivasi ekstrinsik dalam mengikuti pelatihan 
menjahit di UPT LLK Purworejo yang ditinjau dari indikator lingkungan belajar yang 
kondusif yang memungkinkan peserta didik dapat belajar dengan baik diperoleh 
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kategori tinggi. Lingkungan belajar merupakan faktor eksternal yang 
mempengaruhi belajar. Menurut Muhibbi Syah (2011:154-155), faktor eksternal 
peserta didik dalam belajar ada dua macam, yaitu faktor lingkungan sosial dan 
faktor lingkungan nonsosial. Faktor yang termasuk dalam lingkungan sosial adalah 
keluarga. Sementara faktor yang termasuk lingkungan nonsosial ialah gedung 
sekolah dan letaknya, rumah tempat tinggal keluarga peserta didik dan letaknya, 
alat-alat belajar, keadaan cuaca, dan waktu belajar yang digunakan peserta didik. 
Lingkungan belajar yang kondusif berarti lingkungan belajar yang dapat membuat 
peserta didik dapat belajar dengan baik, menyenangkan, dan memberi semangat 
dalam belajar. Lingkungan tersebut dapat tercipta melalui dukungan dari 
lingkungan sosial seperti dukungan orang tua terhadap anaknya untuk belajar dan 
lingkungan nonsosial yang nyaman.  
Perolehan kategori tinggi pada motivasi ekstrinsik ditinjau dari indikator adanya 
lingkungan belajar yang kondusif yang memungkinkan peserta didik dapat belajar 
dengan baik ini membuktikan bahwa lingkungan belajar yang kondusif 
mempengaruhi pilihan peserta untuk mengikuti pelatihan menjahit di UPT LLK 
Purworejo. Besar kecilnya pengaruh lingkungan bergantung kepada keadaan 
lingkungan sosial dan nonsosial peserta. Peserta pelatihan yang didukung 
keluarganya untuk mengikuti pelatihan menjahit di UPT LLK Purworejo baik 
dengan cara diberi semangat, pemenuhan fasilitas yang dibutuhkan, ataupun 
toleransi saat ia sedang belajar di rumah dapat memberikan motivasi ekstrinsik 
yang tinggi dan sebaliknya. Selain itu, lingkungan nonsosial seperti suasana dan 
keadaan gedung pelatihan maupun tempat tinggal yang nyaman, strategis, 
kelengkapan peralatan belajar yang baik, jarak tempuh menuju lokasi pelatihan 
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terjangkau juga memberikan dukungan dan meningkatkan motivasi ekstrinsik 





SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, 
dapat disimpulkan bahwa: 
1. Motivasi intrinsik peserta dalam mengikuti program pelatihan menjahit di UPT 
LLK Purworejo termasuk dalam kategori tinggi 62,5%. Motivasi intrinsik terdiri dari 
tiga indikator yaitu adanya hasrat dan keinginan dalam belajar, adanya dorongan 
dan kebutuhan dalam belajar, dan adanya harapan cita-cita di masa depan. 
Adapun indikator dominan yang mempengaruhi motivasi intrinsik adalah adanya 
kebutuhan dan dorongan dalam belajar (75%). 
2. Motivasi ekstrinsik peserta dalam mengikuti program pelatihan di UPT LLK 
Purworejo berada pada kategori tinggi (68,75%). Motivasi ekstrinsik terdiri dari tiga 
indikator yaitu adanya penghargaan dalam belajar, adanya kegiatan yang menarik 
dalam belajar, dan adanya lingkungan belajar kondusif yang memungkinkan 
peserta didik dapat belajar dengan baik. Adapun indikator dominan yang 




Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi intrinsik peserta dalam 
memilih mengikuti pelatihan menjahit di UPT LLK Purworejo termasuk dalam 
kategori tinggi dan motivasi ekstrinsik berada pada kategori tinggi. Kedua motivasi 
tersebut memberikan pengaruh dan dorongan seseorang untuk melakukan 
sesuatu. Dengan demikian motivasi intrinsik dan ekstrinsik sama-sama penting 
dan diperlukan untuk memberikan semangat serta meningkatkan kemauan 
111 
 
seseorang untuk belajar, sehingga diharapkan dapat lebih mencapai keberhasilan 
yang maksimal.  
 
C. Keterbatasan Penelitian 
1. Keterbatasan penelitian menggunakan angket yaitu terkadang jawaban yang 
diberikan responden tidak menunjukkan keadaan sesuangguhnya. 
2. Penelitian hanya dibatasi pada satu Balai Latihan Kerja saja yaitu di UPT LLK 
Purworejo yang dijadikan sebagai subjek penelitian, sehingga jika penelitian 
dilakukan di Balai Latihan Kerja yang berbeda akan memperoleh hasil yang 
kemungkinan berbeda.  
 
D. Saran 
1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi  ekstrinsik lebih dominan dari 
pada motivasi intrinsik. Oleh sebab itu perlu dilakukan peningkatan motivasi 
intrinsik. Peningkatan tersebut dapat dilakukan melalui penyuluhan dan pemberian 
wawasan luas pada masyarakat Purworejo terutama masyarakat desa, mengenai 
perkembangan dunia kerja, cara meningkatkan kualitas diri, dan manfaat yang 
dapat diperoleh dengan mengikuti pelatihan di UPT LLK, sehingga pemikiran 
mereka terbuka dan menyadari apa yang harus dilakukan untuk dapat bertahan 
hidup. 
2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta pelatihan menjahit memiliki 
harapan dan cita-cita di masa depan untuk memperoleh pekerjaan terutama dalam 
usaha mandiri. Oleh sebab itu, diharapkan dalam pelatihan menjahit ini perlu 
diberikan materi tambahan terkait dengan usaha mandiri seperti bisnis dan 
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manajemen usaha agar kedepannya peserta memiliki bayangan dan gambaran 
untuk mendirikan usaha mandiri dengan baik.  
3. Peningkatan motivasi masih perlu dilakukan. Banyak cara yang dapat dilakukan 
untuk meningatkan motivasi calon peserta maupun peserta pelatihan menjahit. 
Peningkatan motivasi tersebut dapat dilakukan dengan menambah kegiatan-
kegiatan menarik saat pelatihan menjahit seperti kunjungan industri, diberikannya 
materi pembelajaran seperti gambar atau video wawasan industri yang menarik 
dan terkini, adanya majalah-majalah fashion yang bisa dipinjamkan kepada 
peserta. Selain itu dapat dilakukan peningkatan motivasi dari segi penghargaan 
seperti dengan mendisplay hasil karya peserta yang terbaik di kelas atau di ruang 
lain. Program-program menarik tersebut kemudian disosialisasikan melalui web 
UPT LLK Purworejo, iklan, pamplet program pelatihan menjahit kemudian 
dibagikan ke sekolah, desa, dan sebagainya, dijelaskan saat pendaftaran 
pelatihan atau saat wawancara calon peserta pelatihan sehingga dapat 
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1. Angket Uji Coba Penelitian  











KISI-KISI INSTRUMEN ANGKET UJI COBA MOTIVASI BELAJAR 

















































3. Adanya harapan 
dan cita – cita 
masa depan 
 
a) Memiliki gairah yang tinggi dan 
semangat dalam belajar 
b) Memiliki keinginan belajar atas 
kemauan dan kesadaran diri. 
c) Tidak terpaksa dalam belajar 
d) Adanya minat yang tinggi dalam 
belajar 
e) Memiliki kemauan mengembangkan 
bakat yang telah dimiliki  
f) Memiliki daya konsentrasi yang lebih 
tinggi 
 
a) Memiliki rasa penasaran atau rasa 
ingin tahu yang tinggi dapat 
diwujudkan dengan keaktifan perta 
didik dalam belajar (membaca, 
bertanya, banyak melihat, dsb)  
b) Memiliki rasa tanggung jawab untuk 
menentukan nasibnya sendiri 
c) Memiliki keinginan menggali potensi 
diri 
d) Kesulitan dianggap sebagai 
tantangan yang harus dihadapi 
 
a) Memiliki keinginan untuk memperoleh 
pekerjaan sehingga memperoleh 
penghasilan  
b) Memiliki tujuan hidup yang jelas 
c) Memiliki keinginan sukses dan maju 
d) Memiliki kesabaran dan daya juang 
yang tinggi 
e) Senang mencari teman atau relasi 
untuk membangun kesuksesan 




































































a) Banyak berlatih menjahit 
b) Tidak bosan mengulang materi 
c) Bersedia dan antusias mengerjakan 
tugas yang diberikan instruktur 
 
 
a) Senang ketika instruktur 
menyampaikan wawasan baru 
b) Antusias dan semakin bersemangat 
ketika terdapat program dan metode 
belajar baru 
c) Semangat mendengarkan 
penjelasan instruktur 
d) Perhatian terhadap materi tinggi 
 
 
a) Semangat berlatih walaupun sarana 
latihan harus bergantian 
b) Giat berlatih menjahit baik di rumah 
maupun di lembaga 
c) Tidak mudah mengeluh 



















































MOTIVASI BELAJAR PESERTA PROGRAM PELATIHAN MENJAHIT 
  
Yth. Peserta Pelatihan Menjahit Balai Latihan Kerja Kulon Progo 
Di Kulon Progo 
Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
Dengan segala kerendahan hati, perkenankanlah kami meminta waktu teman 
sekalian untuk mengisi angket berupa pertanyaan atau pernyataan dalam penelitian 
tentang “Motivasi Peserta Mengikuti Program Pelatihan Menjahit di Balai Latihan Kerja 
Kulon Progo” . 
Angket ini bukan merupakan suatu tes dan tidak berhubungan dengan 
penilaian pengajar terhadap teman-teman. Angket ini diberikan semata-mata untuk 
keperluan penulisan skripsi. Sehubungan dengan itu, kami mengharapkan teman-
teman memberikan jawaban sejujur-jujurnya mengenai apa yang diketahui. 
Untuk mengisi angket ini, teman-teman dipersilakan untuk membaca petunjuk 
terlebih dahulu dan diharapkan menjawab semua pertanyaan atau pernyataan yang 
terdapat dalam angket ini. Oleh karena itu, sebelum angket dikembalikan dimohon 
teman-teman untuk meneliti kembali kelengkapan jawaban yang diberikan. Dalam 
pengerjaannya, teman-teman tidak perlu saling mencocokkan jawaban karena dalam 
angket ini tidak terdapat jawaban yang benar dan salah. Jawaban terbaik adalah 
jawaban yang teman-teman berikan secara sungguh-sungguh dan jujur sesuai apa 
yang teman-teman ketahui. Atas bantuan dan partisipasi teman-teman semua, kami 
mengucapkan terimakasih.  
Wassalamu’alaikum Wr. Wb 
 







MOTIVASI BELAJAR PESERTA PROGRAM PELATIHAN MENJAHIT 
 
A. Identitas Pribadi 
Nama   : 
Nomor Induk  : 
Tempat, Tanggal Lahir : 
Alamat   : 
Pendidikan Terakhir : 
Pekerjaan   : 
Nomor Telp/HP  : 
 
B. Petunjuk Pengisian Angket 
1. Tulislah identitas diri sudara pada tempat yang telah disediakan.  
2. Bacalah angket penelitian ini dengan seksama dan jawablah semua 
pertanyaan atau pernyataan sesuai dengan keadaan dan keyakinan 
saudara. 
3. Berilah tanda (√) pada kolom jawaban yang telah disediakan.  
4. Selamat mengisi, terima kasih atas partispasi para peserta dalam mengisi 
angket penelitian ini. 
 
C. Jawaban 
Terdiri dari empat alternatif atas pilihan : 
1. SS : Sangat Setuju    
2. S : Setuju  
3. KS : Kurang Setuju  






Petunjuk Pengisian : 
Pilihlah jawaban yang tersedia dengan cara memberi tanda cek (√) pada pilihan 
yang dianggap paling tepat! 
Keterangan: 
1. SS: Sangat Setuju    
2. S : Setuju  
3. KS: Kurang Setuju  
4. TS : Tidak Setuju  
No Pernyataan SS S KS TS 
1 Saya tertarik dengan dunia menjahit karena memiliki 
peluang bersaing yang cukup besar 
    
2 Pelatihan menjahit saya ikuti karena hanya kuota 
menjahit yang masih tersisa 
    
3 Mengikuti pelatihan menjahit atas kemauan sendiri     
4 Kegiatan pelatihan menjahit menjadi pilihan kegiatan 
untuk mengisi waktu luang 
    
5 Pelatihan menjahit merupakan kegiatan utama saya     
6 Saya ingin mengembangkan bakat menjahit untuk 
menambah penghasilan 
    
7 Alumni Loka Latihan Kerja Purworejo mudah dalam 
mencari pekerjaan menjadi alasan saya ikut pelatihan 
menjahit 
    
8 Saya senang membaca majalah busana      
9 Rasa ingin tahu mengenai dunia busana mendorong 
saya ikut pelatihan menjahit 
    
10 Saya belum memiliki keterampilan menjahit sama 
sekali 
    
11 Dalam mengikuti pelatihan menjahit saya hanya cukup 
memperdalam materi menjahit 
    
12 Saya ingin mempelajari semua ilmu tentang menjahit 
mulai dari membuat desain busana hingga menjahit 
busana 
    
13 Merasa tertantang untuk menyelesaikan semua program 
pelatihan menjahit 
    
14 Ingin dapat bekerja di industri     
15 Ingin membuka usaha mandiri     
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16 Tujuan saya mengikuti pelatihan untuk menambah nilai 
positif dalam melamar pekerjaan 
    
17 Tujuan saya dalam mengikuti pelatihan menjahit untuk 
menambah relasi  
    
18 Saya ingin mendapatkan sertifikat menjahit      
19 Dengan ikut pelatihan menjahit saya ingin dipuji orang 
lain 
    
20 Saya ingin dipandang terampil oleh teman/tetangga 
dengan mengikuti pelatihan menjahit  
    
21 Meningkatkan kesejahteraan keluarga menjadi alasan 
saya mengikuti pelatihan menjahit 
    
22 Saya mengikuti pelatihan menjahit bukan untuk sekadar 
mendapat perhatian dari orang lain 
    
23 Instruktur menjahit memberikan penjelasan 
pelaksanaan pelatihan menjahit dengan mudah dan 
menyenangkan 
    
24 Instruktur memberikan gambaran jelas mengenai dunia 
kerja menjahit 
    
25 Saya tidak suka melihat acara tampilan busana di 
televisi karena membosankan 
    
26 Tidak semua materi menjahit ingin saya pelajari saat 
pelatihan menjahit  
    
27 Saya malas mengerjakan tugas menjahit yang diberikan 
instruktur 
    
28 Saya terbiasa mempersiapkan materi sebelum 
mengikuti kegiatan belajar 
    
29 Senang mempelajari teknik-teknik menjahit yang 
diberikan  
    
30 Saya belum merencanakan masa depan ketika akan 
mengikuti pelatihan menjahit 
    
31 Bersedia mengerjakan tugas tambahan untuk 
meningkatkan kualitas keterampilan  
    
32 Saya malas untuk mengerjakan tugas yang sulit     
33 Dorongan untuk sukses membuat saya selalu cepat 
dalam mengerjakan tugas 
    
34 Saya tidak tertarik untuk membuat usaha mandiri     
35 Setelah selesai jam pelatihan saya selalu belajar mandiri 
agar mendapatkan nilai yang baik 
    
36 Saya berusaha melebihi teman-teman dalam 
mengerjakan tugas untuk menghasilkan nilai terbaik 
    
123 
 
37 Saya malas mengerjakan tugas-tugas yang diberikan 
tanpa penghargaan dari instruktur 
    
38 Saya merasa biasa ketika tertinggal pelajaran dengan 
teman 
    
39 Ketika teman mendapat predikat siswa terbaik, saya 
merasa tertantang untuk memperoleh peringkat terbaik 
di kelas  
    
40 Saya tertarik dengan penjelasan instruktur mengenai 
dunia kerja yang dapat saya lakukan 
    
41 Adanya kunjungan industri saat pelatihan akan 
membuat saya lebih semangat dalam belajar 
    
42 Saya merasa bosan jika pembelajaran yang diberikan 
selalu sama 
    
43 Tidak semua instruktur membuat saya tertarik untuk 
belajar 
    
44 Saya terdorong untuk belajar karena terdapat cara 
belajar baru yang didapatkan  
    
45 Jam pelajaran yang terlalu banyak membuat saya 
kurang bersemangat dalam belajar 
    
46 Jarak tempuh tempat tinggal menuju Loka Latihan 
Kerja Purworejo terjangkau memudahkan saya 
mengikuti pelatihan menjahit 
    
47 Sarana prasarana pelatihan menjahit di Loka Latihan 
Kerja Purworejo sangat lengkap, sehingga membuat 
saya antusias dalam menjahit 
    
48 Kondisi lingkungan rumah mendukung saya untuk 
berlatih menjahit  
    
49 Saya jenuh berlatih di rumah karena terlalu sepi     
50 Kondisi keluarga bahagia dan harmonis memberi 
semangat tersendiri untuk saya mengikuti pelatihan 
menjahit 
    
51 Kondisi lingkungan belajar di Loka Latihan Kerja 
Purworejo yang bising membuat saya kurang 
konsentrasi dalam praktik menjahit 
    
52 Rumah tempat tinggal saya terletak di daerah ramai dan 
padat penduduk memberi peluang besar untuk membuat 
usaha jahit 
    
53 Ruang kelas di Loka Latihan Kerja yang sempit dan 
panas membuat saya cepat lelah untuk berlatih menjahit 
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54 Jumlah peralatan praktik yang sedikit membuat saya 
malas berlatih menjahit karena harus bergantian dalam 
menggunakannya..  






(   ) 
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KISI-KISI INSTRUMEN ANGKET PENELITIAN MOTIVASI BELAJAR 
 
Konsep Aspek Indikator Deskriptif Indikator No Item Jum-



















































10. Adanya harapan dan 
cita – cita masa depan 
 
a) Memiliki gairah yang tinggi dan 
semangat dalam belajar 
b) Memiliki keinginan belajar atas 
kemauan dan kesadaran diri. 
c) Tidak terpaksa dalam belajar 
d) Adanya minat yang tinggi dalam 
belajar 
e) Memiliki kemauan mengembangkan 
bakat yang telah dimiliki  
f) Memiliki daya konsentrasi yang lebih 
tinggi 
 
a) Memiliki rasa penasaran atau rasa 
ingin tahu yang tinggi dapat 
diwujudkan dengan keaktifan perta 
didik dalam belajar (membaca, 
bertanya, banyak melihat, dsb)  
b) Memiliki rasa tanggung jawab untuk 
menentukan nasibnya sendiri 
c) Memiliki keinginan menggali potensi 
diri 
d) Kesulitan dianggap sebagai 
tantangan yang harus dihadapi 
 
a) Memiliki keinginan untuk memperoleh 
pekerjaan sehingga memperoleh 
penghasilan  
b) Memiliki tujuan hidup yang jelas 
c) Memiliki keinginan sukses dan maju 
d) Memiliki kesabaran dan daya juang 
yang tinggi 
e) Senang mencari teman atau relasi 
untuk membangun kesuksesan 























































12. Adanya kegiatan yang 








13. Adanya lingkungan 
belajar yang kondusif 
sehingga 
memungkinkan peserta 
didik dapat belajar 
dengan baik. 
a) Banyak berlatih menjahit 
b) Tidak bosan mengulang materi 
c) Bersedia dan antusias mengerjakan 
tugas yang diberikan instruktur 
 
a) Senang ketika instruktur menya-
mpaikan wawasan baru 
b) Antusias dan semakin bersemangat 
ketika terdapat program dan metode 
belajar baru 
c) Semangat mendengarkan 
penjelasan instruktur 
d) Perhatian terhadap materi tinggi 
 
a) Semangat berlatih walaupun sarana 
latihan harus bergantian 
b) Giat berlatih menjahit baik di rumah 
maupun di lembaga 
c) Tidak mudah mengeluh 




































































MOTIVASI BELAJAR PESERTA PROGRAM PELATIHAN MENJAHIT 
  
Yth. Peserta Pelatihan Menjahit UPT LLK Purworejo 
Di Purworejo 
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
Dengan segala kerendahan hati, perkenankanlah kami meminta waktu 
teman sekalian untuk mengisi angket berupa pertanyaan atau pernyataan dalam 
penelitian tentang “Motivasi Peserta Mengikuti Program Pelatihan Menjahit di UPT 
LLK Purworejo” . 
Angket ini bukan merupakan suatu tes dan tidak berhubungan dengan 
penilaian pengajar terhadap teman-teman. Angket ini diberikan semata-mata 
untuk keperluan penulisan skripsi. Sehubungan dengan itu, kami mengharapkan 
teman-teman memberikan jawaban sejujur-jujurnya mengenai apa yang diketahui. 
Untuk mengisi angket ini, teman-teman dipersilakan untuk membaca 
petunjuk terlebih dahulu dan diharapkan menjawab semua pertanyaan atau 
pernyataan yang terdapat dalam angket ini. Oleh karena itu, sebelum angket 
dikembalikan dimohon teman-teman untuk meneliti kembali kelengkapan jawaban 
yang diberikan. Dalam pengerjaannya, teman-teman tidak perlu saling 
mencocokkan jawaban karena dalam angket ini tidak terdapat jawaban yang benar 
dan salah. Jawaban terbaik adalah jawaban yang teman-teman berikan secara 
sungguh-sungguh dan jujur sesuai apa yang teman-teman ketahui. Atas bantuan 
dan partisipasi teman-teman semua, kami mengucapkan terimakasih.  
Wassalamu’alaikum Wr. Wb 
 









MOTIVASI BELAJAR PESERTA PROGRAM PELATIHAN MENJAHIT 
 
D. Identitas Pribadi 
Nama   : 
Nomor Induk  : 
Tempat, Tanggal Lahir : 
Alamat   : 
Pendidikan Terakhir : 
Pekerjaan   : 
Nomor Telp/HP  : 
 
E. Petunjuk Pengisian Angket 
1. Tulislah identitas diri sudara pada tempat yang telah disediakan.  
5. Bacalah angket penelitian ini dengan seksama dan jawablah semua 
pertanyaan atau pernyataan sesuai dengan keadaan dan keyakinan 
saudara. 
6. Berilah tanda (√) pada kolom jawaban yang telah disediakan.  
7. Selamat mengisi, terima kasih atas partispasi para peserta dalam mengisi 
angket penelitian ini. 
 
F. Jawaban 
Terdiri dari empat alternatif atas pilihan : 
5. SS : Sangat Setuju    
6. S : Setuju  
7. KS : Kurang Setuju  









Petunjuk Pengisian : 
Pilihlah jawaban yang tersedia dengan cara memberi tanda cek (√) pada pilihan 
yang dianggap paling tepat! 
Keterangan: 
5. SS: Sangat Setuju    
6. S : Setuju  
7. KS: Kurang Setuju  
8. TS : Tidak Setuju  
 
No Pernyataan SS S KS TS 
1 Saya tertarik dengan dunia menjahit karena memiliki 
peluang bersaing yang cukup besar 
    
2 Pelatihan menjahit saya ikuti karena hanya kuota 
menjahit yang masih tersisa 
    
3 Kegiatan pelatihan menjahit menjadi pilihan kegiatan 
untuk mengisi waktu luang 
    
4 Pelatihan menjahit merupakan kegiatan utama saya     
5 Alumni Loka Latihan Kerja Purworejo mudah dalam 
mencari pekerjaan menjadi alasan saya ikut pelatihan 
menjahit 
    
6 Saya senang membaca majalah busana      
7 Saya belum memiliki keterampilan menjahit sama 
sekali 
    
8 Dalam mengikuti pelatihan menjahit saya hanya cukup 
memperdalam materi menjahit 
    
9 Ingin dapat bekerja di industri     
10 Ingin membuka usaha mandiri     
11 Tujuan saya mengikuti pelatihan untuk menambah nilai 
positif dalam melamar pekerjaan 
    
12 Tujuan saya dalam mengikuti pelatihan menjahit untuk 
menambah relasi  
    
13 Saya ingin mendapatkan sertifikat menjahit      
14 Saya ingin dipandang terampil oleh teman/tetangga 
dengan mengikuti pelatihan menjahit  
    
15 Meningkatkan kesejahteraan keluarga menjadi alasan 
saya mengikuti pelatihan menjahit 
    
16 Saya mengikuti pelatihan menjahit bukan untuk sekadar 
mendapat perhatian dari orang lain 
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17 Instruktur menjahit memberikan penjelasan 
pelaksanaan pelatihan menjahit dengan mudah dan 
menyenangkan 
    
18 Tidak semua materi menjahit ingin saya pelajari saat 
pelatihan menjahit  
    
19 Saya malas mengerjakan tugas menjahit yang diberikan 
instruktur 
    
20 Saya terbiasa mempersiapkan materi sebelum 
mengikuti kegiatan belajar 
    
21 Senang mempelajari teknik-teknik menjahit yang 
diberikan  
    
22 Saya belum merencanakan masa depan ketika akan 
mengikuti pelatihan menjahit 
    
23 Bersedia mengerjakan tugas tambahan untuk 
meningkatkan kualitas keterampilan  
    
24 Saya malas untuk mengerjakan tugas yang sulit     
25 Dorongan untuk sukses membuat saya selalu cepat 
dalam mengerjakan tugas 
    
26 Setelah selesai jam pelatihan saya selalu belajar mandiri 
agar mendapatkan nilai yang baik 
    
27 Saya berusaha melebihi teman-teman dalam 
mengerjakan tugas untuk menghasilkan nilai terbaik 
    
28 Saya malas mengerjakan tugas-tugas yang diberikan 
tanpa penghargaan dari instruktur 
    
29 Saya merasa biasa ketika tertinggal pelajaran dengan 
teman 
    
30 Ketika teman mendapat predikat siswa terbaik, saya 
merasa tertantang untuk memperoleh peringkat terbaik 
di kelas  
    
31 Saya tertarik dengan penjelasan instruktur mengenai 
dunia kerja yang dapat saya lakukan 
    
 32 Adanya kunjungan industri saat pelatihan akan 
membuat saya lebih semangat dalam belajar 
    
33 Saya merasa bosan jika pembelajaran yang diberikan 
selalu sama 
    
34 Jam pelajaran yang terlalu banyak membuat saya 
kurang bersemangat dalam belajar 
    
35 Jarak tempuh tempat tinggal menuju Loka Latihan 
Kerja Purworejo terjangkau memudahkan saya 
mengikuti pelatihan menjahit 
    
36 Sarana prasarana pelatihan menjahit di Loka Latihan 
Kerja Purworejo sangat lengkap, sehingga membuat 
saya antusias dalam menjahit 
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37 Kondisi lingkungan rumah mendukung saya untuk 
berlatih menjahit  
    
38 Saya jenuh berlatih menjahit di rumah karena terlalu 
sepi 
    
39 Kondisi lingkungan belajar di Loka Latihan Kerja 
Purworejo yang bising membuat saya kurang 
konsentrasi dalam praktik menjahit 
    
40 Ruang kelas di Loka Latihan Kerja yang sempit dan 
panas membuat saya cepat lelah untuk berlatih menjahit 
    
41 Jumlah peralatan praktik yang sedikit membuat saya 
malas berlatih menjahit karena harus bergantian dalam 
menggunakannya..  



















































































































































































A. MOTIVASI INTRINSIK 







Std. Error of Mean 1.164 
Median 66.50 
Mode 61 







Tabel Data Frekuensi 
TOTAL 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
59 1 6.3 6.3 6.3 
61 3 18.8 18.8 25.0 
62 2 12.5 12.5 37.5 
65 1 6.3 6.3 43.8 
66 1 6.3 6.3 50.0 
67 1 6.3 6.3 56.3 
68 1 6.3 6.3 62.5 
69 2 12.5 12.5 75.0 
70 2 12.5 12.5 87.5 
73 1 6.3 6.3 93.8 
74 1 6.3 6.3 100.0 







2. Tabel Distribusi frekuensi Motivasi Intrinsik 
a. Menghitung jumlah kelas Interval 
K = 1 + 3,3 log(n) 
 = 1 + 3,3 log (16) 
 = 1 + 3,3 (1,204) 
 = 1 + 3,973 
 = 4,973 
 = 5 
b. Menghitung rentang data/ Range 
Range = Skor Tertinggi – Skor Terendah 
  =  74-59 
  = 15 









  = 3 
d.  Menyusun Kelas Interval  
Tabel Distribusi Frekuensi Motivasi Intrinsik 
No Kelas Interval Frekuensi Frekuensi Kumulatif Prosentase 
1 59 – 61 4 4 25 % 
2 62 – 64 2 6 12,5% 
3 65 – 67 3 9 18,75% 
4 68 – 70 5 14 31,25% 
5 71 – 73 1 15 6,25% 




3.  Tabel Kecenderungan Kategori 
Jumlah Soal Pernyataan  = 20 
Pilihan jawaban responden = 1- 5 
Kategori 5   = Sangat tinggi, tinggi, cukup, rendah, sangat   
rendah 
Skor max ideal  = jumlah skor x nilai tertinggi 
     =20x4 =80 
Skor min ideal  = Jumlah skor x nilai terendah 
      =20x1 =20 
?̅?I (Rerata ideal)  = ½ (80 +20) = 50 
sbi (Simpangan baku ideal) =  1/6 (80-20)=10 
 Tabel Kecenderungan Kategori untuk Motivasi Intrinsik 
Kelas Kategori Interval Frekuensi Persentase 
1 Sangat tinggi X > 68 7 43,75% 
2 Tinggi 56 <  𝑋 ≤ 68 9 56,25% 
3 Cukup 44 < X ≤ 56 - 0% 
4 Rendah 32 < X ≤ 44 - 0% 











1. Indikator Adanya Hasrat dan Keinginan dalam Belajar 
 


















a. Multiple modes exist. The 
smallest value is shown 
 
Tabel Data Frekuensi  
TOTAL 





14 1 6.3 6.3 6.3 
15 1 6.3 6.3 12.5 
17 4 25.0 25.0 37.5 
18 2 12.5 12.5 50.0 
19 4 25.0 25.0 75.0 
20 2 12.5 12.5 87.5 
21 2 12.5 12.5 100.0 





b. Tabel Distribusi frekuensi Indikator Adanya Hasrat dan Keinginan 
dalam Belajar 
1) Menghitung jumlah kelas Interval 
K = 1 + 3,3 log(n) 
 = 1 + 3,3 log (16) 
 = 1 + 3,3 (1,204) 
 = 1 + 3,973 
 = 4,973 
 = 5 
2) Menghitung rentang data/ Range 
Range = Skor Tertinggi – Skor Terendah 
  =  21-14 
  = 7 
3) Menghitung Panjang Kelas  / Interval 








   = 1,4 = 2 
4) Menyusun Kelas Interval  
Tabel Distribusi Frekuensi Indikator Adanya Hasrat dan Keinginan dalam 
Belajar 
No Kelas Interval Frekuensi Frekuensi Kumulatif Prosentase 
1 14 – 15 2 2 12,5% 
2 16 – 17 4 6 25% 
3 18 – 19 6 12 37,5% 





c. Tabel Kecenderungan Kategori 
Jumlah Soal Pernyataan = 6 
Pilihan jawaban responden  = 1- 4 
Kategori 5 = sangat tinggi, tinggi, cukup, rendah, 
sangat rendah 
Skor max ideal  = jumlah skor x nilai tertinggi 
= 6x4 =24 
Skor min ideal    = Jumlah skor x nilai terendah 
    = 6x1 = 6 
?̅?I (Rerata ideal)  = ½ (24 +6) = 15 
sbi (Simpangan baku ideal) =  1/6 (24-6)=3 
 
Tabel Kecenderungan Kategori untuk Adanya Hasrat dan Keinginan  
dalam Belajar 
Kelas Kategori Interval Frekuensi Persentase 
1 Sangat tinggi X > 20,4 2 12,5% 
2 Tinggi 16,8 <  𝑋 ≤ 20,4 12 75% 
3 Cukup 13,2 < X ≤ 16,8 2 12,5% 
4 Rendah 9,6 < X ≤ 13,2 - 0% 












2. Indikator Adanya Dorongan dan Kebutuhan dalam Belajar 








Std. Error of Mean .427 
Median 21.00 
Mode 21 







Tabel Data Frekuensi 
TOTAL 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
17 1 6.3 6.3 6.3 
19 3 18.8 18.8 25.0 
20 1 6.3 6.3 31.3 
21 5 31.3 31.3 62.5 
22 3 18.8 18.8 81.3 
23 3 18.8 18.8 100.0 









b. Tabel Distribusi Frekuensi Indikator Adanya Dorongan dan 
Kebutuhan dalam Belajar 
1)  Menghitung jumlah kelas Interval 
K = 1 + 3,3 log(n) 
 = 1 + 3,3 log (16) 
 = 1 + 3,3 (1,204) 
 = 1 + 3,973 
 = 4,973 
 = 5 
2) Menghitung rentang data/ range 
Range = Skor Tertinggi – Skor Terendah 
  =  23-17 
= 6 









= 1,2 = 2 
4) Menyusun kelas interval  
Tabel Distribusi Frekuensi Indikator Adanya Dorongan dan  
Kebutuhan dalam Belajar 
No Kelas Interval Frekuensi Frekuensi Kumulatif Prosentase 
1 17-18 1 1 6,25% 
2 19-20 4 5 25% 
3 21-22 8 14 50% 




c. Tabel Kecenderungan Kategori 
Jumlah Soal Pernyataan  = 6 
Pilihan jawaban responden  = 1- 4 
Kategori 5 = sangat tinggi, tinggi, cukup, rendah, 
sangat rendah 
Skor max ideal  = jumlah skor x nilai tertinggi 
= 6x4 =24 
Skor min ideal   = Jumlah skor x nilai terendah 
= 6x1 =6 
?̅?I (Rerata ideal)  = ½ (24 +6) = 15 
sbi (Simpangan baku ideal) =  1/6 (24-6)=3 
  
Tabel Kecenderungan Kategori untuk Indikator Adanya Kebutuhan 
dan Dorongan dalam Belajar 
Kelas Kategori Interval Frekuensi Persentase 
1 Sangat tinggi X > 20,4 12 75% 
2 Tinggi 16,8 <  𝑋 ≤ 20,4 4 25% 
3 Cukup 13,2 < X ≤ 16,8 - 0% 
4 Rendah 9,6 < X ≤ 13,2 - 0% 












3. Adanya Harapan dan Cita-Cita Masa Depan 
 

























Tabel Data Frekuensi 
 
TOTAL 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
23 1 6.3 6.3 6.3 
25 4 25.0 25.0 31.3 
26 3 18.8 18.8 50.0 
27 2 12.5 12.5 62.5 
29 4 25.0 25.0 87.5 
30 1 6.3 6.3 93.8 
31 1 6.3 6.3 100.0 









Std. Error of Mean .563 
Median 26.50 
Mode 25a 






a. Multiple modes exist. The 
smallest value is shown 
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b. Tabel Distribusi Frekuensi Indikator Adanya Harapan dan Cita-Cita 
Masa Depan 
1)  Menghitung jumlah kelas Interval 
K = 1 + 3,3 log(n) 
 = 1 + 3,3 log (16) 
 = 1 + 3,3 (1,204) 
 = 1 + 3,973 
 = 4,973 
 = 5 
2) Menghitung rentang data/ range 
Range = Skor Tertinggi – Skor Terendah 
  =  31-23 
= 8 









= 1,6 = 2 
4) Menyusun kelas interval  
Tabel Distribusi Frekuensi Indikator Adanya Harapan dan Cita-Cita Masa 
Depan 
No Kelas Interval Frekuensi Frekuensi Kumulatif Prosentase 
1 23-24 1 1 6,25% 
2 25-26 7 8 43,75% 
3 27-28 2 10 12,5% 
4 29-30 5 15 31,25% 




c. Tabel Kecenderungan Kategori 
Jumlah Soal Pernyataan  = 8 
Pilihan jawaban responden = 1- 4 
Kategori 5 = sangat tinggi, tinggi, cukup, rendah, 
sangat rendah 
Skor max ideal  = jumlah skor x nilai tertinggi 
= 8x4 = 32 
Skor min ideal  = Jumlah skor x nilai terendah 
      = 8x1 = 8 
?̅?I (Rerata ideal)  = ½ (32 +8) = 20 
sbi (Simpangan baku ideal) =  1/6 (32-8)=4 
  
Tabel Kecenderungan Kategori untuk Indikator Adanya Harapan dan  
Cita-Cita Masa Depan 
Kelas Kategori Interval Frekuensi Persentase 
1 Sangat tinggi X > 27,2 6 37,5% 
2 Tinggi 22,4 <  𝑋 ≤ 27,2 10 62,5% 
3 Cukup 17,6 < X ≤ 22,4 - 0% 
4 Rendah 12,8 < X ≤ 17,6 - 0% 












B. MOTIVASI EKSTRINSIK 



















a. Multiple modes exist. The 
smallest value is shown 
  
Tabel Data Frekuensi 
TOTAL 





60 1 6.3 6.3 6.3 
63 1 6.3 6.3 12.5 
65 1 6.3 6.3 18.8 
66 2 12.5 12.5 31.3 
67 2 12.5 12.5 43.8 
68 2 12.5 12.5 56.3 
69 2 12.5 12.5 68.8 
73 1 6.3 6.3 75.0 
74 1 6.3 6.3 81.3 
75 1 6.3 6.3 87.5 
77 1 6.3 6.3 93.8 
81 1 6.3 6.3 100.0 
Total 16 100.0 100.0  
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2. Tabel Distribusi frekuensi Motivasi Ekstrinsik 
a. Menghitung jumlah kelas Interval 
K = 1 + 3,3 log(n) 
  = 1 + 3,3 log (16) 
  = 1 + 3,3 (1,204) 
  = 1 + 3,973 
  = 4,973 
  = 5 
b. Menghitung rentang data/ Range 
Range = Skor Tertinggi – Skor Terendah 
 = 81-60 
 = 21 
c. Menghitung panjang kelas/ Interval 








   = 4,2 
= 4 
d. Menyusun Kelas Interval  
Tabel Distribusi Frekuensi Motivasi Ekstrinsik 
No Kelas Interval Frekuensi Frekuensi Kumulatif Prosentase 
1 60-63 2 2 12,5% 
2 64-67 5 7 31,25 % 
3 68-71 4 11 25% 
4 72-75 3 14 18,75% 
5 76-79 1 15 6,25% 





3. Tabel Kecenderungan Kategori 
Jumlah Soal Pernyataan  = 21 
Pilihan jawaban responden  = 1- 4 
Kategori 5 = sangat tinggi, tinggi, cukup, rendah, 
sangat rendah 
Skor max ideal   = jumlah skor x nilai tertinggi 
=21x4 =84 
Skor min ideal   = Jumlah skor x nilai terendah 
       =21x1 =21 
?̅?I (Rerata ideal)   = ½ (84 +21) = 52,5 
sbi (Simpangan baku ideal) =  1/6 (84-21)=10,5 
  
Tabel Kecenderungan Kategori untuk Indikator Motivasi Ekstrinsik 
Kelas Kategori Interval Frekuensi Persentase 
1 Sangat tinggi X > 71,4 5 31,25% 
2 Tinggi 58,8 <  𝑋 ≤ 71,4 11 68,75% 
3 Cukup 46,2 < X ≤ 58,8 - 0% 
4 Rendah 33,6 < X ≤ 46,2 - 0% 













1. Indikator Adanya Penghargaan dalam Belajar 








Std. Error of Mean .619 
Median 28.00 
Mode 28 







Tabel Data Frekuensi 
 
TOTAL 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
24 1 6.3 6.3 6.3 
25 1 6.3 6.3 12.5 
26 1 6.3 6.3 18.8 
27 1 6.3 6.3 25.0 
28 5 31.3 31.3 56.3 
29 1 6.3 6.3 62.5 
30 3 18.8 18.8 81.3 
31 2 12.5 12.5 93.8 
34 1 6.3 6.3 100.0 






b. Tabel Distribusi Frekuensi Indikator Adanya Penghargaan dalam 
Belajar 
1) Menghitung jumlah kelas Interval 
K = 1 + 3,3 log(n) 
 = 1 + 3,3 log (16) 
 = 1 + 3,3 (1,204) 
 = 1 + 3,973 
 = 4,973 
 = 5 
2)  Menghitung rentang data/ range 
 Range = Skor Tertinggi – Skor Terendah 
  =  34-24 
  = 10 









  = 2 
4) Menyusun Kelas Interval  
Tabel Distribusi Frekuensi Indikator Adanya Penghargaan dalam 
Belajar 
No Kelas Interval Frekuensi Frekuensi Kumulatif Prosentase 
1 24-25 2 2 12,5% 
  2 26-27 2 4 12,5% 
3 28-29 6 10 37,5% 
4 30-31 5 15 31,25% 
5 32-33 0 15 0 % 





c. Tabel Kecenderungan Kategori 
Jumlah Soal Pernyataan  = 9 
Pilihan jawaban responden  = 1- 4 
Kategori 5  = sangat tinggi, tinggi, cukup, rendah, 
sangat rendah 
Skor max ideal   = jumlah skor x nilai tertinggi 
= 9x4 =36 
Skor min ideal   = Jumlah skor x nilai terendah 
     = 9x1 =9 
?̅?I (Rerata ideal)   = ½ (36 +9) = 22,5 
sbi (Simpangan baku ideal) =  1/6 (36-9)=4,5 
  
Tabel Kecenderungan Kategori untuk Indikator Adanya Penghargaan  
dalam Belajar 
  Kategori Interval Frekuensi Persentase 
1 Sangat tinggi X > 30,6 3 18,75% 
2 Tinggi 25,2 <  𝑋 ≤ 30,6 11 68,75% 
3 Cukup 19,8 < X ≤ 25,2 2 12,5% 
4 Rendah 14,4 < X ≤ 19,8 - 0% 










2. Adanya Kegiatan yang Menarik dalam Belajar 








Std. Error of Mean .539 
Median 16.00 
Mode 16 







Tabel Data Frekuensi 
TOTAL 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
13 1 6.3 6.3 6.3 
14 1 6.3 6.3 12.5 
15 2 12.5 12.5 25.0 
16 5 31.3 31.3 56.3 
18 2 12.5 12.5 68.8 
19 3 18.8 18.8 87.5 
20 2 12.5 12.5 100.0 









b. Tabel Distribusi Frekuensi Indikator Adanya Kegiatan yang Menarik 
dalam Belajar 
1)  Menghitung jumlah kelas Interval 
 K = 1 + 3,3 log(n) 
 = 1 + 3,3 log (16) 
 = 1 + 3,3 (1,204) 
 = 1 + 3,973 
 = 4,973 
 = 5 
2) Menghitung rentang data/ range 
Range = Skor Tertinggi – Skor Terendah 
=  20-13 
  = 7 
3) Menghitung Panjang Kelas  / Interval 








  = 1,4= 2 
4) Menyusun Kelas Interval  
Tabel Distribusi Frekuensi Indikator Adanya Kegiatan yang Menarik 
dalam Belajar 
No Kelas Interval Frekuensi Frekuensi Kumulatif Prosentase 
1 13-14 2 2 12,5% 
2 15-16 7 9 43,75% 
3 17-18 2 11 12,5% 






c.  Tabel Kecenderungan Kategori 
Jumlah Soal Pernyataan  = 5 
Pilihan jawaban responden  = 1- 4 
Kategori 5 = sangat tinggi, tinggi, cukup, rendah, 
sangat rendah 
Skor max ideal     = jumlah skor x nilai tertinggi 
= 5x4 =20 
Skor min ideal     = Jumlah skor x nilai terendah 
         = 5x1 =5 
?̅?I (Rerata ideal)   = ½ (20+5) = 12,5 
sbi (Simpangan baku ideal) =  1/6 (20-5) = 2,5 
  
Tabel Kecenderungan Kategori untuk Indikator Adanya Kegiatan 
yang Menarik dalam Belajar 
Kelas Kategori Interval Frekuensi Persentase 
1 Sangat tinggi X > 17 7 43,75% 
2 Tinggi 𝟏𝟒 <  𝑿 ≤ 𝟏𝟕 7 43,75% 
3 Cukup 11 < X ≤ 14 2 12,5% 
4 Rendah 8 < X ≤ 11 - 0% 













3. Adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga memungkinkan 
peserta didik dapat belajar dengan baik 







Std. Error of Mean .549 
Median 23.00 
Mode 23 







Tabel Data Frekuensi 
 
TOTAL 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
21 2 12.5 12.5 12.5 
22 2 12.5 12.5 25.0 
23 5 31.3 31.3 56.3 
24 3 18.8 18.8 75.0 
25 1 6.3 6.3 81.3 
27 1 6.3 6.3 87.5 
28 2 12.5 12.5 100.0 








4. Tabel Distribusi frekuensi Adanya lingkungan belajar yang kondusif 
sehingga memungkinkan peserta didik dapat belajar dengan baik 
1) Menghitung jumlah kelas Interval 
K = 1 + 3,3 log(n) 
 = 1 + 3,3 log (16) 
 = 1 + 3,3 (1,204) 
 = 1 + 3,973 
 = 4,973 
 = 5 
2) Menghitung rentang data/ range 
Range = Skor Tertinggi – Skor Terendah 
=  28-21 
= 7 
3) Menghitung panjang kelas / interval 








   = 1,4 = 2 
4) Menyusun Kelas Interval  
Tabel distribusi frekuensi adanya lingkungan belajar yang kondusif 
sehingga memungkinkan peserta didik dapat belajar dengan baik 
No Kelas Interval Frekuensi Frekuensi Kumulatif Prosentase 
1 21 – 22 4 4 25 % 
2 23 – 24 8 12 50% 
3 25 – 26 1 13 6,25% 





b. Tabel Kecenderungan Kategori 
Jumlah Soal Pernyataan  = 7 
Pilihan jawaban responden = 1- 4 
Kategori 5 = sangat tinggi, tinggi, cukup, rendah, 
sangat rendah 
Skor max ideal  = jumlah skor x nilai tertinggi 
=7x4 =28 
Skor min ideal  = Jumlah skor x nilai terendah 
       =7x1 =7 
?̅?I (Rerata ideal)  = ½ (28+7) = 17,5 
sbi (Simpangan baku ideal) =  1/6 (28-7) = 3,5 
  
Tabel Kecenderungan Kategori untuk Indikator Adanya Lingkungan 
Belajar Kondusif yang Memungkinankan 
Kelas Kategori Interval Frekuensi Persentase 
1 Sangat tinggi X > 23,8 7 43,75% 
2 Tinggi 19,6 <  𝑋 ≤ 23,8 9 56,25% 
3 Cukup 17,5 < X ≤ 19,6 - 12,5% 
4 Rendah 15,4 < X ≤ 17,5 - 0% 
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Gambar 13. Pembagian Angket Uji Coba kepada Responden  









Gambar 15. Proses Pengisian Angket oleh Responden UPT  
Loka Latihan Kerja Purworejo 
 
 
